
















































Pedoman Wawancara Untuk Lembaga 
 
Nama Lengkap  :  
Lembaga/ Institusi :  
Jabatan    :  
 
A. Waktu Pemberdayaan  
1. Kapan  pemberdayaan home industry di  Dusun Pelemadu dilakukan? 
2. Apakah pemberdayaan yang dilakukan masih berlanjut sampai dengan 
sekarang? 
3. Sejak  mulai diadakannya pemberdayaan sampai dengan berakhirnya 
program pemberdayaan sudah berapa kali proses pemberdayaan 
dilakukan? 
B. Keikutsertaan Perempuan dalam Program Pemberdayaan Home 
Industry 
4. Dalam melakukan pemberdayaan pengembangan  home industry di 
Dusun Pelemadu, adakah perempuan pengelola home industry yang 
ikut diberdayakan juga ? 
5. Berapa jumlah perempuan pengelola home industry yang ikut 







C. Keterlibatan Laki-laki (Suami/Keluarga) dalam Proses 
Pemberdayaan Home Industry 
6. Selama proses pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu, 
apakah laki-laki (suami/keluarga) perempuan pengelola home industry 
juga ikut dilibatkan? 
D. Bentuk dan Pola Pemberdayaan    
7. Dalam membantu mengembangkan home industry di Dusun 
Pelemadu, bentuk pemberdayaan seperti apa yang sudah dilakukan ? 
8. Bagaimana tahapan (mekanisme)  dalam melakukan pemberdayaan di 
Dusun Pelemadu? 
9. Adakah pembentukan organisasi atau kelompok bagi pengelola home 
industry  dalam upaya untuk menguatkan home industry yang 
dikelolanya ? 
10. Dalam melakukan pemberdayaan home industry, apakah berkerjasama 
dengan lembaga/ institusi  lainnya?  
11. Lembaga/ institusi apa saja yang ikut berkerjasama dalam melakukan 
pemberdayaan tersebut? 
12. Apakah ada usaha untuk membuat jaring pemasaran untuk hasil 
produksi home industry? Jika ada, bagaimana prosesnya? 
13. Dalam hal pembiayaan modal bagi usaha home industry di Dusun 




14. Apakah ada pembedaan bagi usaha home industry yang di kelola laki-
laki dan home industry yang dikelola perempuan dalam hal 
pengaksesan modal?  
15. Bagaimana mekanisme dalam memperoleh modal bagi home industry 
di Dusun Pelemadu ? 
E. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan  
16. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan 
pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu? 
17. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut sehingga 
pemberdayaan dapat berjalan dengan lancar? 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Home Industry  
19 Bagaimana kondisi awal home industry di Dusun Pelemadu sebelum 
adanya pemberdayaan? 
20 Apakah setelah adanya pemberdayaan yang dilakukan usaha home 
industry tersebut dapat berkembang ? 
21 Apa saja pengaruh dari adanya pemberdayaan  tersebut bagi home 
















Pedoman Wawancara untuk Perempuan Pemilik Sekaligus 
Pengelola Home Industry 
 
 
Nomor Subjek Penelitian     : 
 
A. Identitas Subjek Penelitian  
1. Nama  :  
2. Umur  :  
3. Alamat  :  
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
 b. Pekerjaan Sampingan 
6.  Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 




 b. Rintisan sendiri dari awal 
 c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
   d. Menambah penghasilan 
7. Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
8. Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki  (suami)  dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 





17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah? 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu  mengalami 
hambatan? 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 









Kuesioner untuk Perempuan Pemilik Sekaligus Pengelola Home Industry 
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini ! 
1.  Berapa omset/pendapatan yang ibu terima per hari  sebelum mengikuti 
pemberdayaan? 
Jawab  : Rp ................................................................................................ 
2. Berapa omset/pendapatan yang ibu terima per hari setelah mengikuti 
pemberdayaan?  
Jawab : Rp ………………………………………………………………. 
3. Berapa jumlah rempeyek yang dapat terjual tiap harinya sebelum dan 
sesudah adanya pemberdayaan ? 
Jawab : …….bungkus 
4. Berapa bungkus rempeyek yang diproduksi tiap harinya setelah 
mengikuti pemberdayaan? 
Jawab : …….bungkus 
5. Berapa biaya produksi yang dikeluarkan tiap harinya sebelum mengikuti 
pemberdayaan? 
Jawab : Rp ………………………………………………………………... 
Nama Responden : 
Usia      : 




6. Berapa biaya produksi yang dikeluarkan tiap harinya untuk memproduksi 
rempeyek setelah pemberdayaan? 
Jawab : Rp ……………………………………………………………… 
7. Berapa jumlah tenaga kerja yang berkerja di tempat ibu sebelum 
mengikuti pemberdayaan? 
Jawab : ……………. orang 
8. Berapa jumlah tenaga kerja yang berkerja di tempat ibu setelah 
mengikuti pemberdayaan? 
Jawab : ……………. orang 
9. Berapakah harga jual per unit produk sebelum mengikuti pemberdayaan? 
Jawab : Rp ………………………………………………………………. 
10. Berapakah harga jual per unit produk setelah mengikuti pemberdayaan? 
Jawab : Rp ………………………………………………………………. 
11. Sumber pendapatan keluarga selain dari home industry? 
Jawab : …………………………………………………………………... 
12. Jika ada berapa pendapatan yang diperoleh dari sumber tersebut tiap 
bulannya ? 







          Keterlibatan perempuan,laki-laki (suami) dan keluarga dalam pengelolaan home industry  : 
Tabel 1. Tahap Persiapan dalam Produksi Rempeyek 
 
Catatan : 
No Kegiatan Keterlibatan laki-laki dan perempuan Total yang terlibat Keterangan 
Suami  Istri  Anak/anggota keluarga 
lain 
Tenaga kerja yang 
terlibat 
Laki-laki Perempuan 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
1 Tenaga kerja          
2 Penyediaan bahan 
baku 
 
     
 
  
3 Menyeleksi bahan 
baku(kacang/kedelai) 
 























7 Menyiapkan alat-alat 
lainnya 
 





Tabel 2. Tahap proses produksi 
No Kegiatan Keterlibatan laki-laki dan perempuan Total yang terlibat Keterangan 
Suami  Istri  Anak/anggota 
keluarga lain 
Tenaga kerja yang 
terlibat 
Laki-laki Perempuan 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
 Pengolahan Bahan 
Baku (Beras) 
         
1 Pencucian beras dan 
perendaman beras 
    




    






    






    
   
  
1 Pencucian kacang 
tanah/ kedelai 
    




    
   
  
3 Merendam kacang/ 
kedelai  
    




    
   
  
1 
Pembuatan adonan  
    
  































Tabel 3. Tahap Setelah Proses Produksi Selesai 
 
Catatan : 
No Kegiatan Keterlibatan laki-laki dan perempuan Total yang terlibat Keterangan 
Suami  Istri  Anak/anggota keluarga 
lain 
Tenaga kerja yang 
terlibat 
Laki-laki Perempuan 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
1 
Pengemasan  
    
    
 
2 Penyimpanan 
pada suhu kamar 
    
    
 
3 Distribusi hasil 
produksi 
 
   
    
 
 148 
KODE DAN PEMBATASAN KODE YANG DIPILIH 
 
1. Bentuk Pemberdayaan yang Diterima 
         Tabel  4. Kode  Bentuk Pemberdayaan yang Diterima 
Kode Bentuk Pemberdayaan  Penjelasan  
1 Pelatihan Pelatihan dalam hal ini berupa manajemen usaha, 
pembukuan, packaging serta pelatihan lainnya 
yang mendukung pengembangan usaha. 
2 Pemasaran Pemasaran yang dimaksud adalah pemasaran 
untuk memperluas usaha dan meningkatkan usaha 
agar mampu masuk pasar modern. 
3 Bantuan Modal dan 
Hibah Bahan Baku 
Bantuan modal berupa bantuan financial berupa 
kredit dari lembaga keuangan maupun hibah modal 
bagi pemilik sekaligus pengelola home industry 
serta hibah bahan baku yang diberikan untuk 
perempuan pemilik sekaligus pengelola home 
industry. 
5 Pemberian Alat Pemberian alat berupa alat-alat baik untuk individu 
maupun untuk kelompok/organiasasi 
6 Pemberian Fasilitas Yang termasuk pemberian fasilitas dalam hal ini 
seperti fasilitas untuk dusun berupa gapura dan 
papan penunjuk jalan serta fasilitas lain seperti 
bantuan mendapat SPIRT, label halal, pengolahan 
limbah, dan pembentukan koperasi serta fasilitas 
lainnya yang mendukung perkembangan usaha. 














2. Hambatan Subjek Penelitian dalam Mengikuti Pembedayaan dan 
Mengembangkan Usaha  
 
Tabel 5.  Hambatan Subjek Penelitian dalam Mengikuti Pembedayaan dan 
Mengembangkan Usaha 
Kode Hambatan  Penjelasan  
1 Banyaknya pesaing  Pesaing dalam hal ini adalah pemilik 
sekaligus pengelola home industry lainnya  
yang memproduksi rempeyek, baik yang 
berasal  dari dusun Pelemadu maupun luar 
Pelemadu  
2 Kesulitan pembukuan Kesulitan pembukuan berupa kesulitan 
dalam mengikuti pembelajarannya, 
kesulitan dalam memahami pembukuan 
serta kesulitan dalam menerapkannya.  
3 Kesulitan modal  Keterbatasan modal yang dihadapi 
perempuan pemilik sekaligus pengelola 
home industry dalam mengembangkan 
usahanya. 
4 Kesulitan bahan baku 
 
Kesulitan dalam penyediaan bahan baku 
rempeyek yang diperlukan. 
5 Adanya sales nakal Sales yang mengambil  rempeyek namun 
tidak setor pembayarannya. 
6 Kesulitan mengembangkan 
pasar 
Kesulitan yang dihadapi  pemilik sekaligus 
pengelola home industry untuk 
mengembangkan segmen pasar dari yang 
menengah bawah ke menengah atas. 
7 Kesulitan dalam mengurus 
rumah tangga  
Mengurus rumah tangga dalam hal ini yaitu  
mengurus anak.  Perempuan pemilik 
sekaligus pengelola home industry merasa 
keberatan jika  mengikuti pemberdayaan di 
tempat yang jauh dari rumah karena 
mereka harus mengurus anak yang usianya 
masih kecil.   
8 Hambatan internal dari diri 
sendiri 
Hambatan internal  berupa  dorongan dari diri 
sendiri yang  menyebabkan usaha home 
industry sulit  berkembang. 
9 Kenaikan harga bahan baku Kenaikan harga bahan baku yang 
diperlukan untuk membuat rempeyek. 
10 Limbah industri belum 
terkelola dengan baik  
Limbah dalam hal ini adalah limbah hasil 






3. Peran Perempuan Pemilik Sekaligus Pengelola Home Industry (Istri) 
dan Peran Laki-laki (Suami) dalam Mengelola Home Industry 
Tabel 6. Peran Perempuan Pemilik Sekaligus Pengelola Home Industry 
(Istri) 
 
Kode Peran Istri Penjelasan  
1 Mengawasi dan 
mengarahkan tenaga kerja  
Mengawasi dalam hal ini yaitu mengecek apa 
saja yang telah dilakukan oleh tenaga kerja 
dan mengarahkan yaitu memberi petunjuk 
atau arahan kepada tenaga kerja selama 
proses produksi berlangsung.  
2 Berkerja langsung dalam 
produksi 
Berkerja langsung dalam produksi artinya 
perempuan pemilik sekaligus pengelola home 
industry terlibat langsung dalam menyiapkan 
bumbu sampai dengan menggoreng 
rempeyek.  
3 Menyiapkan kebutuhan 
produksi 
Menyiapkan kebutuhan produksi yaitu 
mempersiapkan segala sesuatu terkait dengan 
produksi seperti alat-alat, tenaga kerja (SDM) 
dan  bahan baku. 
4 Membungkus rempeyek Mengemasi rempeyek setelah selesai 
digoreng. 
5 Pemasaran Kegiatan melakukan distribusi hasil produksi. 
 




Peran Suami Penjelasan  
1 Pemasaran Kegiatan melakukan distribusi hasil produksi. 
2 Mengolah bahan baku Kegiatan merendam, meniriskan dan 
menggiling bahan baku utama untuk membuat 
rempeyek  
3 Membantu menentukan 
keputusan 
Membantu dalam memberikan pertimbangan 
pada istri dalam menentukan keputusan.  
4 Membantu pembukuan  Membantu dalam mencatat hasil penjualan. 
5 Packing hasil produksi Menata rempeyek yang telah dibungkus ke 
dalam kardus.  
6 Membantu menambah 
modal 
Membantu dalam memberi tambahan modal 







4. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perempuan Pemilik Sekaligus 
Pengelola Home Industry dalam Mengelola Usahanya 
 
Tabel 8. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perempuan Pemilik Sekaligus 
Pengelola Home Industry dalam Mengelola Usahanya 
Kode Pengaruh Pemberdayaan  Penjelasan  
1 Kenaikan hasil produksi  Kenaikan hasil produksi yaitu bertambahnya 
produk yang mampu dihasilkan setelah 
adanya pemberdayaan. 
2 Daerah pemasaran  
bertambah 
Penambahan atau bertambah luasnya cakupan 
pemasaran setelah adanya pemberdayaan.  
3 Masuk pasar modern Produk yang dihasil  memenuhi syarat agar 
mampu masuk pasar modern  
4 Mulai melakukan 
pembukuan  
Perempuan pemilik sekaligus pengelola home 
industry melakukan pencatatan terhadap 
pendapatan dan pengeluaran mereka  
5 Produk hasil rempeyek sudah 
mendapat ijin dari Dinas 
Kesehatan 
Produk hasil rempeyek sudah mendapat ijin 
dari Dinas Kesehatan. 
6 Kualitas produk meningkat Kualitas dalam hal ini berupa bentuk 
pengemasan, bahan yang digunakan untuk 
mengemas rempeyek, tampilan rempeyek dan 
bentuk dari rempeyek tersebut. 
7 Menurunnya pendapatan  Penurunan pendapatan dari hasil home 
indusrty setelah mengikuti  pemberdayaan. 
8 Keanekaragaman  produk Produk yang dihasilkan tidak hanya satu jenis, 
namun terdapat beberapa jenis produk. Dalam 
hal ini produk yang di maksud adalah 
rempeyek. 
9 Bertambahnya pengertahuan 
tentang dunia usaha 
Bertambahnya pengetahuan perempuan 
pemilik sekaligus pengelola home industry 
terkait dengan manajemen usaha,  pemasaran, 
ijin usaha dan jaringan usaha. 
10 Mudah mengakses modal ke 
bank 
Kemudahan dalam memperoleh pinjaman 
baik dari bank maupun lembaga keuangan 
lainnya. 
11 Adanya manajemen usaha Adanya pemisahan antara pendapatan untuk 









5. Harapan Perempuan Pemilik Sekaligus Pengelola Home Industry  
     Tabel 9. Harapan Perempuan Pemilik Sekaligus Pengelola Home Industry 
Kode Harapan   Penjelasan  
1 
Pemberdayaan untuk 
menengah ke bawah 
Pemberdayaan untuk segmentasi pasar 
menengah ke bawah. 
2 Usahanya maju Usaha dapat tetap berjalan dan berkembang 
3 Dibantu pemasaran  
Dibantu dalam pemasaran agar rempeyeknya 
mampu terjual. 
4 Dibantu dalam modal  Dibantu dalam tambahan modal usaha. 
5 Dibantu dalam usaha lainnya  
Dibantu dalam mengembangkan usaha 
lainnya  
 
6. Bentuk-Bentuk Pemberdayaan yang Dikaitkan dengan Definisi 
Operasional 
    Tabel 10.  Bentuk-Bentuk Pemberdayaan yang Dikaitkan dengan Definisi 
Operasional 
Kode Nama Kode Deskripsi 
1 Pelatihan  Kegiatan PKPEK/ PNM untuk mendorong  
pengetahuan dan kompetensi perempuan pemilik 
sekaligus pengelola home industry dalam upaya 
mengembangkan usaha home industry. 
2 Strategi usaha  dan  
pemasaran produk 
Kegiatan yang dilakukan PKPEK dan PNM untuk 
mendukung pengembangan usaha home industry 
yang dimiliki dan dikelola perempuan. 
3 Pemahaman regulasi 
dan peraturan 
pemerintah 
Kegiatan PKPEK/ PNM dalam memberikan 
pemahaman kepada perempuan pemilik sekaligus 
pengelola home industry tentang peraturan 
pemerintah terkait legalisasi dunia usaha. 
 
4 Jaringan usaha  Kegiatan PKPEK/ PNM dalam proses membangun 
hubungan saling menguntungkan dengan pengusaha 
lain dan klien potensial atau pelanggan. 
 
Keterangan :  
Strategi Usaha     :     Proses merencanakan usaha, disertai penyusunan suatu 
cara atau upaya bagaimana agar tujuan usaha yang 





Pemasaran Produk  :   Suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang 
untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan 
mendistribusikan barang-barang yang dapat 
memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran 
serta tujuan perusahaan. Dalam konsep produk  
konsumen dianggap akan menyukai produk yang 
menawarkan mutu, performansi dan ciri-ciri yang 
terbaik. 
 
Tabel 11. Kode Bentuk Pemberdayaan yang Dilakukan PKPEK dan PNM 




Bentuk Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
PKPEK  Kode  PNM  Kode  
1 Pelatihan manajemen 
organisasi bagi pengurus 
kelompok dan koperasi  
 
1 
Manajemen keuangan dasar 
1 






Pertemuan kelompok 4 
Manajemen pemasaran 
2 
4 Membantu permodalan 






Pengadaan peralatan usaha 2 
Pelatihan Packaging 
1 
6 Penguatan jaringan dengan 
pihak lain 
4 
Pemasaran lanjutan (Pasar 
Modern) 2 




melalui pendirian koperasi  
3 



































Catatan Lapangan   : No.1 
Waktu    : Kamis, 28 Juli 2011, jam 12.50 – 15.00 WIB 
Disusun jam   :  20.15 WIB 
Tempat  :  PKPEK Jl Mangkuyudan no 7, Sleman, Yogyakarta 
Subjek Penelitian : Pengurus, Rossi 
 
Suasana kantor PKPEK pukul 12.50 WIB sangat sepi ketika peneliti 
datang ke sana. Lalu tiba-tiba ada seorang laki-laki yang keluar dari pintu 
samping, dan peneliti mendekati laki-laki tersebut dan menanyakan adakah orang 
di dalamnya. Dan laki-laki tersebut mempersilahkan peneliti untuk mengetuk 
pintu. Penelitipun akhirnya mengetuk pintu. Tidak lama kemudian pintu 
dibukakan oleh seorang perempuan. Kemudian peneliti dipersilahkan masuk oleh 
perempuan tersebut.  
Saat itu di kantor hanya ada 2 orang, 1 orang laki-laki dan 1 orang 
perempuan. Lelaki tersebut terlihat sedang mengetik menggunakan laptopnya. 
Sedangkan perempuan membukankan pintu untuk peneliti dan menanyakan 
maksud serta tujuan peneliti datang ke PKPEK. Perempuan tersebut bernama Bu 
Rossi (Pengurus PKPEK).  
Peneliti memperkenalkan diri dengan menyebutkan nama dan asal 
universitas. Selain memperkenalkan diri, peneliti juga menyampaikan tujuan 
kedatanganya ke PKPEK yaitu untuk meminta data berupa dokumen dan juga 
untuk melakukan wawancara. Kemudian ibu tersebut pergi sebentar untuk 
mencarikan dokumen yang diminta oleh peneliti, 
Lalu setelah mendapatkan dokumen, Bu Rossi  memberikan dokumen 
hasil laporan perkembangan proyek kabupaten bantul periode november 2009 
kepada peneliti. Setelah membaca dan berbincang-bincang dengan Bu Rossi 
tentang dokumen yang diberikan, peneliti akhirnya melakukan wawancara dengan 
Bu Rossi. Bu Rossi menjawab semua pertanyaan yang peneliti ajukan, namun 
terkadang ada jawaban hasilnya tidak pasti karena beliau tidak ingat tentang 
peristiwa yang ditanyakan oleh peneliti. Setelah wawancara selesai yaitu pukul 






Catatan Lapangan   : No.2 
Waktu        : Sabtu, 06 Agustus 2011, jam 07.50 – 09.45 WIB 
Disusun jam         : 15.11 WIB 
Tempat        : Pelemadu, Desa Sriharjo, Bantul, Yogyakarta 
Subjek Penelitian     : Perempuan Pemilik Sekaligus Pengelola Home Industry ( 
Rs, Sr dan Tb) 
 
Suasana dipagi hari di rumah Rs cukup ramai, banyak tenaga kerja yang 
sedang membuat rempeyek. Pada saat itu di rumah Rs juga ada Sr, Sr adalah 
tetangga Rs dan juga  merupakan perempuan yang memiliki dan mengelola home 
industry di Dusun Pelemadu.  
Pada saat peneliti datang Rs menyambut dengan ramah, dengan pakaian 
yang sederhana Rs duduk di hadapan peneliti, suasana tidak terlalu kaku karena 
sebelumnya Rs pernah bertemu peneliti. Kemudian peneliti menanyakan tentang 
suami Rs yang sekarang menjabat sebagai ketua Dukuh Pelemadu. Peneliti 
menanyakan tentang suaminya untuk bertanya tentang nama-nama perempuan 
yang mengelola home industry dengan syarat dulu sebelum pemberdayaan sudah 
merintis usahanya dan setelah gempa mengikuti pemberdayaan. Namun karena 
suami Rs sedang tidak di rumah maka Rs berniat mengajak kami (peneliti dan 
teman peneliti) ke tempat suami Rs, tapi karena Sr datang dan berbincang-bincang 
dengan Rs akhirnya kami tidak jadi ke tempat suami Rs, dan akhirnya peneliti  
hanya bertanya kepada Sr dan Rs yang dulu sama-sama sudah merintis home 
industry dari sebelum terjadinya gempa. Pada saat akan dilakukan wawancara di 
tempat tersebut hanya ada Rs, Sr, satu teman peneliti dan peneliti sendiri. Teman 
peneliti di sini bertugas untuk membantu peneliti mendokumentasikan 
wawancara.  
Wawancara di mulai dari Sr, namun ketika menjawab terkadang Rs 
menambahkan jawaban Sr, dan kadang Rs dan Sr juga berunding dalam 
menjawab pertanyaan peneliti tentang berapa kali pemberdayaan di lakukan, hal 
ini dilakukan untuk membuka ingatan mereka tentang peristiwa yang sudah terjadi 
dahulu. Dalam hal menjawab pertanyaan wawancara Rs lebih aktif dan antusias 
dalam menjawab di bandingkan dengan Sr. 
Setelah wawancara selesai dengan Sr dan Rs maka dilanjutkan dengan 
pengisian angket. Angket di bacakan oleh peneliti untuk lebih memudahkan 




dengan observasi di tempat Rs, peneliti melihat langsung pembuatan rempeyek 
yang sedang di goreng dan di kemas. Peneliti merekam kegiatan tersebut dengan 
menggunakan handycam. Observasi selesai pukul 09.45 WIB. Setelah itu peneliti 
mohon pamit pada Rs dan kemudian melanjutkan penelitian ke tempat Tb.  
Rumah Tb letaknya persis di depan rumah Rs, sehingga dalam melakukan 
penelitian ini peneliti tidak mengalami kesulitan dalam mencarinya. Wawancara 
Pertama bertemu Tb masih memakai baju yang agak lusuh dan rambutnya masih 
belum tertata, tetapi sebelum melakukan wawancara Tb merapikan bajunya dan 
mengenakan kerudung, sehingga terlihat lebih sopan. Karena baru bertemu 
pertama kali Tb menyakan asal peneliti : 
Tb                    : Dari mana mba asalnya? 
Peneliti            : Saya dari UNY bu, begini maksud saya kesini saya mau 
melakukan penelitian bu, saya sekarangkan sedang skripsi, nah 
judul skripsi saya adalah pemberdayaan perempuan dalam 
meningkatkan pendapatan keluarga di Dusun Pelemadu melalui 
home industry, dan di sini penelitian yang saya lakukan dengan 
menggunakan, wawancara, angket dan observasi. Kira-kira ibu 
sekarang bisa ngga bu? 
 
Tb hanya mengangguk, kemudian peneliti mulai melakukan wawancara, 
membacakan angket serta melakukan observasi. Dalam melakukan wawancara di 
rekam dengan menggunakan handphone peneliti. Penelitian berakhir pukul 11.30 
WIB. Setelah selesai peneliti memohon pamit pulang dan minta ijin jika suatu hari 













Catatan Lapangan    : No.3 
Waktu     : Selasa, 16 Agustus 2011, jam 09.00 – 12.30 WIB 
Disusun jam                  : 21.40 WIB 
Tempat    : Pelemadu, Desa Sriharjo, Bantul, Yogyakarta 
Subjek Penelitian          : Perempuan Pengelola Home Industry  (Ks, Jr dan Sr) 
 
 Aktivitas produksi rempeyek sedang berlangsung ketika peneliti datang ke 
tempat Ks. Sebagaimana biasanya dapur milik pengelola home industry sudah di 
penuhi para pekerja yang sedang disibukkan dengan aktivitas memproduksi 
rempeyek di antara mereka ada yang sedang menggoreng dan ada yang sedang 
mengemasi hasil rempeyek yang telah digoreng. Disela aktivitas mereka, peneliti 
datang mendekati salah satu pekerja perempuan yang sedang mengemasi 
rempeyek dan peneliti menanyakan tentang Ks. Ketika Ks datang dia menyambut 
peneliti dengan ramah dan peneliti  memperkenalkan diri kepada Ks serta 
menjelaskan maksud tujuan peneliti datang ke tempat Ks.  
Setelah dipersilahkan kemudian peneliti memulai melakukan wawancara, 
membacakan angket dan melakukan observasi langsung. Ks menjawab dengan 
antusias tentang semua yang peneliti tanyakan. Di tengah-tengah wawancara 
peneliti ditunjukkan contoh pembukuan yang dulu pernah di peroleh Ks sewaktu 
mengikuti pemberdayaan dari PNM serta ditunjukkan pula tentang pembukuan 
yang di buat oleh Bu Wati Ks sendiri. Pengumpulan data di tempat Ks selesai 
pukul 10.35 WIB. Peneliti kemudian melanjutkan pengumpulan data ke tempat Jr.  
 Siang itu suasana di rumah Jr tidak terlalu ramai seperti di rumah Ks. Bu 
Jr sedang berbincang dengan tetangga di depan rumah ketika peneliti datang. 
Rumah Jr terletak di depan rumah Ks.  Setelah bertemu Jr, peneliti mulai 
melakukan wawancara, membacakan angket serta melakukan observasi. Selama 
proses wawancara dan membacakan angket, Jr  kurang mampu untuk mengingat 
tentang pemberdayaan yang telah dilakukan oleh PKPEK dan PNM dan terkadang 
Jr kurang tepat dalam menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti 
sehingga dalam melakukan wawancara peneliti lebih untuk mengkonfirmasi 
tentang pemberdayaan yang pernah dilakukan sesuai pengetahuan peneliti dari 
hasil wawancara dan dokumen dari PKPEK. Setelah proses wawancara dan 
mengisi angket selesai, peneliti menanyakan tentang lembar observasi dan 
melakukan observasi langsung, Di Dapur Jr tidak terlalu ramai, pekerja yang 




orang yang sedang mengemas. Setelah selesai kemudian peneliti melanjutkan 
untuk melakukan observasi di rumah Sr. 
 Rumah Sr terletak tidak terlalu jauh dari rumah Jr, Di Rumah Sr Ketika 
peneliti datang, peneliti melihat suasana di dapur tempat produksi rempeyek milik 
Sr sudah sedikit sepi., tapi suasana di depan rumah dan ruang tamu Srr cukup 
ramai. Pada saat itu ada Pak Dukuh, 2 anak Sr dan juga suami Sr. Kemudian 
peneliti mulai menanyakan tentang hal-hal yang ada di lembar observasi dan 


















Catatan Lapangan   : No.4 
Waktu    : Sabtu, 20 Agustus 2011, jam 08.10 – 10.15 WIB 
Disusun jam   :  15.11 WIB 
Tempat  :  Pelemadu, Desa Sriharjo, Bantul, Yogyakarta 
Subjek Penelitian :  Perempuan Pengelola Home Industry (Et) 
 
Suasana pagi itu di rumah Et terlihat sepi. Ketika peneliti datang Et dan 
seorang anak laki-lakinya sedang membersihkan meja yang ada di depan 
rumahnya. Kemudian peneliti mendekati keduanya dan menyapa Et serta 
menyampaikan maksud dan tujuan ke tempat Et. Setelah Et bersedia untuk 
menjadi subjek penelitian kemudian peneliti langsung memulai dengan 
melakukan wawancara.  
Wawancara yang dilakukan berjalan dengan lancar. Setelah wawancara 
selesai peneliti membacakan angket untuk Et. Dalam menjawab angket terkadang 
Et kurang paham atas pernyataan yang ada di angket oleh karena itu peneliti 
menjelaskan lebih detail untuk lebih memahamkannya.  Setelah selesai mengisi 
angket, peneliti kemudian bertanya-tanya tentang lembar observasi dan meminta 
ijin untuk melakukan observasi secara langsung ke tempat pembuatan rempeyek. 
Selama proses observasi peneliti sempat menanyakan yang ada di lembar 
observasi kepada salah seorang tenaga kerja di tempat tersebut.  
 
Setelah menyelesaikan pengumpulan data di rumah Et peneliti memohon 
pamit. Kemudian peneliti meneruskan pengumpulan data ke tempat perempuan 
pengelola home industry lainnya. Namun sayang peneliti belum dapat bertemu 
dengan pemilik home industry tersebut dan peneliti hanya memperkenalkan diri 
pada orang yang ada di rumah serta menyampaikan kepada orang tersebut jika 









Catatan Lapangan   : No.5 
Waktu    : Kamis, 22 September 2011, jam 07.50 – 11.58 WIB 
Disusun jam   :  22.49 WIB 
Tempat  :  Pelemadu, Desa Sriharjo, Bantul, Yogyakarta 
Subjek Penelitian        : Perempuan Pengelola Home Industry ( Bg dan Tb ) 
 
Rumah Bg sudah tampak ramai saat itu. Terlihat banyak ibu-ibu yang 
sedang terlihat sibuk membuat peyek diantara mereka ada yang sedang 
menggoreng dan mengemas. Pada saat itu peneliti langsung bertemu dengan Bg 
dan peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu dan menyampaikan maksud dari 
kedatangan peneliti. Bg terlihat ramah dalam menyambut peneliti. Peneliti 
dipersilahkan masuk dan duduk di ruang tamu. Peneliti memulai penelitian 
dengan melakukan wawancara, dilanjutkan dengan kuesioner dan kemudian 
observasi. Penelitian di tempat Bg selesai pada pukul 10.40 WIB. Setelah 
penelitian selesai peneliti meminta ijin untuk pulang dan melanjutkan penelitian.  
Kemudian peneliti melanjutkan ke tempat Ty, rumah Ty terletak dekat 
dengan rumah Pak Dukuh karena letaknya yang dekat dengan rumah Pak Dukuh 
peneliti tidak kesulitan dalam mencari rumahnya. Ketika peneliti datang ke tempat 
Ty, rumahnya terlihat tidak begitu ramai, hanya terlihat 3 orang ibu-ibu dan 1 
orang laki. Ibu-Ibu tersebut sedang melakukan aktivitas menggoreng rempeyek. 
Karena peneliti belum mengenal Ty, peneliti menanyakan kepada ibu-ibu tersebut 
apakah Ty ada di rumah. Saat itu juga Ty datang dan menyapa peneliti dan 
langsung dipersilahkan untuk masuk ke ruang tamu. 
 Setelah duduk peneliti memperkanalkan diri dan meyampaikan tujuan 
peneliti dan Ty meresponnya dengan ramah dan beliau mengaku merasa senang 
jika bisa membantu. Peneliti mulai melakukan wawancara, pada saat itu ada 
suami Ty yang juga duduk di sebelah kami. Ketika peneliti melontarkan 
pertanyaan terkadang suami Ty juga ikut dalam menjawab. Namun tidak 
berlangsung lama suami Ty melanjutkan aktivitasnya sehingga hanya ada peneliti 
dan Bu Tubiyatmi di ruang tamu tersebut. Peneliti melanjutkan penelitian dengan 






Obseravasi selesai pada pukul 11.58 WIB. Sebelum pulang peneliti dan Ty 
mengobrol sebentar dan saling berbagi pengalaman. Ty terlihat sangat senang bisa 
membantu peneliti. Karena waktu sudah siang, peneliti meminta ijin untuk pulang 


























Catatan Lapangan   : No.6 
Waktu    : 27 Oktober 2011, jam 09.42 – 10.51 WIB 
Disusun jam   :  21.22 WIB 
Tempat  :  Jl. Kenari No. 3 Yogyakarta  
Subjek Penelitian        : Pengurus PNM ( Hari Setiawan) 
 
Kantor PNM terlihat sepi pada saat peneliti datang. Terdapat seorang 
receptionist perempuan di dalam kantor. Peneliti mendekati recepsionist tersebut 
untuk mengkonfirmasi akan melakukan penelitian. Beberapa menit kemudian 
peneliti dipertemukan dengan kepala supporting dan satu orang pengurus lainnya 
yang bertanggung jawab atas pemberdayaan yang dilakukan di Pelemadu. 
 
Peneliti dipersilahkan masuk ke dalam ruangan. Di dalam ruangan tersebut 
hanya ada empat orang yaitu dengan kepala supporting dan satu orang pengurus 
bernama Pak Hari, peneliti dan satu teman peneliti. Setelah menyampaikan nama 
dan maksud tujuan serta sedikit berbincang-bincang, peneliti kemudian berniat 
melakukan wawancara. Wawancara tersebut ditujukan kepada pengurus yang 
bertanggung jawab atas pemberdayaan di Pelemadu. Sebelum wawancara lembar 
pedoman milik peneliti di lihat terlebih dahulu oleh Pak Hari. Karena adanya 
beberapa pertanyaan yang bersifat kuantitatif maka Pak Hari memutuskan untuk 














Catatan Lapangan   : No.7 
Waktu    : Kamis, 15 Desember 2011, jam 09.42 – 10.51 WIB 
Disusun jam   :  22.42WIB 
Tempat  :  Jl.Mangkuyudan No 7, Yogyakarta 
Subjek Penelitian        : Pengurus PKPEK 
 
Pada saat itu pukul 09.42 WIB suasana di kantor PKPEK terlihat sepi dan 
tidak ada seorangpun. Tidak beberapa lama kemudian peneliti melihat seorang 
perempuan keluar dari kamar mandi. Peneliti mendekati perempuan tersebut dan 
menanyakan tentang orang-orang yang biasanya ada di ruangan tersebut. 
Perempuan tersebut kemudian mempersilahkan untuk menunggu. 
 
Peneliti menunggu selama satu jam setengah. Saat peneliti menunggu tiba-
tiba terdengar suara montor yang masuk ke garasi. Terlihat seorang laki-laki yang 
mengendarai montor tersebut. Laki-laki tersebut turun dari montornya dan akan 
menuju suatu ruangan. Peneliti mendekati laki-laki tersebut dan menanyakan 
tentang orang-orang yang biasanya berada di ruangan PKPEK, dengan ramah 
lelaki tersebut memberi tahu bahwa ruangan PKPEK di pindah di ruangan 
sebelahnya dan orang tersebut rupanya adalah salah satu pengurus dari PKPEK. 
 
Peneliti dipersilahkan masuk ke ruangan. Ketika telah dipersilahkan 
duduk, peneliti memperkenalkan diri dan memberi tahu maksud dan tujuan datang 
ke PKPEK. Saat itu di tempat tersebut hanya terdapat 2 laki-laki yang merupakan 
pengurus PKPEK. Tidak lama kemudian datang seorang laki-laki yang juga 
merupakan pengurus PKPEK. Setelah masuk laki-laki tersebut di minta salah satu 
pengurus yang ada untuk membantu peneliti. Kemudian untuk pengecekan data 
peneliti berbincang bincang dengan orang tersebut. Dalam ruangan tersebut 
pengurus lainnya terlihat sedang mengerjakan tugasnya masing. 1 orang sedang 
menghadap komputer dan 1 orang lainnya berada di dalam ruangan khusus. 
Ketika waktu menunjukkan pukul 10.51 WIB dan pengecekan telah selesai, 

























Nama Lengkap  : Rosida Irawati  
Lembaga/ Institusi : PKPEK  
Jabatan    : Pengurus 
 
A. Waktu Pemberdayaan  
1. Kapan  pemberdayaan home industry di DusunPelemadu dilakukan? 
Bu Rossi  : Untuk kelompok Sedyo Rukun dilakukan bulan Desember 
2007 dan Kelompok Manunggal dilakukan pada awal 
tahun 2008. 
2. Apakah pemberdayaan yang dilakukan masih berlanjut sampai dengan 
sekarang? 
Bu Rossi  : Tidak, tapi terkadang masih ke sana untuk memantau, 
closing program pada akhir 2009. 
3. Sejak  mulai diadakannya pemberdayaan sampai dengan berakhirnya 
program pemberdayaan sudah berapa kali proses pemberdayaan 
dilakukan? 
Bu Rossi  : Banyak 
 
B. Keikutsertaan Perempuan dalam Program Pemberdayaan Home 
Industry 
4. Dalam melakukan pemberdayaan pengembangan  home industry di 
Dusun Pelemadu, adakah perempuan pengelola home industry yang 
ikut diberdayakan juga ? 
Bu Ross   : Ya, karena di sini yang menjadi tujuan utama adalah 
perempuan. 
5. Berapa jumlah perempuan pengelola home industry yang ikut 
diberdayakan dalam proses pemberdayaan tersebut? 
Bu Rossi : Hampir mayoritas semuanya perempuan. 
 
C. Keterlibatan Laki-Laki (Suami/Keluarga) dalam Proses 
Pemberdayaan Home Industry 
6. Selama proses pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu, 
apakah laki-laki (suami / keluarga)  perempuan pengelola home 
industry juga ikut dilibatkan? 
Bu Rossi  : Tidak, jika ada laki-laki yang ikut karena mereka 
mengajukan diri untuk bergabung. 





Bu Risma : Karena yang diberdayakan dalam keluarga tersebut adalah 
dari pihak perempuan. Jika ada laki-laki yang ikut karena 
adanya pertimbangan  karena mereka akan mensupport 
dana karena tiap kali mereka pinjam, mereka akan 
memberikan jasa, dan modal akan terus bergulir sehingga 
bertambah. 
 
D. Bentuk dan Pola Pemberdayaan    
7. Dalam membantu mengembangkan home industry di Dusun 
Pelemadu, bentuk pemberdayaan seperti apa yang sudah dilakukan ? 
Bu Rossi : Bentuk pemberdayaan berupa : 
a. Latihan Pengelolaan Keuangan Lembaga Mikro  
1) Pelatihan Anggota Kelompok ( manajemen usaha 
home industry dan pengelolaan modal) 
2) Pelatihan Pengurus 
b. Latihan Pengembangan Pasar 
c. Latihan Pengembangan Produk (pengemasan dan 
produksi yang lebih baik 
d. Latihan Pengelolaan Koperasi tujuannya agar 
mendapatkan SPIRT (Surat Penyuluhan Industri 
Rumah Tangga), karena untuk mendapatkan surat 
tersebut harus ada experiment, standar kebersiham dan 
tempat produksi apakah sudah memenuhi kualifikasi. 
8. Bagaimana tahapan (mekanisme)  dalam melakukan pemnberdayaan 
di Dusun Pelemadu? 
Bu Rossi: Sebelumnya dilakukan pemberdayaan diadakan research 
aksi untuk mengumpulkan data untuk dijadikan kelompok, 
sebelum sepakat jadi kelompok mereka dikumpulkna 
pesertanya dari area sekitar. Kemudian dilakukan Focus 
Discussion Group (FDG), dari forum tersebut digali lebih 
dalam siapa yang mempunyai usaha, siapa yang baru 
membuka usaha, jika mau membuka usaha sudah memiliki 
bekal apa, selanjutnya mau seperti apa, dan sharing 
tentang perekembang usaha pada anggota lainnya, serta 
dari forum tersebut dibentuk kepengurusan dan dibuat 
kesepakatan kelompok.  Setelah itu berjalan baru diadakan 
pelatihan-pelatihan. 
9. Adakah pembentukan organisasi atau kelompok bagi pengelola home 





Bu Rossi : Ya, mereka dibuat kelompok dan diberdayakan agar 
mampu membuat koperasi yang tujuannya koperasi 
tersebut dapat dikelola sendiri sehingga dapat 
mendukung untuk pengembangan home industry. 
Peneliti  : Apakah perempuan juga ikut aktif dalam pengelolaan 
organisasi atau kelompok tersebut? 
Bu Rossi :    Ya, karena kepengurusan di organisasi tersebut di peroleh 
dari kepengurusan kelompok. Dimana tiap kelompok 
mayoritas perempuan yang mengikutinya jika ada laki-
laki mungkin hanya satu atau dua. 
10. Dalam melakukan pemberdayaan home industry, apakah berkerjasama 
dengan lembaga/ institusi  lainnya?  
Bu Rossi : Ya. 
11. Lembaga/ institusi apa saja yang ikut berkerjasama dalam melakukan 
pemberdayaan tersebut? 
Bu Rossi :  a. Dinas Kesehatan untuk membuat SPIRT 
b. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi DIY  
c. Bappeda 
d.Yogyakarta Central Java Community Asisstant Program 
(YCAP) yaitu organisasi kerjasama antara pemerintah 
Indonesia dan Australia. 
12. Apakah ada usaha untuk membuat jaring pemasaran untuk hasil 
produksi home industry? Jika ada, bagaimana prosesnya? 
Bu Rossi : Ya ada. Prosesnya masyarakat diarahkan pasar. Pertama 
dilakukan research aksi (survey dengan mengikutsertakan 
perwakilan kelompok, setelah itu di adakan negosiasi dan 
diberikan sampel untuk mengetahui seberapa laku produk 
di daerah tersebut ( sampel di beli oleh PKPEK untuk di 
coba diperjualkan di tempat tujuan penjualan) 
13. Dalam hal pembiayaan modal bagi usaha home industry di Dusun 
Pelemadu, apa saja syarat yang diperlukan ? 
Bu Rossi : Syaratnya : 
a. Adanya usaha 
b. Yang memiliki usaha adalah perempuan 
c. Usaha tersebut memerlukan modal akses ( Program 
Penguatan  Sumber Penghidupan) 
14. Apakah ada pembedaan bagi usaha home industry yang di kelola laki-
laki dan home industry yang dikelola perempuan  dalam hal 




   Bu Rossi : Tidak. Asalkan mereka sudah menjadi kelompok dalam 
koperasi tersebut maka tidak ada perbedaan dalam 
pengaksesan modal. 
15. Bagaimana mekanisme dalam memperoleh modal bagi home industry 
di Dusun Pelemadu ? 
Bu Rossi  : Mekanismenya mereka adalah anggota dari koperasi 
tersebut, dan untuk peminjaman juga tidak serta merta 
diberikan namun ada batas maksimumnya dengan melihat 
kemampuan dari kapasitas produksi mereka. 
 
E. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan  
16. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan 
pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu? 
Bu Rossi :  Faktor Pendukung : 
a. Cepatnya pertumbuhan dan perkembangan usaha di 
sana. 
b. Komitmennya bagus 
c. Perputaran modalnya cepat 
Faktor Penghambat : 
a. Kesadarannya kurang 
b. Adanya kredit macet oleh beberapa orang 
c. Persaingan antara industri. 
17. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut sehingga 
pemberdayaan dapat berjalan dengan lancar? 
Bu Rossi : Mengatasinya salah satunya dengan pembentukan 
kelompok. Dengan adanya kelompok tersebut maka 
kadang-kadang ada usaha yang sudah besar dan punya 
brand kesulitan dalam memenuhi permintaan maka usaha 
yang besar tersebut meminta bantuan dari usaha yang 
masih kecil yang masih dalam satu kelompok. Jadi usaha 
kecil tersebut dapat tumbuh juga dan untuk yang kredit 
macet maka pemecahannya diserahkan kepada 
kesepakatan kelompok. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Home Industry  
19 Bagaimana kondisi awal home industry di Pelemadu sebelum adanya 
pemberdayaan? 
Bu Rossi : Awalnya sebelum gempa di dusun tersebut sudah ada 
beberapa yang memilki usaha, dan masyarakat sekitar 




lain-lain. Setelah gempa mereka kehilangan mata 
pencahariaanya, kemudian dilakukan pemberdayaan 
untuk memulihkannya  dan kemudian usaha di desa 
tersebut terus berkembang, seperti yang dapat dilihat 
sekarang. 
20 Apakah setelah adanya pemberdayaan yang dilakukan usaha home 
industry tersebut dapat berkembang ? 
Bu Rossi :      Ya. 
21 Apa saja pengaruh dari adanya pemberdayaan  tersebut bagi home 
industry yang mereka kelola? 
Bu Rossi : Pengaruhnya yaitu : 
a. Sudah menjadi sentra industri yang sudah diakui 
keberadaannya 
b. Peningkatan pendapatan, pemberian lapangan kerja 
bagi masyarakat sekitar. 






















Nama Lengkap              : Hari Setiawan 
Lembaga/ Institusi        : PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)  
Cabang Yogyakarta 
Jabatan                           : AAO 
  
 
A. Waktu Pemberdayaan  
1. Kapan  pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu dilakukan? 
  Jawab:   Launching Program Pendampingan Pengembangan Kapasitas 
Usaha pada 5 Maret 2010 di Dusun Pelemadu, Desa Sriharjo, 
Kec. Imogiri, Kab. Bantul. 
2.   Apakah pemberdayaan yang dilakukan masih berlanjut sampai dengan 
sekarang? 
Jawab:   Semenjak resmi Closing Program pada 26 Pebruari 2011, juga 
dilakukan pendampingan lanjutan pemasaran rempeyek ke pasar 
modern sampai bulan Oktober 2011. 
3.   Sejak  mulai diadakannya pemberdayaan sampai dengan berakhirnya 
program pemberdayaan sudah berapa kali proses pemberdayaan 
dilakukan? 
Jawab:   Program Pelatihan & Pendampingan telah dilakukan sebanyak 6 
kali, yaitu: 
a.    Manajemen Keuangan Dasar 
b.    Manajemen Produksi 
c.    Manajemen Pemasaran 
d.   Dinamika Kelompok 
e.    Proses Packaging  
f.     Pemasaran Lanjutan (Pasar Modern) 
 
B.   Keikutsertaan Perempuan dalam Program Pemberdayaan Home 
Industry 
4.    Dalam melakukan pemberdayaan pengembangan  home industry di Dusun 
Pelemadu, adakah perempuan pengelola home industry yang ikut 
diberdayakan juga ? 
Jawab:  pengrajin rempeyek Pelemadu terdapat 3 (tiga) kelompok pelaku, 
yaitu: Kelompok Manunggal; Kelompok Sedyo Rukun dan 





5.    Berapa jumlah perempuan pengelola home industry yang ikut 
diberdayakan dalam proses pemberdayaan tersebut? 
Jawab:     –  Data terdahulu tidak teridentifikasi – 
                – Maksud pemberdayaan perempuan, apakah pemilik usaha 
ataukah karyawan yang terlibat? – 
 
C.    Keterlibatan Laki-laki (Suami/Keluarga) dalam Proses Pemberdayaan 
Home Industry 
6.  Selama proses pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu, apakah 
laki-laki (suami / keluarga)  perempuan pengelola home industry juga ikut 
dilibatkan? 
Jawab: Tidak semua pengrajin melibatkan suami/istri mereka. 
 
D.    Bentuk dan Pola Pemberdayaan    
7.   Dalam membantu mengembangkan home industry di Dusun Pelemadu , 
bentuk pemberdayaan seperti apa yang sudah dilakukan? 
Jawab: Sama dengan no.3 
8.   Bagaimana tahapan (mekanisme)  dalam melakukan pemberdayaan di 
Dukuh Pelemadu? 













9.   Adakah pembentukan organisasi atau kelompok bagi pengelola home 
industry  dalam upaya untuk menguatkan home industry yang dikelolanya? 
Jawab: Ada, selain capacity building yang diberikan, PNM juga 
memberikan penguatan kelembagaan kepada semua kelompok 
pengrajin rempeyekberupa pendirian koperasi. 
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 Aspek                 
Pembukuan 
Pelatihan dan 
Pendampingan Aspek  
Keuangan  










10. Dalam melakukan pemberdayaan home industry, apakah berkerjasama 
dengan lembaga/ institusi  lainnya? 
Jawab: 
    Pemerintah: Pemkab Bantul; Pem. Kecamatan Imogiri; Pem. Desa 
Sriharjo; Pedukuhan Pelemadu; RT & RW setempat; 
DISPERINDAGKOP Bantul; Badan Pengawas Obat & Makanan 
(BPOM) DIY 
   Akademik: Fak. Ekonomi UPN “VETERAN” 
   Lainnya: Pusat Koperasi Wanita Jawa Timur (PUSKOWANJATI); 
MUI Prov. DIY; Gardena Dept. Store; MIROTA Dept. Store 
11.  Lembaga/ institusi apa saja yang ikut berkerjasama dalam melakukan 
pemberdayaan tersebut? 
Jawab: sama dgn no.10 
12.. Apakah ada usaha untuk membuat jaring pemasaran untuk hasil produksi 
home industry? Jika ada, bagaimana prosesnya? 
Jawab: ADA 
a.   Melakukan MOU dengan pasar modern 
b.  Pendampingan dengan cara menunjuk seorang Konsultan 
Pemasaran. Adapun yang dilakukan adalah melakukan inisiasi, 
kesepakatan dengan calon distributor, matching dengan 
pengrajin, pengecekan dan pelaporan kepada PNM terhadap 
perkembangan pemasaran setiap periode. 
13.  Dalam hal pembiayaan modal bagi usaha home industry di Dusun 
Pelemadu, apa saja syarat yang diperlukan ? 
Jawab: Adapun persyaratanya sbb: Form Aplikasi Permohonan 
Pembiayaan; Dokumen Pemohon beserta Suami/Istri; Agunan & 
Kelengkapannya; Usaha tela beroperasi min. 1 thn; Dokumen 
usaha (pembukuan, HO, SIUP, TDP, dll) 
14.  Apakah ada pembedaan bagi usaha home industry yang di kelola laki-laki 
dan home industry yang dikelola perempuan  dalam hal pengaksesan 
modal? 
Jawab: Tidak membedakan jenis kelamin dalam akses pembiayaan 
 
E.     Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan  
15. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan  
pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu? 
Jawab: 
Faktor Pendukung: 
         Usaha dilakukan di rumah 




         Usahanya berkelompok dan homogen 
         Mudah berkomunikasi 
         Masyarakat non pengrajin juga terlibat 
Faktor Penghambat: 
         Usaha sangat tradisional 
         Minimnya pengetahuan ekonomi 
         Pengrajin masih konservatif 
16.  Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut sehingga 
pemberdayaan dapat berjalan dengan lancar? 
Jawab: Menggunkan metode persuasive kepada pengrajin baik secara 
personal maupun kelompok 
  






















Nomor Subjek Penelitian  : 1 
 
 
A. Indentitas Subjek Penelitian  
1. Nama  : Sr  
2. Umur  : 50 
3. Alamat  : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
 b. Pekerjaan Sampingan 
6.   Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
      Jawab:   a. Warisan orang tua 
 b. Rintisan sendiri dari awal 
 c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
   d. Menambah penghasilan 
7.   Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
  Sr                : Sejak 97. 
 Penelitian   : Sekitar bulan apa bu? 
    Sr                : Ya kira-kira sekitar Januari. 
8.   Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
Sr                : Awal-awalnya saya  dulukan hanya hanya 2 kg, 3 kg di   
jual sendiri kan lama- kelamaan ada yang kepengin lalu 
dijual. 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Sr                : Ya, pernah. 
Peneliti       : Pernah dari dua-duanya bu. 
Sr                : Iya. 




Sr                : Ya itukan satu putaran. Ya 4 bulanlah. 
Peneliti       : Kalo dari PKPEK berapa bu?  
Sr                : Wah lupa, kayaknya 6 bulan kalo PKPEK. 
Peneliti       : PKPEK 6 bulan kalo PNM ? 
Sr                : Wah lali aku. 
Rs               : Kebalik kayaknya PKPEK yang 1 tahun yo. (Sambil 
menanyakan pada Sr dan Rs mengangguk) 
Peneliti       : Kira-kira berapa kali itu bu? 
Sr                : Wah lali, kayaknya ada 10 kali. 
Peneliti    : Kalo dari PNM bu? 
Sr                : Ya sama ketok‟e. 
Peneliti   : Sama setahun juga bu. 
Sr                : Iya. 
Peneliti   : Sekitar 10 kali juga? 
Sr                : Iya. 
Rs               : PNM kitanya malah disuruh itu mba, kayak orang kuliah 
diajakin ke UPN. 
Peneliti       : Lah terus disuruh ngapain bu? 
Rs               : Diajarin manajemen. 
Sr                : Pemasaran. 
Rs               : Apalagi, pembukuan po ya? (Menanyakan kepastian 
kepada Sr) 
Sr                : Ya podo wae diajarin pembukuan kui podo, PKPEK ya 
pembukuan. 
Peneliti       : Sama berarti ya bu. 
Sr          : Sama. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Sr : Bentuk peyeknya apa? 
Peneliti  : Bukan Bu, maksudnya pemberdayaannya bu seperti tadi 
manajemen bu. 
Sr : Ohh, oh ya itu tadi. 
Peneliti : Kalo yang lainnya bu? 
Rs : Anu, yang kemaren itu diajarin packaging. 
Peneliti : Maksudnya bu? 
Rs : Anu cara membungkus yang bagus. 
Sr  : iya. 




Sr : Iya. 
Peneliti       : Kemarin kan saya ke PKPEK katanya ada support alat 
juga setelah  gempa itu.? 
Sr : Iya. 
Peneliti : Berarti sama itu ya bu? 
Sr : Sama bahan baku kok. 
Peneliti       : Berarti alat dan bahan baku ya bu. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
 Sr : Misalnya bagaimana? 
Peneliti : Mungkin awal-awal dari manajemennya dulu atau 
gimana bu, awal-awalnya gimana? 
Rs               : Iya manajemennya diperbaiki. 
Peneliti : Maksudnya awal-awal itu bu, seperti ada pembentukan 
kelompok dulu atau bagaimana? 
Rs : Oh, iya-iya, pembentukan kelompok dulu. 
 Peneliti       : Berarti awal-awalnya ada research dari PKPEK dulu ya  
bu? 
Rs               : Iya. 
Peneliti   : Berarti itu di data dulu bu? 
Rs    : Iya, di data atau dikumpulkan lalu dibentuk. 
Peneliti   : Maksudnya dibentuk kelompok ya bu? 
Sr    : Iya. 
Peneliti : Dibentuk kelompok lalu habis itu apa bu ? 
Sr : Ya itu tiap minggu sekali itu ada pertemuan, lalu dibina. 
Rs : Setelah hampir selesai baru di kasih bahan baku.  
Peneliti   : Oh, setelah hampir selesai ya bu baru di kasih. 
Rs    : Hooh. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Rs               : Karena waktu itukan gempa mba, dan waktu itu sudah 
ngga punya apa-apa, ibaratnya dulu punya beras, trus 
pada hancur mba. 
Sr : Rumah-rumah ngga ada. 
Rs  : Istilahnya kita tidak punya modal. 
Peneliti    : Terus di kasih bantuan apa bu dari sana? 
Sr    : Kasih bantuan itu bahan baku seperti kacang, minyak. 
Peneliti   : Lainnya apa bu? 
Sr : Uang, dikasih uang diberikan bahan baku, lalu diputer. 




Sr                : Sama kelompok itu kan di simpan pinjam, setelah 
simpan pinjam itu dikembalikan digantikan uang. Kalo 
pake bahan baku ngga mlaku.  
Peneliti       : Ohh, berarti dulu pernah bahan baku ya bu? 
Sr     : Iya, bahan baku.  
Rs    : Pertamanya itu, kita harus beli kan mba. 
Peneliti       : Bahan bakunya berarti beli ya bu? 
Sr  : Iya beli.  
Rs : Dikasih bantuan taruh di koperasi nanti yang dikasih itu 
kita ngangsur tapi ngga jalan terus macet. Sekarang jadi 
simpan pinjam sampai sekarang. 
Peneliti       : Kalo alat juga bu ? 
Sr    : Kalo alat di kasih semua. 
Peneliti       : Oh kalo alat di kasih semua? Tapi ngga kredit  bu ? 
Sr         : Ngga, kalo alat itu bukan dari PKPEK dari perindustrian 
Jakarta. 
Rs  : Dari peridustrian jakarta yang pusat mba, dulu baru 
gempa survey ke sini. 
Peneliti       : Berarti dari PKPEK ngga support alat ya bu? 
Rs  : Ngga, dulu cuma ditanyain apa yang ngga ada, trus 
langsung di bantuin, itu wajan-wajan yang besar dari 
perindustrian.  
Sr                : Berarti sebelum ada PKPEK sama PNM, Itu yang 
pertama jadi ada tiga yaitu dari PKPEK, PNM. 
Peneliti       : Oh berarti alatnya dari perindustrian. 
Sr     : Iya perindustrian. 
Peneliti       : Berarti yang kedua dari PKPEK itu ngga kasih support 
alat ya bu? Soalnya kemarin saya sempat wawancara  ke 
sana juga, katanya ada support alat  juga, jadi bergulir. 
Nanti sana yang mbeliin tapi modelnya nanti kaya kredit. 
Sr        : Kalo alatnya ngga cuma bahan baku. 
Peneliti   : Kalo PKPEK cuma bahan baku? 
Sr    : Iya. 
Peneliti    : Kalo dari PNM ? 
Sr    : PNM apa yo. 
Rs    : Mesin itu lho. 
Sr  : Oh ya mesin pengeringan minyak itu lho. 
Rs : Itu ada kalo mba mau lihat. Alatnya kayak yang dimesin 
cuci itu biar ngeringin. 




 Sr    : Iya. 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Sr   : Perindustrian bantuan alat, PKPEK cuma bahan baku, 
PNM  mesin pengering minyak.  
 Rs       : Dari PNM itu juga pelatihan-pelatihan, pemasaran, 
packaging dan pembuatan gapura itu lho mba ya baru 
datang. 
Peneliti       : Kalo dari PKPEK juga ada pelatihan juga bu? 
Rs     : Ada juga. 
Peneliti      : Kalo dari perindustrian juga cuma kasih alat ya bu? 
Sr    : Kalo perindustrian hanya kasih alat.  
Penelti        : Kalo untuk bantuan modal ada ngga bu ? 
Sr   : Modal juga itu utang mba, dia mendatangi yang butuh 
modal yang sama kaya kredit bank mba. 
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki  (suami)  dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Peneliti : Maksudnya di home industry itu ngapain aja. 
Sr     : Ya, ngapain-ngapain aja mba, ngawasi istilahnya. 
Peneliti   : Tapi ikut kerja juga ya bu ? 
Sr    : Iya ikut, kitanya juga harus bisa mba. 
Peneliti       : Kalo yang ngurus segala sesuatunya itu, seperti daerah 
pemasaran atau apa gitu? Kerja sama ibu bapak atau ibu 
memutuskan sendiri? 
Sr             : Sama, iya namanya rumah tangga ya saling membantu.  
Peneliti       : Kalo masalah hubungan eksternal-eksternal itu lebih ke 
bapak ya? 
Sr                : Kalo saya bapak yang sering di rumah, saya yang keluar. 
Ya sama bapak. 
Peneliti   : Bareng-bareng ya bu. 
Sr    : Iya.  
Peneliti    : Ngga ada pemisahan kerja bu. 
Sr    : Ahh ya ngga. 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
 Sr               : Sama, ya saling membantu. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 




Sr    : Pembagian tugas kerja? 
Peneliti   : Ya bu.  
Sr    : Dah ada pekerjanya sendiri-sendiri mba.  
Peneliti   : Kalo sebagai pemilik bu ? 
Sr    : Sama mba, ya melu kerja nang kono kui.  
Peneliti       : Kalo penentuan tenaga kerja itu bu, gimana siapa yang 
milih begitu? Ada ngga bu ? 
Sr    : Oh, ya ada. 
Peneliti   : Itu siapa yang milih bu? 
Sr    : Kebanyakan ya saya. 
Peneliti   : Jadi kebanyakan ibu yang ngurus ya ? 
Sr    : Iya, kebanyakan ibu. 
Peneliti   : Kalo bapak perannya di home industry ngapain aja bu? 
  Sr    : Ya, bantu-bantu. 
  Rs    : Kalo saya ini mba, misalnya ngirim-ngirim mba. 
 Peneliti       : Kalo Rs berarti yang bagian di rumah, kalo bapak di luar 
gitu ya bu?  
  Rs   : Iya. 
  Peneliti       : Kalo Sr bagaimana? 
  Sr                : Kalo untuk ngantar-ngantar saya kebanyakan orangnya 
kesini, yang di ambil ya ada yang diantar ya ada. 
Penelliti     : Kalo yang diantar berarti bapak yang ke sana bu ? 
Sr               : Ya kadang bapak kadang saya. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Sr : 1 hari? 
Peneliti    : Iya. 
Sr    : Ya 3000 bungkus. 
Peneliti       : Per bungkus harganya berapa bu? 
Sr    : Rp2.700,00 
Peneliti       : Kalau Ibu Risma? 
Rs               : 1500 bungkus kadang juga tergantung yang berangkat, 
kadang suka ngga lengkap orangnya mba. Ya ngga mesti 
berangkat jadi ya dirata-rata. 
Peneliti   : Jadi Sr 3000, Rs 1500. 
Rs     : Ya kadang lebih tapi kan jarang.Ya dirata-rata. 
Peneliti   : Oh harganya tapi sama bu? 




19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
Peneliti       : Tadi dari PKPEK dan PNM  kan diajarin pembukuan, 
pelatihan-pelatihan? 
Sr    : Hanya pengertian tapi ngga dilaksanakan. 
Rs    : Ya diberi bukunya tapi ngga ada waktu mba. 
Sr    : Ya iki kon nganu mbukuke tapi ya do malah mumet. 
Rs               : Soalnya diajarin kayak pembukuan, dah ngga masuk 
mba. Pusing tiap hari masukin segini segini jadi kayak 
anak sekolah itu lho. 
Sr   : Ngga berjalan. 
Rs               : Jadi kita ngitungnya sendiri-sendiri. Ngitung dewe malah 
dong. 
Sr                : Lah apa-apa dewe kon nggarap kaya ngono mbarang, 
jengklat jengklit dewe. 
Rs               : Bukunya ada 4, buku pembelian, buku pemasaran,eehh 
ngga ada waktu ya dah ditulis pake cara kita aja mba.  
Peneliti       : Oh kan memang dikasih buku tentang pemasaran, 
diajarin. 
Rs    : Iya diajarin dibikin kolom-kolom. 
Sr    : Diajarin masuk keluar ya langka sing njalanke. 
Peneliti       : Berarti belum diterapkan ya bu? 
Rs    : Iya belum, cuma secara pengertian kita sudah tau. 
Sr   : Lha nek ngonten iku kan kudune enten sing nyekel. 
Rs               : Iya soalnya ada neraca lajur jadi kan harusnya kalo 
seperti itukan ada yang memegang sendiri. 
Sr               : Kalo sing punya bisa duduk-duduk, lha sing punya juga 
jengkelitan jadi gimana. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah?  
Sr    : Iya. 
Peneliti       : Daerah pemasarannya sampai kemana bu? 
Sr               : Jakarta, Surabaya dan sekitarnya. Kalo sebelum 
pemberdayaan cuma sekitar jogja aja. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Sr    : Iya ada wong dulu hanya sedikit sekarang banyak kok. 
Peneliti     : Kalau dari segi kualitas ada ngga bu? Seperti produknya 
jadi banyak macamnya, dulu cuma peyek kacang 




Sr                : Iya ada peyek delai, teri dan tempe kripik. 
Peneliti       : Kalo dari segi peyeknya sendiri gimana bu? Mungkin 
sebelum ikut produknya sering ada yang gosong, atau 
gimana gitu bu ? 
Sr                : Dulu gosong ngga bisa, sekarang lama-lama sudah 
bagus, karena sudah biasa. 
 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22.  Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Sr      : Kesulitannya ya modal. 
Peneliti       : Kalo dalam mengikuti pemberdayaannya bu ? kalo ada 
pelatihan-pelatihan itu bu? 
Rs               : Pelatihan di UPN mba, disana kayak wong kuliah. 
Seminggu dua kali, dulu sampe 4 kali. 
Peneliti    : Terus kesulitannya apa bu? 
Sr    : Ya sejane yo repot. 
Rs               : Sebenernya repot, repot ninggalin rumah mba, tapi 
nambah pengalaman jadi ya diikuti. 
Sr   : Yo nek repot-repot mung yo nambah pengalaman. 
Peneliti       : Kesulitan lainnya ada ngga bu? 
Sr     : Ngga. 
Peneliti   : Kalau untuk baca tulis dah bisa ya bu? 
Sr    : Dah bisa. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu mengalami 
hambatan? 
Sr    : Hambatannya ya nang modal kui. 
Peneliti       : Cuma di modal aja ya bu? 
Sr    : Ya iya. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Sr      : Misale? 
Peneliti       : Ya misalnya adanya pelatihan seperti pembukuan apa 
sudah sesuai dengan kebutuhan ibu atau belum? 
Rs               : Ya dah  sesuai mba, tapi ya ra dijalanke. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 




Rs               : Semoga kedepannya ya tambah baik. 
Sr   : Cita-citanya ya maju terus. 
Peneliti       : Lalu kalo ada pemberdayaan dari institusi atau lembaga 
lain harapannnya apa bu? 
Rs               : Misalnya ada lembaga yang lain  atau apa ? 
Peneliti       : Ya bu, misalnya kalo ada lembaga yang mau melakukan 
pemberdayaan yang lain yang mungkin agar bisa lebih 
berkembang? 
Rs              : Ya kita terima. 
Peneliti     : Harapannya bentuk  pemberdayaannya seperti apa ?kalau 
misalnya ada apakah bentuknya sama atau ada yang 
berbeda? 
Sr               : Bedanya kalo peyek itu beda apa. 
Rs               : Paling perbedaannya packaging mba, ada yang untuk 
menengah ke atas ada juga yang untuk menengah ke 
bawah. 
Sr               : Kalau pengemasannya baik, itu yang  untuk menengah  
ke bawah itu ngga payu ngga laku, dadine yang baik-
baik itu menengah ke atas. 
Rs               : Untuk yang menengah ke atas itu kan bisa buat oleh-oleh 
ditaruh di supermarket. 
Sr                : Ya itu, tapi yang ngga banyak paling kalo di 
supermarket cuma satu kardus tho itu juga lama. Kalo di 
menengah ke bawah itu tiap hari bisa mba, salesnya ada 
yang datang ke sini. Kalo yang atas cuma untuk 
sampingan yang pokok ya yang untuk menengah ke 
bawah. 
Peneliti       : Jadi harapannya ibu kalo ada pemberdayaan lagi 
harapannya pengemasannya itu lebih baik milih yang 
mana? 
Rs               : Kalo yang menengah ke bawah itu pake klip. 
Sr                : Lebih milih yang menengah ke bawah, karena kalau 
menengah ke atas di jual ke menengah bawah ya ngga 
laku tho. 
Rs               : Terlalu mahal harganya. 
Peneliti       : Kalo ya ini berapa bu. (Peneliti menanyakan kemasan 
rempeyek untuk menengah ke atas) 
Rs               : Ini Rp4.000,00,  tapi kalo dah masuk di supermarket 




tuh njual Rp17.000,00. Jadi ya susah lakunya ya mba 
kalau terlalu mahal? 
Peneliti       : Iya bu, jadi harapannya Sr kalo ada ya pemberdayaan 
yang bisa untuk menengah ke bawah dalam 
pengemasannya? 
Sr     : Iya, kalau coba-coba nanti takutnya malah repot. 
Peneliti       : Kalo sekarang pengemasannya untuk punya ibu ke 
bawah atau ke atas? 























Nomor Subjek Penelitian      : 2 
 
 
A. Identitas Subjek Penelitian  
1. Nama  : Rs 
2. Umur  : 45 tahun 
3. Alamat  : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
  b. Pekerjaan Sampingan 
6.    Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
       Jawab:   a. Warisan orang tua 
  b. Rintisan sendiri dari awal 
  c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
    d. Menambah penghasilan 
7. Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
Rs                : Tahun 2003 
8. Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
Rs                : Pertama tuh bapak nyeles dulu di rumahnya Bu Tb itu. 
Waktu dulu saya kan di Jakarta mba, Bapaknya Jogja, 
terus diminta pulang sama ibu disini, akhirnya pindah ke 
sini dan bapak nyoba nyeles-nyeles di tempat Bu Tubilah 
ini, setelah mendapat pasaran bikin sendiri. 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Rs : Pernah  
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Rs                : Sama, kan sehabis gempa itu mulai ada pelatihan-






D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Rs               : Sama itu mba. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
Rs               : Sama 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Rs               : Sama, tadi hampir sama semua, paling yang ngga sama 
nanti yang peyek berapa itu yang ngga sama  
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Rs                : Sama mba  
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki  (Suami)  dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Rs                : Mengawasi, memberi petunjuk misalnya ada yang 
kekurangan apa gitu 
Peneliti        : Kalo untuk belanjanya gimana bu? 
Rs                : Belanja itu anu mba salesnya  ke sini kaya tadi tuh 
minyak,bahan- bahan baku itu sudah ada yang jual 
sendiri mba tinggal telpon ntar datang. Hampir semuan 
bahan baku seperti itu. Kaya mas-mas tadi itu jual 
kemiri, jual bawang., macem-macem 
Peneliti        : Oh jadi tinggal beli, jadi  sudah tidak perlu ke pasar ya 
bu? 
Rs                : Ya, ngga perlu kita keluar 
Peneliti        : Berarti peran ibu mengawasi, mengurus belanja terus 
ikut kerja juga ngga bu? 
Rs                : Kalo saya jarang, tapi hanya memberi petunjuk misalnya 
ini kurang apa gitu. 
Peneliti        : Berarti membantu internalnya gitu ya bu 
Rs                : Iya 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
Rs                : Iya. 




Rs                : Kalo bapak berperannya dalam pemasaran 
Peneliti        : Cuma pemasaran ya bu? 
Rs                : Iya. 
Peneliti        : Kalo masalah lainnya di dalam ibu ? 
Rs                : Saya 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Rs                : Pembagian tugas? 
Penelit         : Iya bu. 
Rs                : Yang dirunding kalo saya masalah pasaran yang di sini, 
tapi kalo sudah pemasaran yang jauh-jauh itu yang 
menentukan bapak. Saya sendiri bukan orang sini jadi 
ngga tau. 
Peneliti        : Jadi yang mentukan pemasaran bapak, ibu cuma yang 
dalam pengelolaan pemasaran yang di sini. 
Rs                : Iya. 
Peneliti        : Kalo masalah mau produksi berapa, dirundingkan ngga 
bu? 
Rs                : Ya kalau bahannya saya tentukan sendiri mba, tapi untuk 
produksinya lihat ini mbanya yang datang berapa 
tergantung dengan tenaga kerja yang hadir. Jadi tiap 
harinya ngga menentu. Kadang-kadang kan ada acara 
manten. 
Peneliti        : Oh, jadi tergantung tenaga kerjanya ya bu? 
Rs                : Iya 
Peneliti        : Untuk tenaga kerjanya itu dirundingkan dulu atau 
bagaimana bu? 
Rs                : Ngga mereka telpon mba,misalnya ijin nanti mereka 
ngomong  ngga bisa berangkat waktu mau pulangnya 
atau lewat sms mba, jadi kita sudah tau sebelumnya lalu 
malamnya mau merendam beraskan dikira-kira yang 
datang sengini. Biasanya mereka kalo dah mau pulang 
dan besoknya ngga berangkat sebelumnya sudah 
ngomong 
Peneliti        : Jadi intinya ada yang dirundingkan ada juga yang 
ditentukan sendiri ya bu? 
Rs    : Iya 
Peneliti        : Jadi yang dirundingkan masalah apa tadi bu? 
Rs                : Masalah pemasaran 




Rs                 : Iya 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Rs                : Ya ngga mesti sih, dirata-rata saja 1600 bungkus. 
Peneliti    : Harganya berapa bu? 
Rs                : Rp 2700,-. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
Rs                : Sama dengan Sr  tadi 
Peneliti        : Kan diajarin tentang buku itu kayak pemasaran. 
Rs                : Iya dibikin kolom-kolom, seperti mebuat neraca lajur. 
Soalnya diajarin kaya pembukuan, kita kan dah ngga bisa 
masuk ke situ,jadi kaya anak sekolah itu. Jadi ngitungnya 
pake cara sendiri . Dikasih buku empat itu mba, buku 
pembelian, buku pemasaran, dan lainnya, lah orang ngga 
ada waktu jadi pake cara kita aja. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah? 
Rs                : Iya 
Peneliti        : Dulu daerah mana saja bu? 
Rs                : Dulu sekitar sini sama Purwokerto sama Brebes. 
Peneliti        : Kalo sekarang bu? 
Rs                : Sekarang ya itu bertambah, bertambahnya sama 
Semarang, Demak, Surabaya, Jakarta.     
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Rs                : Ada. 
Peneliti        : Peningkatannya dari segi apa saja bu? 
Rs                : Peningkatannya ya dari segi tadinya cuma pekejingnya 
dari menengah ke bawah sekarang bisa ke menengah 
atas, di taruh di supermarket-supermarket sama toko 
oleh-oleh. 
Peneliti        : Selain itu peningkatan kualitasnya apa bu? 
Rs               : Jadi bisa bagaimana pembentukan cara peyek itu sendiri. 
Peneliti   : Jadi lebih rapi ya bu? 






G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Rs               : Pelatihan di UPN itu mba sudah seperti anak sekolah, 
seminggu dua kali. Sampai empat kali. Kesulitannya 
meninggalkan rumah, anaknya masih kecil mba, SD 
kelas 3 kan kadang masih tanya-tanya. Soalnya dulu 
waktu itu berangkat pagi jam  pulangnya sore. 
Peneliti        : Kalo masalah mengikuti pelatihan seperti pembukuan 
itu, kesulitan mengikutinya ngga bu? 
Rs             : Kesulitan mba, lama udah ngga pernah. 
Peneliti   : Karena sudah ngga biasa ya bu? 
Rs                : Iya karena sudah ngga biasa, kan pikirannya sekarang 
tercurahnya sama yang  praktek aja mba. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu mengalami 
hambatan? 
Rs               : Iya, kesulitan modal dan bahan baku mba. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan kebutuhan 
ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Rs               : Iya, sudah. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Rs: Sama, semoga lebih maju mba. 
Peneliti        : Lalu kalau ada pemberdayaan dari lembaga lain, 
harapannya apa bu. 
  Rs               : Pengemasannya itu kalau bisa lebih yang menengah ke 
bawah. 









Nomor Subjek Penelitian : 3 
 
A. Identitias Subjek Penelitian  
1.  Nama : Tb 
2.  Umur : 50 tahun 
3.  Alamat   : Pelemadu 
4.  Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
 Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
 b. Pekerjaan Sampingan 
6.   Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
      Jawab:   a. Warisan orang tua 
 b. Rintisan sendiri dari awal 
 c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
   d. Menambah penghasilan 
7.    Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
Tb               : Sudah lama. 
Peneliti   : Sejak tahun berapa bu? 
Tb          : Sejak 20 tahunan lebih, dulu masih kecil sekarang sudah 
sampe punya cucu, pertama kali saya punya industri 
peyek di Pelemadu. 
8. Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
 Tb              : Ya dulu, saya sebagai ibu rumah tangga karena suami 
saya hanya kerja bangunan saya punya ide kreatif buat 
peyek 1 kg, 2 kg, 3 kg, saya buat sendiri jual ke pasar, 
pasar imogiri nah lama-lama merintis Pasar Pijeran, 
Pleret, punya karyawan satu. dua nambah-nambah 
nambah, Alhamdulillah sekarang sudah 24, 26. 




Tb               : 26 orang, yang laki-laki 2, terus yang perempuan 24 
orang. 
Peneliti       : Ini pekerjanya ya bu? 
Tb               : Karyawan. 
Peneliti       : Kalau dulu awalnya berapa bu? 
Tb               : Awalnya yaitu hanya 1Kg, 2Kg, tenaganya ya satu, dua, 
nambah nambah nambah, Alhamdulillah  sekarang saya 
sudah bisa bikin sekitar 120 Kg. 
Peneliti       : Sekarang bisa 120 Kg, bu. 
Tb               : Iya. 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Tb               : Pernah. 
Peneliti       : Dua-duanya pernah ya bu? 
Tb               : Pernah, dulu PKPEK juga datangnya kesini. 
Peneliti       : Kesini dulu berarti ya bu? 
Tb               : Iya. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Tb               : Ya sampai awal akhir.  
Peneliti    : Kira-kira berapa kali itu bu? 
Tb          : 1 tahun yang PKPEK, Itu kan kaya sekolah begitu mba, 
terus dikasih pengetahuan tentang ekonomi dan caranya 
menghitung laba rugi. Ya PKPEK satu tahun ada. Dari 
PNM ya ada satu tahun. 
Peneliti       : Ada sampai 10 kali ya bu? 
Tb               : Ada. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Peneliti       : Dari PKPEK mungkin dulu seperti apa bu? 
Tb               : Dari PKPEK dulu datang ke sini ngasih bantuan  berupa 
beras, kacang, minyak. Terus ada kelompok SEDYO 
RUKUN itu dikelola sama kelompok tapi ngasihnya 
berupa bahan tapi lama-lama tidak berjalan lalu 
pengelolaannya berupa uang. 




Tb               : Belum, sebelum gempa itu sudah ada kelompok 
namanya SRI REJEKI itu dari petani. 
Peneliti       : Dari Petani itu untuk bantuan home industry atau 
bagaimana bu?  
Tb               : Ya memberi pengarahan mba. 
Peneliti       : Tapi buat home industry ya bu? 
Tb               : Iya, waktu itu cuma beberapa orang gitu, di kasih 
kelompok kaya yang mengikuti caranya bagaimana-
bagaimana itu, terus setelah gempa ada SEDYO 
RUKUN. 
Peneliti       : Itu dari PKPEK ya bu. 
Tb               : Iya, sebelum PKPEK itu sudah ada kelompok petani, kan 
dikasih nama „SRI REJEKI‟  yang ada itu bahan pokok 
petani, ada kacang, ada beras. 
Peneliti       : Ohh itu sebelum gempa, setelah gempa terus ada 
kelompok „SEDYO RUKUN‟  ya bu dari PKPEK, lah 
terus setelah dibentuk kelompok pemberdayaannya 
seperti apa bu? 
Tb               : Ya nambah nambah nambah, setelah ada gempa ada 
bantuan itu tho, semua dikasih bantuan. Semua 
penggoreng peyek semuanya ada 42-an pengrajin. 
Peneliti       : Ada bentuk pelatihan-pelatihan ngga bu? 
Tb               : Ya ada, pelatihannya seperti cara menghitung keuangan, 
cara pengepakan, cara menggoreng, cara penjualan. Kan 
kalau menggoreng sudah bisa, cuma caranya mengepak, 
caranya mencari pasaran, sekarang kan sudah ada yang 
di supermarket-supermarket kalau dulu belum cuma 
pasar tradisional, pasarnya ya cuma Imogiri, Pleret, 
Bantul , Yogya itu yang paling luas. Setelah ada gempa 
sekarang luas. 
Peneliti       : Trus pelatihan pembukuannya ada juga bu? 
Tb               : Ada, itu yang dari PNM. 
Peneliti   : Kalau yang dari PKPEK bu? 
Tb               : Dulu ya pernah pembukuan juga mba. 
Peneliti       : Berarti untuk pelatihannya ada pengepakan, penjualan, 
pemasaran sama pembukuan ya bu ? 
Tb               : Iya 





Tb               : Kalo PKPEK sekarang sudah programnya habis, PNM 
ya sudah habis . 
Peneliti       : Prosesnya dulu awal-awal bisa menerima pemberdayaan 
dari PKPEK dan PNM bagaimana Bu?  
Tb               : Dulu karena belum tahu PKPEK ya dikumpulkan sulit, 
terus sudah kumpul-kumpul biasa saling mengerti, saling 
kenal, saling tatap muka, saling berbicara apa-apa ya 
dijelaskan. 
Peneliti       : Berarti dulu dikumpulkan dulu terus dibuat kelompok 
lalu baru dimulai proses pembinaan bu? 
Tb               : Iya. 
Peneliti       : Kalau dari PNM bagaimana bu? 
Tb               : Sama, tapi kalau dari PNM lebih teliti, pembukuannya 
lebih diajari yang secara mendetail. Tapi sebenarnya 
sebelum ada PNM ya menghitung sendiri ya sudah bisa 
tapi caranya cuma ini beli bahan ada sisa ya udah itu 
untungnya gitu, kalau dari PNM kan cara menghitungnya 
ada cara pembelian, secara pengeluaran, dipisah-pisah 
gitu. 
Peneliti       : Kalau dari PKPEK ada pembukuan tapi ngga sedetail itu 
ya bu. 
Tb               : Iya. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Tb               : Pernah, tapi ya satu kelompok, ngga sendiri-sendiri. 
Peneliti   : Ooh buat satu kelompok ya bu. 
Tb               : Iya, kalau yang sendiri-sendiri itu berupa alat, wajan..itu 
dari perindustrian, kalau dari PKPEK ya itu bahan-
bahan. 
Peneliti : Itu Industri maksudnya indusrti apa bu? 
Tb              : Perindustrian yang di Jakarta mba.  
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Tb               : Kalau dari PNM itu di kasih petunjuk-petunjuk jalan 
tempat industri, kalau PKPEK berupa bahan, kadang 
minyak, kalau perindustrian itu ya yang tadi dikasih alat-
alat. 
Peneliti       : Jadi kalau dari PKPEK itu cuma pelatihan dan bahan 




petunjuk itu, Kalau dari perindustrian cuma support alat-
alat ya bu.  
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki (suami) dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Tb               : Di rumah sendiri atau apa? 
Peneliti    : Iya, di rumah sendiri. 
Tb               : Di rumah sendiri ya saya mengarahkan usaha. 
Peneliti       : Mengarahkan tenaga kerja juga ya bu, ikut terlibat 
langsung ngga bu? 
Tb               : Langsung. 
Peneliti   : Selain mengarahkan apa lagi bu? 
Tb               : Kalau pagi ya buat resep sendiri, nanti kalau bahannya 
apa yang  habis diteliti, ya saya cari sendiri nanti tinggal 
ngebel. 
Peneliti   : Berarti cuma itu ya bu? 
Tb               : Iya. 
Peneliti   : Kalau untuk pemasarannya gimana bu? 
Tb               : Kalau pemasaran itu dulu saya memasarkan sendiri, buat 
sendiri jual sendiri kalau sekarang sudah ada sales-sales 
mengambil.  
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
Tb               : Iya, bapak menggiling beras, menggiling bumbu, 
semuanya terjun.  
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Tb              : Ditentukan sendiri. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari? 
Tb              : Ngga bisa menghitung mba kalau sekarang, kalau dulu 
bisa dihitung mba karena bahan pokoknya dulu masih 
rendah kalau sekarang bahan pokok naik terus, harga 
pemasaran ngga naik. Sekarang ya istilahnya ikut makan 





Peneliti       : Mungkin bisa dirinci per hari berapa bungkus yang 
diproduksi? 
Tb               : Kalau saya ya 3000 bungkus tipa hari. 
Peneliti   : Harganya? 
Tb               : Rp 2700, masih sama kok semuanya. 
Peneliti : Itu yang terakhir sekarang kan bu?  
Tb               : Iya. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan?  
Tb: Ya lancar. 
Peneliti       : Kalau sebelum pemberdayaan itu manajemennya 
bagaimana? Sebelum pemberdayaan ada pembukuan 
ngga bu? 
Tb               : Ada pembukuan dari dulu sebelum di kasih pelatihan 
sudah ada pembukuan tapi ya cuma sebisanya sendiri 
sekemampuannya, ya maklum tamatan SD caranya 
menghitung ya yang penting ini buat beli bahan-bahan, 
ya penting ada sisa ya ini jadi ngga mendetail kaya di 
pabrik. Dulu ngga punya rumah, sekarang sudah punya 
rumah setelah ada gempa semua habis, ngga ada yang 
punya rumah   
Peneliti       : Kalau setelah pemberdayaan itu kan pembukuannya 
lebih mendetail bu, ada pemasaran sendiri, pembelian 
sendiri, diterapkan ngga bu dalam home industry ibu?   
Tb               : Diterapin, tapi caranya ya sekemampuan saya sendiri 
gitu, dulu waktu sama PNM begini-begini di sekolah tapi 
ya pusinglah tiap hari jadi cuma hitungnya ya bahannya 
berapa jadi berapa bungkus, ya itulah untuk beli lagi 
bahan kalau ada sisa ya itu untungnya. 
Peneliti       : Kalau untuk manajemen pemasarannya bagaimana bu? 
Tb               : Ya Alhamdulillah Sekarang pemasarannya sudah agak 
luas. 
Peneliti       : Ditentuin target-targetnya dulu ngga bu?  maksudnya 
mau memperluas pasar kemana gitu iya ngga bu? 
Tb               : Itu ngga, kalau saya cuma seadanya jadi ngga pinjem 
bank ngga pinjem ke mana-mana, jadi kesemampuan 
saya kalau nanti ada yang mau ngambil peyek ke saya 
kalau ada ya tak kasih kalau ngga ya besok aja pak. Tapi 
kalau sales itu datang mau beli saya terima, tapi kalau 




kemampuannya uang modal cuma segitu ngga pinjem 
pusing mba.   
Peneliti       : Dulu setelah gempa kan memang sudah ngga punya apa-
apa bu, lah terus dapat bantuan modal dari mana bu? 
Tb               : Dulu sama tengkulak bakul-bakulnya itu dipinjami, 
dipinjami kacang, pinjami beras, pinjami minyak tapi 
bayar. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah?  
Tb               : Ya Alhamdulillah bertambah sedikit-sedikit, yang dulu 
hanya 1 Kg, 2 Kg, nambah nambah nambah, sekarang 
Alhamdulillah sudah bisa bikin 120 Kg. 
Peneliti       : Terus untuk daerah pemasarannya itu daerah mana saja 
bu? 
Tb               : Kalau dulu cuma Imogiri, Pijeran, Pleret, Kotagede, 
Bantul, Kalau sekarang Alhamdulillah sudah sampai 
Jakarta, Kerawang, Solo, Kulon Progo, Gunung Kidul. 
Peneliti   : Sudah pernah sampai luar Jawa belum bu? 
Tb               : Kalau saya ngga ada, tapi kelompok lainnya ada yang 
sampai Sumatra, ada yang sampai Bali. Kan semua 
pengrajin kan wawasannya ngga sama kalau saya ngga 
begitu pengalaman, cuma ibu rumah tangga, cuma 
lulusan SD jadi kalau ada sales yang mau ngambil saya 
buatin kalau ngga ada ya saya kelilingnya  ya hanya 
daerah sini, Daerah Bantul , Daerah Yogya, Bapak yang 
keliling. Jadi setelah bapak selesai nanti nganter ke 
Kotgede, nganter ke Bantul, nganter ke Gunung Kidul. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Tb               : Kualitasnya ya gitu-gitu aja dari awal kalau kualitas 
peyek ya sama, kalau sekarang bedanya karena bahan 
pokok naik yang buat peyeknya diperkecil. 
Peneliti   : Kalau kualitas dari segi pengepakannya bagaimana bu? 
sama tidak bu? 
Tb               : Sama. 
Peneliti       : Kalau dulu sudah merambah sampai menengah ke atas 
ngga bu? 
Tb               : Ada tapi cuma salah satu rombongn, kalau saya jujur 
cuma pasar tradisional semua. 




Tb               : Ya ada dari pak dukuh dari kelompok lainnya ada yang 
sudah masuk supermarket, namun ya itu kalau 
kemampuan saya dan pengalaman saya cuma di rumah 
jadi saya mampunya cuma pasar tradisional . 
Peneliti       : Jadi waktu pemberdayaan itukan ada pelatihan 
pengepakan ya bu , ibu tetap diajarin pengepakannya, 
 Walaupun itu tradisional tetap diajarkan bu? 
Tb               : Semua diajarin. 
Peneliti       : Tapi hasilnya tetap sama atau sekarang lebih menarik 
kemasannya atau bagaimana? 
Tb               : Kalau yang menarik ya dikasih sablon, jadi nanti tinggal 
permintaan sales maunya yang pake sablon atau yang 
maunya biasa pake label jadi tergantung permintaan 
sales. 
Peneliti       : Ohh lain ya bu? 
Tb               : Ya, lain.  
Peneliti   : Kalau dari sablon sama label berapa bu? 
Tb            : Ngga bisa menentukan cuma ya kalau ada permintaan ya 
buat kalau ngga ya ngga. 
Peneliti       : Maksudnya harga per bungkusnya bu. 
Tb               : Dari sini yang disablon Rp 5000. 
Peneliti   : Itu rempeyeknya sama semua ngga bu? 
Tb               : Sama tapi isinya yang Rp 5000 itu 10 kalau yang Rp 
2700 itu cuma 8.  
Peneliti       : Kalau yang label itu per bungkusnya berapa Bu ? 
Tb              : Ya itu Rp 2700. 
Peneliti       : Jadi peningkatan kualitasnya bisa dibilang dari segi 
pengepakannya juga ya bu? 
Tb               : Iya. 
Peneliti       : Kalau dari segi produk bagaimana bu?, dulukan masih 
awal-awal, penggorengannya mungkin ada yang gosong 
atau bagaimana? 
Tb               : Ya ada yang gosong ada yang remuk ada yang mletot 
nanti itu di jual remukan. 
Peneliti    : Kalau sekarang masih tetap bu? 
Tb               : Masih.  
 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 




Tb              : Dulu kesulitan bahan baku. 
Peneliti       : Dulu waktu pemberdayaankan ada pelatihan-pelatihan 
bu, ibu merasa kesulitan ngga mengikutinya, kan ada 
pelatihan pembukuan terus pelatihan pengepakan ? 
Tb               : Kalau saya ngga, tapi caranya menghitung ya pakai 
kemampuan saya sendiri. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu mengalami 
hambatan? 
Tb            : Hambatannya ya itu ada sales-sales nakal yang sudah 
ngambil tapi ngga disetorkan, banyak. 
Peneliti    : Selain itu apa lagi bu? 
Tb            : Kalau bahan baku sekarang ya lancar-lancar saja. 
Peneliti    : Tadi kata ibu mengalami kesulitan bahan baku sekarang 
masih mengalami kesulitan ngga bu? 
Tb            : Sekarang ngga. 
Peneliti    : Berarti waktu dulu mengikuti pemberdayaan juga 
mengalami kesulitan bahan baku ya bu? 
Tb            : Iya. 
Peneliti   : Kalau sekarang berarti sudah lancar ya bu? 
Tb            : Iya.  
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Tb            : Sudah. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Tb             : Harapannya ya laris lancar. 
Peneliti     : Kalau misalnya ada lembaga atau institusi lain yang 
akan melakukan pemberdayaan, ibu menginginkannya 
bentuk pemberdayaan seperti apa? 
Tb            : Kalau saya maklum sudah tua, jadi kalau saya kayak gini 
ajalah. 
Peneliti    : Tapi kalau ada pemberdayaan tetap  kalau diminta untuk 
ikut ya ikut gitu ya bu, ? 






Nomor Subjek Penelitian     :  4 
 
 
A. Indentitas Subjek Penelitian  
1. Nama  : Ks 
2. Umur  : 38 tahun 
3. Alamat  : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
 b. Pekerjaan Sampingan 
6.   Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
      Jawab:   a. Warisan orang tua 
 b. Rintisan sendiri dari awal 
 c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
   d. Menambah penghasilan 
7. Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
Ks                 : Tahun 2004 sebelum gempa bulannya itu kalau ngga 
salah mulai 30 maret karena seingat saya bareng sama 
pembuatan jembatan, jadi pada saat pembuatan 
jembatan itu pertamakali dimulai  saya pertama kali 
nggoreng.  
8. Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
Ks                : Ya awalnya saya sendiri suami yang ke pasar. 
Peneliti         : Produksinya dulu pertama kali berapa? 
Ks             : Dulu pertamakali 8 Kg beras. 
Peneliti     : Cuma rempeyek saja ya bu? 









C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Ks                 : Iya pernah. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Ks             : Saya lupa mba. 
Peneliti     : Ada sekitar 10 kali ngga bu? 
Ks                 : Paling ya sama kalau masalah itu soalnya kan satu 
kelompok dari Rs dulu saya juga sama. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Ks             : Paling jawabannya ya sama mba. 
Peneliti         : Kalau seingat ibu apa saja bu kan disini biar bisa 
melengkapi bu, mungkin responden lain ada yang lupa 
ibu bisa melengkapi? 
Ks                 : Ya pelatihannya hanya cara membuat pembukuan ya 
baik. 
Peneliti         ; Kalau yang lainnya bu tentang produknya? 
Ks                 : Iya produknya disuruh agar bisa ke pasar menengah 
atas jadi ngga hanya untuk menengah ke bawah. 
Peneliti         : Kalau sebelumnya ada sosialisasi proyek dan rencana 
aksi perbaikan  dari PKPEK ngga bu? 
Ks             : Iya ada. 
Peneliti          : Kemarin saya kan dari PKPEK bu untuk mengecek 
kebenarannya saya mau tanya tentang bentuk-bentuk 
pemberdayaannya? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Ada pelatihan  manajemen organisasi bagi pengurus 
kelompok dan koperasi? 
Ks             : Ada. 
Peneliti         : Pelatihan manajemen usaha kecil, pengelolaan usaha, 
pemasaran sama manajemen kas? 
Ks             : Ada. 
Peneliti         : Mendukung permodalan usaha mikro melalui sistem 
dana bergulir. 




Peneliti         : Penguatan jaringan dengan pihak lain dari sektor media 
maupun swasta dari PKPEK ? 
Ks     : Maksudnya?  
Peneliti     : Seperti kerjasama dengan bank, mall atau yang lainnya. 
Ks                 : Oh, ada tapi kan disini yang buat tempatnya Rs, kalau 
saya ngga. 
Peneliti     : Berarti itu latihannya buat semuanya? 
Ks                 : Iya buat semuanya tapi dulu mau dibikin kelompok. 
Kalau di mall itu kan permintaan ngga banyak mba jadi 
salah satu saja yang bikin. 
Peneliti         : Jadi terserah siapa yang mau gitu ya bu? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Lalu kalau masalah modal itu modelnya ditransfer ke 
kelompok nanti digulirkan ke anggota? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Mendukung pemasaran produk usaha mikro misalnya 
dengan adanya pameran seperti itu? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Studi banding pengelola koperasi ada ngga bu? 
Ks                 : Maksudnya gimana? 
Peneliti         : Kan ada pengelola koperasi dari PKPEK, pernah 
melakukan studi banding kemana gitu? 
Ks                 : Kalau itu kemungkinan dari pengurus koperasi ya mba, 
kalau saya sebagai anggota kurang tahu. 
Peneliti     : Ohh, kalau untuk membantu pengurusan badan hukum 
koperasi. 
Ks     : Iya. 
Peneliti     : Kalau dari PNM apa bu? 
Ks                 : Kalau dari PNM itu juga mau bikin pemasaran yang 
lebih bagus intinya kalau PNM kayak gitu, mau 
menaikkan harga dari harga yang sekarang tapi kalau 
untuk kalangan menengah ke atas kemungkinan ya saya 
kesulitan soalnya kan sales-sales yang kita punya kan 
cuma dipasaran tradisonal. 
Peneliti       : Kalau untuk menaikkan harga itu dari PNM metodenya 
bagaimana? 
Ks                 : Dulu ya cuma pelatihan dari Mirota ada, yang 
pemasaran dari Surabaya ada tapi kan kita ya mau bikin 




membeli dagangan itu, tetapi PNM cuma seperti itu 
cuma pelatihannya caranya. 
Peneliti         : Jadi mungkin untuk pemasarannya sendiri ya bu cuma 
untuk pelatihan pemasarannya ada. 
Ks                 : Hooh, dari itu kemarin katanya habis banyak PNM, tapi 
terus akhir-akhirnya untuk mengembangkan usaha, 
akhirnya suruh minjam gitu.Ya di kasih pengertian 
pembukuan yang baik, cara untuk bisa memudahkan 
jika mencari pinjaman kaya gitu kan mba. Tapi kalau 
seperti saya tetap ngga di sini ngga nyampe, ngga bisa, 
kan pendidikan saya nol yang pentingkan usaha saya 
kaya gini saya bisa istilahnya dikasih modal sementara 
kan ya ngasih modal ke saya itu dari yang ada di 
Beringharjo . 
Peneliti      : Jadi ngga lewat PNM ya bu? 
Ks                  : Ngga, aku kan maunya barang sudah pernah tak bilang 
saya kalau uang ngga mau pak, saya kalau mau pinjem-
pinjem, saya ngga jual barang jualnya uang katanya 
gitu. 
Peneliti         : Berarti dari Beringharjo itu modalnya berupa barang 
bu? 
Ks     : Iya. 
Peneliti     : Barangnya berupa apa bu? 
Ks                 : Kacang. 
Peneliti     : Berarti itu pinjam ya bu? 
Ks                 : Ya istilahnya kan saya dikirim kacang berapa ton besok 
saya ngelunasin ya kalau sudah habis saya minta 
kiriman terus nanti dikirim lagi. 
Peneliti     : Untuk melunasinya uang ya bu? 
Ks                 : Iya uang. 
Peneliti         : Jadi kalau PNM itu ya cuma pelatihan kaya 
pembukuan, pemasaran. 
Ks                 : Ya terus suruh ngembangin usaha biar ngga di pasar 
tradisional bentuk peyeknya ngga kaya gitu. tapi ya 
kalau saya terus terang saya pribadi mau peyek mau 
dibikin seperti apa mau tapi asalkan ada yang membeli 
dagangan saya. Kan suruh bikin kaya di supermarket 





Peneliti         : Jadi ini sama pemasaran ya bu sama pelatihan 
pembukuan sama pengembangan usaha ya bu? 
Ks     : Ya Alhamdulillah kita dibantu . 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
Peneliti     : Maksudnya proses dari awalnya itu seperti apa? 
Ks                 : Kurang tau kalau itu, saya mba sebagai anggota saya di 
beri undangan disuruh kumpul. Undangan itu kan dari 
kelompok masing-masing tho mba. Di Tritunggal kan 
ada tiga kelompok dulu. 
Peneliti         : Dan untuk tiga kelompok itu masih ada ngga bu? 
Ks                 : Ya masih. 
Peneliti         : Berarti untuk koperasi yang dimiliki itu tetap satu ya 
bu? 
Ks                 : Iya koperasinya satu. 
Peneliti         : Berarti dikasih undangan dari masing-masing kelompok 
ya bu, terus nanti setelah kumpul ngapain bu? 
Ks                : Ya itu dikasih penyuluhan-penyuluhan dan pelatihan. 
Peneliti         : Itu dari PNM maupun PKPEK seperti itu bu? 
Ks                 : Iya PNM itu peyuluhan-penyuluhannya disuruh bikin 
pembukuan yang bagus, membuat untuk kalangan 
menengah ke atas . 
Peneliti         : Kalau dari PKPEK ada support alat ngga bu? 
Ks                 : Kalau alat ya itu ada dulunya dibikin alat itu plastiknya 
suruh nyablon.  
Peneliti          : Kalau misalnya kaya alat-alat penggorengan itu bu dan 
alat untuk keperluan home industry itu ada dari PKPEK 
ngga bu? 
Ks                 : Lupa mba kayaknya cuma dana uang berupa bahan 
bakulah. 
Peneliti         : Berarti cuma dana dan bahan baku yah bu? 
Ks                 : Iya itu, dananya kan berupa bahan baku itu mba. 
Peneliti         : Sekarang masih ada ngga bu? 
Ks                 : Dananya? 
Peneliti         : Iya. 
Ks                 : Ya masih di kelompok „Sedyo Rukun‟. Yang tadinya 
satu kelompok dijadikan satu jadi semua dana kan ngga 





13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Peneliti         : Dulu kan sempat kena gempa bu, tetus dikasih bantuan 
atau fasilitas dari keduaya  ngga bu misal seperti 
bantuan bahan baku , alat dan yang lainnya? 
Ks                 : Iya. 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Ks                 : Ya itu dari PKPEK itu. 
Peneliti         : Berarti bantuannya yang tadi itu ya bu? 
Ks                 : Iya tapi masuknya kelompok. 
Peneliti         : Kalau dari yang PNM bu? 
Ks                 : PNM kan belum lama mba istilahnya kita sudah maju 
berkembang baru PNM masuk. 
Peneliti         : Kalau dari PNM ada fasilitas bantuannya ngga bu? 
Ks                 : Kalau saya ngga. Ngga tau kalau itu ngasih di 
kelompok. 
Peneliti     : Berarti kalau individu ngga ya bu? 
Ks                 : Ya itu mba dikasih pengertian, dikasih kepintaranlah 
tapi dikasih ilmu kalau kita bisa nangkap. 
Peneliti         : Tapi mungkin bantuan-bantuannya ya berupa gapura itu 
ya bu? 
Ks                 : Iya, yang itu ya istilahnya yah keliatanlah mba kalau 
yang ngga keliatan ya banyak ilmulah. 
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki (suami) dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Ks                 : Kalau saya ya istilahnya tanggung jawabnya sama saya. 
Peneliti     : Ikut mengawasi dan mengarahkan ngga bu? 
Ks                : Iya. 
Peneliti     : Kalau ikut serta dalam pengerjaannya pernah ngga bu? 
Ks                 : Iya ikut serta juga ketika tenaga kerja datang, tungku 
sudah siap, bumbu sudah siap. 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Berperannya apa saja bu? 
Ks                 : Yang menggiling, yang mengantar peyek, kalau 




itu kan dah ada yang ngantar tapi untuk bumbunya saya 
beli sendiri. 
Peneliti         : Ke pasar berarti ya bu? 
Ks                 : Iya, terus kalau ada penawaran dari sales ya saya 
biasanya ijin suami dulu. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Ks                 : Ya bersama misalkan kaya ada sales minta peyek itu 
kan tetep ke saya tapi ijin suami juga. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Ks     : Per hari kalau bersihnya paling yah 50,000. 
Peneliti     : Kalau per harinya produksi berapa bungkus bu? 
Ks                 : Per harinya itu ya paling 4000 bungkus harga tetap. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan?  
Ks                 : Kalau setelah pemberdayaan itu kita tau gimana 
caranya menjual.  Kalau mengeluarkan uang kan kita 
bisa mikir dua kali. 
Peneliti          : Berarti ilmu yang di dapat dari PKPEK dan PNM itu di 
terapkan ngga bu misalnya untuk produk itukan harus 
diperbaiki? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Kalau pembukuannya diterapkan juga ya bu? 
Ks                 : Iya tapi caranya kan sendiri-sendiri kalau disuruh kaya 
PNM saya ngga bisa ngga masuk disini. 
Peneliti         : Oh kaya akuntasi ya bu? 
Ks                 : Iya yang seperti ini mba. 
Peneliti         : Terus kalau untuk manajemen pemasarannya 
bagaimana bu? 
Ks                 : Ada yang konsinyasi, yang lunas juga ada. 
Peneliti         : Terus untuk daerah pemasarannya ditentuin ngga bu? 
Ks                 : Ngga, kalau untuk pemasaran terserah sales yang  
mengambil dagangan saya mba.  
Peneliti         : Terus kalau dari PKPEK itu kan ada pameran ya  bu, 
ikut ngga bu? 





Peneliti         : Itu hasilnya sekarang sudah sampai daerah-daerah lain 
ngga bu? 
Ks                 : Oh yang njalanin itu tepatnya pak dukuh tepatnya Rs 
terus yang di Bogor itu ya ada tapi ngga tau kalau 
sekarang. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah?  
Peneliti         : Maksudnya dulu sebelum ada pemberdayaaan kan 
sebelum gempa bu, nah itu daerah mana saja nah terus 
setelah ada gempa dan pemberdayaan itu daerah 
pemasarannya bertambah ngga? 
Ks                 : Ya bertambah habis gempa soalnya saya punya sales di 
temanggung itu dulunya yang bikin rumah saya. 
Peneliti         : Berarti dulu daerah pemasarannya mana saja bu? 
Ks                 : Kalau saya cuma di daerah Jogja, Kulon Progo. 
Peneliti         : Terus kalau sekarang setelah pemberdayaan itu? 
Ks                 : Ada dari Jakarta, dari Temanggung. 
Peneliti         : Dulu bisa sampai kesana awal-awalnya dari bantuan 
PKPEK atau bagaimana? 
Ks                 : Ngga ada sales nyari kesini awalnya, kebetulan dulu 
orang Imogiri juga di daerah Bojong dulunya jual labu 
sama burung sekarang beralih jualan peyek ada 
sampingan jual peyek. 
Peneliti         : Kalau dari PKPEK katanya ada kaya memberikan 
sampel terus dikirim kemana gitu? 
Ks                 : Iya ada tapi tempat saya ngga, sekarang kayaknya 
masih berjalan tapi yang bikin siapa saya ngga tahu 
soalnya saya kalau ada pameran-pameran pokoknya 
saya sebagai anggota saja kalau disuruh kemana-mana 
terus terang saya orang ngga berpendidikan saya 
dirumah saja gitu. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Ks     : Ya ada.  
Peneliti     : Dari segi apanya bu? 
Ks                 : Dulukan baknya hitam sekarang ngga boleh tepat yang 
buat naruh peyek itu lho mba. Sekarang embernya yang 
berwarna. 




Ks                 : Katanya untuk kesehatan ngga boleh, terus pake koran 
ngga boleh harus pake kertas minyak untuk 
dibawahnya itu lho mba. Ya  masih pake koran tapi 
ditaruh di bak tapi kan sudah dibungkus.  
Peneliti     : Dari segi pemasarannya ada perbedaan ngga bu? 
Ks                 : Kalo pemasarannya saya tetap seperti itu saja soalnya 
kan saya kebanyakan di pasar tradisional mba kalau di 
tempatnya Bg kan ada yang di sablon ada yang di itu, 
kalau saya dulu sudah pernah pake sablonan 
kelihatannya kok malah keliatan kotor terus sekarang  
cuma dilabel  di atasnya aja. 
 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Ks                 : Kesulitan ya ngga. 
Peneliti         : Kalau untuk pembukuannya bu? 
Ks                 : Ya kayak gitu bisa tapi kayak tadi. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu mengalami 
hambatan? 
Ks                 : Ya mengalami mba yah terus terang dana yang 
terpenting bahan baku naik sudah jadi rempeyek, kita 
mau bikin lagi ngga ada bahan baku, kebetulan untuk 
peyek ya sudah jadi dikirim uangnya kan belum 
ditransfer kayak gitu. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Ks                 : Kalau untuk pelatihan-pelatihan terus terang saya 
melangkah ke menengah ke atas pengalaman saya ngga 
punya, pendidikan apa lagi, ya sudah yang penting 
berjalan begini aja asalkan sales saya mau dengan 
dagangan saya gitu mba. 
Peneliti         : Berarti menurut ibu pelatihannya kurang pas kalau 
untuk ibu, begitu ya kan pelatihannya itu untuk 
menengah ke atas ya bu? 
Ks                 : Iya tapi untuk  menengah ke atas untuk pengalaman di 




kayak gitu mba salah satu dari pokok dibukiin 
kelompok seperti „Sedyo Rukun‟ aja itu kan cuma 
  20 orang terus nanti kita sama kelompok, ayo kita bikin 
beberapa bungkuslah terus dikasihkan kesana. Tapi ya 
istilahnya ada peyeknya yang kurang ada yang itu jadi 
akhirnya pak dukuh aja yang bikin jadinya seperti itu 
mba. Untuk koperasi aja yang dulu kan pas pemasaran 
di Bogor pas permintaan sales banyak ya udah ngga 
bisa bikin koperasi ya udah jadi diambil sama 
permintaan peyeknya yang agak sedikit. 
Peneliti         : Jadi kalau menurut ibu sudah sesuai belum 
pemberdayaannya untuk perkembangan usaha ibu? 
Ks                 : Ya sebetulnya bagus juga untuk pengembanagn usaha 
tapi Alhamdulillah saya ini pas laku keras  kita tetep 
masih kurang. 
Peneliti         : Berarti sudah cukup sesuai ya bu? 
Ks                 : Iya, dari PNM itu kan akhirnya disuruh 
mengembangkan  usaha, dikasih pinjaman begitu 
dengan pelatihan manajemen yang bagus tapi terus 
terang saya belum bisa . 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Ks                 : Ya mudah-mudahan peyek saya bisa laku terus dan 
harapannya jika ingin untuk menengah ke atas 
kemudian ada yang membeli, dulu kan disuruh bikin 
peyek yang agak besar, isi 10 dibikin kaya kantong itu 
dari PNM, terus dikasih bungkus kecil-kecil dari 
Bandung. Ya kita mau disuruh misal ini minyak 
pengorengan pertama, ini kedua, ini ketiga ya mau, tapi 
untuk penggorengan ya pertama itu siapa yang mau 
membeli peyek saya gitu lho alasannya. Wong saya 
nggoreng kaya itu saja sales saya sudah mau, mau tak 
bikin kaya begini siapa ini yang mau membeli. 
Peneliti         : Berarti intinya ada jalur untuk kepastian pembelinya ya 
bu? 
Ks                 : Iya, ya istilah bukannya ngga mau kepengin 
berkembang bukan, tapi kaya gini aja sudah laku mba 






Nomor Subjek Penelitian      : 5 
 
 
A. Identitas Subjek Penelitian 
1. Nama : Jr 
2. Umur : 55 tahun 
3. Alamat : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
 Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
  b. Pekerjaan Sampingan 
6.    Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
       Jawab:   a. Warisan orang tua 
  b. Rintisan sendiri dari awal 
  c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
    d. Menambah penghasilan 
7.    Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
   Jr                : 8 tahunan. 
   Peneliti       : Berarti sebelum gempa sudah ya bu? 
   Jr     : Sudah, sudah lama. 
8.   Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
                   Jr                 : Dulunya cuma 10 kg, peyek kedelai ya 5 kg dulunya. 
                   Peneliti    : Dulu berkerjanya apa bu? 
                   Jr                 : Dulu berkerja di sawah, terus inisiatif buat ini. 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Jr                 : Sudah. 
        Peneliti     : Dua-duanya sudah ya bu. 




 Peneliti     : PNM sudah ya bu? 
Jr                  : Ya sudah, tapi belum pinjam, kalau mandiri sudah 
pinjam. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Jr                  : Kalau dari PNM 2 kali. 
Peneliti     : Kalau dari PKPEK berapa kali bu? 
Jr                  : Dangu nek niku, dua minggu sekali, dua minggu sekali 
sampai sekarang tesih pertemuan-pertemuan terus. 
Peneliti         : Kalau khusus untuk  pelatihannya bu berapa kali? 
Jr                  : 5 bulan sekali. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Jr                 : Bagaimana ? 
Penelitian     : Maksudnya bentuknya biasanya kan ada yang berupa 
pelatihan. Ada tidak bu yang  bentuknya pelatihan?  
Jr                   : Ya, ada. 
Peneliti         : Kemarin saya dari PKPEK Bu, untuk pelatihannya itu 
katanya yang pertama ada sosialiasi dulu sama 
perbaikan rencana aksi masyarakat? 
Jr                  : Ya ada. 
Peneliti         : Yang kedua ada pelatihan manajemen usaha kecil 
seperti pengelolaan usaha, pemasaran sama manajemen 
kas, yang ketiga yaitu membantu permodalan usaha 
dengan sistem dana bergulir. 
Jr                   : Iya ada. 
Peneliti         : Yang keempat perbaikan penguatan jaringan dengan 
pihak lain dari sektor swasta dan media.  
Jr                   : Oh itu ya ada. 
Peneliti         : Mendukung pemasaran produk usaha mikro dengan 
PKPEK sebagai penengah mungkin melalui pameran 
begitu bu? 
Jr                  : Oh pameran ya saya sudah. 
Peneliti         : Kalau yang terkait dengan perbaikan dengan sektor 
media punya ibu berkerjasama dengan yang lain tidak? 
                   Jr                  : Tidak ada. 
Peneliti         : Tapi dulu dari PKPEK ada usaha perbaikan dengan 
sektor media dan swasta ya bu? 




Peneliti          : Terus dari PKPEK  mendukung pemasaran produk 
usaha mikro dengan PKPEK sebagai penengah, seperti 
melakukan penjualan ke supermarket, terus penjualan 
dengan melalui pameran? 
Jr                   : Ohh itu, ya ada. Saya dulu bisa memasarkan sampai 
Jakarta. Sekarang Jakarta, Semarang, kemudian 
Pekalongan, Magelang. 
Peneliti          : Berarti ibu dulu pernah ikut pamerannya ya bu? 
Jr                   : Iya pernah, dulu di dekat Beringharjo pernah. Kalau 
sudah tua disuruh ikut bingung. 
Peneliti         : Berarti ibu ikut kesana ya bu? 
Jr                  : Iya. 
Peneliti         : Lalu yang terkait dengan koperasi,untuk pengelola 
koperasinya ada study banding-nya tidak bu? 
Jr                  : Ada. 
Peneliti         : Lalu dari PKPEK juga mendukung pengurusan badan 
hukum  koperasi? 
Jr                  : Ya ada. 
Peneliti         : Itu dari PKPEK ya bu? Kalau dari PNM pelatihannya 
apa saja bu? 
Jr                   : Dari PKPEK itu tidak ada pelatihannya tapi kumpul, 
PNM tidak sama dengan PKPEK, PNM hanya 
menawarkan pinjaman uang. 
Peneliti         : Pelatihannya berarti tidak ada bu. Seperti misalnya 
pelatihan pembukuan bu? 
Jr                   : Itu ada tapi pengurusnya tapi saya tidak ikut. 
Peneliti          : Berarti ada ya bu, tapi ibu tidak ikut ya? 
Jr                   : Iya. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
Peneliti          : Awalnya bagaimana sampai ibu bisa ikut dalam 
pemberdayaan? 
Jr                   : Yang dari mana? 
Peneliti          : Dari PKPEK dulu bu awalnya bagaimana apakah ada 
sosialisasi dulu lalu berkumpul dibentuk kelompok dan 
baru dikasih pelatihan? 
Jr                   : Iya dibentuk kelompok dulu. 
Peneliti         : Berarti dibentuk kelompok terus baru dikasih pelatihan-
pelatihan untuk pengembangan usaha ya bu? 




Peneliti         : Kalau dari PNM bu? 
Jr                  : Saya tidak tau ya orang saya tidak ikut 
pemberdayaannya. 
Peneliti         : Oh,ya tadi ibu katanya pernah mengikuti pemberdayaan 
dari PNM dua kali, itu dalam bentuk apa bu? 
Jr                  : Lupa saya mba. 
Peneliti         : Pelatihan pembukuan tidak ikut bu? 
Jr                  : Tidak, soalnya tulisan saya, saya tulis sendiri saya baca 
sendiri. 
Peneliti         : Mungkin ibu hanya ikut perkumpulannya ya bu tapi 
tidak ikut pelatihannya? 
Jr                   : Iya. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Jr                  : Tidak. 
Peneliti      : Kalau untuk peminjaman modal ada tidak bu? 
Jr                  : Ya, ada. 
Peneliti      : Lalu di PKPEK kan ada pelatihan, ibu ikut tidak? 
Jr                  : Iya, ikut. 
Peneliti     : Berarti pernah ikut ya bu? 
Jr                  : Iya pernah. 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Jr                  : Dari PKPEK uang dari PNM tidak ada hanya 
menawarkan  uang, dari PNM hanya di bantu membuat 
gapura. 
Peneliti         : Dari PKPEK ada fasilitas pelatihan ya bu, seperti tadi 
ada pelatihan manajemen usaha, pemasaran? 
Jr                   : Ada. 
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki (suami) dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Peneliti         : Maksudnya ibu bagian kerjanya apa saja, sebagai 
pemilik dan pengelola bu? 
Jr                  : Oh, saya kerjanya mbungkusin peyek, membuat bumbu, 
yang membuat bumbu saya sendiri mba jadi karyawan 
hanya nggoreng saja. 
Peneliti          : Ibu mengawasi dan mengarahkan juga tidak bu? 




Peneliti         : Sama ikut terlibat juga ya bu? 
Jr                  : Iya. 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
Jr                  : Yang mana? 
Peneliti         : Maksudnya bapak bu? 
Jr                  : Iya. 
Peneliti         : Perannya apa saja bu?  maksudnya didalam mengelola 
home industry ini. 
Jr                  : Menggiling beras. 
Peneliti         : Untuk pemasarannya yang nganter-nganter siapa bu? 
Jr                  : Sales. 
Peneliti         : Sales maksudnya ada sales yang ngambil ke sini ya bu? 
Jr                  : Iya. 
Peneliti         : Oh ya tadi katanya ada yang dikirim ke Semarang, itu 
siapa yang mengantar bu? 
Jr                  : Sales yang ngambil. 
Peneliti         : Oh berarti bukan bapak ya bu? 
Jr                   : Bukan, bapak cuma menggiling. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Jr                  : Ya bersama-sama. 
Peneliti         : Dalam menentukan tenaga kerja ya sama-sama ya bu? 
Jr                  : Iya. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/ pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
        Peneliti        : Atau mungkin bisa juga yang bisa diproduksi per hari 
berapa? 
Jr                  : Satu hari sekarang 1500 bungkus. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
Peneliti         : Maksudnya sebelum dan sesudah mengikuti bagaimana, 
mungkin dulu ada pembukuan atau tidak, terus dari segi 
produk bagaimana? 
Jr                  : Sebelumnya tidak ada pembukuan, cuma saya hitung 





Peneliti         : Terus sebelumnya dari segi produknya bagaimana bu? 
Dulu mungkin bentuknya belum bisa rapi sekarang 
sudah rapi, atau bagaimana bu? 
Jr                  : Sekarang bentuknya rapi. 
Peneliti         : Dulu sebelum pemberdayaan bentuknya bagaimana? 
Jr                  : Ya, rapi. 
Peneliti         : Terus dari segi kemasannya sendiri bagaimana bu? 
Jr                  : Kalau dulu bentuk pengemasannya ditumpuk sekarang 
berjajar. 
Peneliti         : Waktu pemberdayaan diminta untuk seperti ini atau 
bagaimana bu?  
Jr                  : Ngga disuruh. 
Peneliti         : Terus untuk pemasarannya dulu bagaimana bu? 
Jr                  : Caranya dulu ya jual beli, ini uangnya ini peyeknya 
terkadang ya ada sales yang utang juga itu mba. 
Peneliti         : Setelah ada pemberdayaan manajemennya ada 
perubahan apa dilihar dari segi pengelolaannya atau 
manajemen usahanya, dulu kan dari PKPEK ada 
pembukuan bu diterapkan tidak bu? 
Jr                  : Tidak. 
Peneliti         : Jadi setelah dan sebelum pemberdayaan manajemennya 
tetap sama ya bu? 
Jr                  : Iya. 
Peneliti         : Untuk daerah pemasaran dulu kan ada pameran yang 
diadakan PKPEK dan ibu ikut, terus daerah 
pemasarannya berkembang tidak bu setelah mengikuti 
pameran? 
Jr                  : Berkembang. 
Peneliti         : Berarti pengaruhnya bisa dilihat dari segi pemasarannya 
ya jadi bisa lebih berkembang?  
Jr                   : Iya. 
Peneliti         : Kalau dari segi pengelolaan home industry-nya masih 
sama seperti yang dulu ya bu? 
Jr                   : Iya. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah? 
Jr                   : Iya bertambah. 
Peneliti         : Daerah pemasarannya dulu mana saja bu? 




Peneliti         : Sebelum mengikuti pemberdayaan bu, sebelum gempa 
itu bu. 
Jr                  : Oh ada Pundong, Pasar Imogiri, Beringharjo,  
KotaGede, sekitar Jogja. 
Peneliti         : Kalau sekarang daerah pemasarannya berkembang 
kemana saja bu? 
Jr                   : Pekalongan, Jakarta, Magelang, Wonosobo. 
Peneliti          : Itu bisa sampai daerah tersebut apa melalui bantuan 
PKPEK atau ada sales datang? 
Jr                   : Sales, oh ya Bandung juga ada tapi saya dibohongin 
sudah ambil tapi tidak bayar sampai sekarang tidak 
dibayar jadi saya stop. 
Peneliti          : Kalau yang melalui pameran daerah pemasarannya 
bertambah ke mana bu? 
Jr                   : Bantul, Muntilan, dan swalayan juga. 
Peneliti          : Terus masih berlanjut terus ya bu? 
Jr                    : Iya. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Peneliti         : Maksudnya adakah perubahan dari segi rasanya atau 
yang lainnya bu? 
Jr                  : Oh rasanya sama ya tambah-tambah jadi sedikit bagus. 
Peneliti     : Jadi dari segi produk jadi agak lebih baik ya bu? 
Jr                  : Ya. 
Peneliti     : Lebih baiknya dari segi apa bu? 
Jr                  : Dari segi bumbu itu lho mba, bumbunya lebih terasa, 
enak, renyah dan gurih.   
Peneliti         : Dari segi kemasannya bagaimana bu? 
Jr                  : Kemasannya ya begitu aja, tapi kalau dulu menumpuk 
sekarang sejajar. 
Peneliti         : Isinya sama bu yang dulu dengan sekarang. 
Jr                  : Dulu yang ditumpuk isinya sepuluh sekarang delapan. 
Peneliti         : Kemasannya ini hanya dikasih label ya bu. 
Jr                  : Ya. 
Peneliti         : Kalau dari PKPEK kasih saran cara pengemasannya 
bagaimana bu? 






G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Jr                  : Sulitnya ya kurang modal. 
Peneliti         : Bukannya ada koperasi juga ya bu? 
Jr                  : Oh ya disini ada koperasi Tritunggal nama koperasinya. 
Peneliti         : Ibu pinjam ke koperasi itu tidak bu? 
Jr                  : Iya. 
Peneliti         : Jadi untuk mengatasi kesulitan modal itu ya ibu pinjam 
dari koperasi? 
Jr                  : Iya.  
Peneliti         : Lalu dari PNM  pinjam juga ngga bu? 
Jr                  : Ngga. 
Peneliti         : Kesulitan lainnya dalam mengikuti pemberdayaan itu 
apa bu? 
Jr                   : Limbahnya belum bisa dikelola dengan baik. 
Peneliti         : Waktu pemberdayaannya itu ibu mengalami kesulitan 
ngga bu? Misalnya waktu mengikuti pelatihan-
pelatihan itu bu seperti pembukuan, pemasaran, 
manajemen kas? 
Jr                  : Kesulitan karena saya tidak tahu pembukuan dan repot 
juga di rumah. Dari angkasapura juga ada 
pertemuannya setiap malam sabtu, terus dari PKPEK 
itu dua minggu sekali,Tritunggal juga dua minggu 
sekali. 
Peneliti         : Untuk materi-materi yang diajarkan ibu bisa mencerna 
ngga? 
Jr                  : Kurang bisa. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu  mengalami 
hambatan? 
Jr                  : Yah, kesulitan modal. 
Peneliti         : Terus selain itu bu, kalau sales-sales yang nakal itu   
menghambat juga tidak bu? 
Jr                  : Oh iya, mereka mengambil terus ngga bayar, lalu 
ngambil ditempat lainnya lagi. 
Peneliti         : Kalau bahan bakunya bagaimana bu, mengalami 
hambatan juga ngga bu? 
Jr                   : Iya tambah mahal, modal kurang. 





Jr                   : Ke koperasi itu saya pinjem dua juta misalnya, tiap 
minggu membayar lima puluh lima ribu,itu per minggu 
nanti dibayar 10 bulan, pokoknya per bulan dua ratus 
dua puluh gitu aja. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Jr                  : Yang gimana? 
Peneliti         : Misalnya seperti  pelatihan-pelatihan, pameran, sudah 
sesuai  dengan apa yang diinginkan untuk kebutuhan 
pengembangan usaha ibu. 
Jr                  : Oh yang diinginkan saya ya peyeknya laku laris. 
Peneliti         : Dari  pemberdayaan itu sudah bisa mewujudkannya 
belum bu? 
Jr                  : Ya sedikit-sedikit. 
Peneliti         : Yah berarti lumayan sesuai ya bu? 
 Jr                  : Iya. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Peneliti         : Harapannya kedepan untuk home industry yang ibu 
kelola bagaimana bu? 
Jr                  : Harapannya laris sama laku. 
Peneliti         : Misalnya ada institusi atau lain yang ingin melakukan 
pemberdayaan inginnya yang seperti apa bu? 
Jr                  : Kalau ada pelatihan kalau bisa ada yang untuk 













Nomor Subjek Penelitian  : 6 
 
A. Identitas Subjek Penelitian 
1.  Nama  : Et 
2.  Umur  : 49 tahun 
3.  Alamat  : Pelemadu 
4.  Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
 Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
 b. Pekerjaan Sampingan 
6.   Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
      Jawab:   a. Warisan orang tua 
 b. Rintisan sendiri dari awal 
 c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
   d. Menambah penghasilan 
7.    Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
                   Et       : Tahun 2000, sekitar 15 Agustus tahun 2000. 
8.   Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
  Et                  : Bagaimana? 
  Peneliti     : Awal-awal dirintisnya bu? 
  Et                  : Ya cuma bikin sendiri jual sendiri, karyawan kan cuma 
dua, terus saya keliling sendiri tapi kan saya sudah 
punya pasaran nata the coco terus saya kasih peyek.  
  Peneliti          : Jadi dulu sudah punya pasaran terus insiatif bikin 
peyek gitu ya bu? 
  Et                  : Iya. 
  Peneliti         : Dulu sudah ada karyawannya belum bu? 
  Et                  : Kapan? 
  Peneliti     : Waktu awal-awal merintis bu. 






C.  Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh  
PKPEK dan PNM ? 
       Et                   : Pernah. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
                 Peneliti     : Dari PNM berapa kali dari PKPEK berapa? 
                 Et                   : PKPEK satu tahun terus PNM 6 bulan. 
                 Peneliti     : Dari PKPEK satu tahun ada berapa kali bu? 
                 Et                    : Kumpulan disini tiap minggu kalau PNM di UPN. 
                 Peneliti     : Kalau di UPN itu setiap apa bu? 
                 Et                   : Di UPN setiap minggu, hari kamis apa ya, nanti disuruh 
kesana antar jemput. 
                 Peneliti           : Kalau yang PKPEK itu kan dikumpulkan tiap minggu 
bentuknya pelatihan atau apa bu? 
                 Et                   : Pelatihan. 
                 Peneliti     : Berarti tiap minggu itu pelatihan ya bu? 
                 Et                   : Iya, seperti pelatihan pembukuan, cara memasarkan, 
packaging tapi yang ngga dijalankan dari dulu 
bentuknya seperti itu. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Peneliti         : Kalau dari PKPEK apa saja itu bu? 
Et                 : PKPEK itu dulu dibantu pemasaran juga biaya modal. 
Peneliti         : Waktu kemarin saya ke PKPEK bu katanya ada support 
alat katanya dulu habis gempa ya bu. 
Et                  : Kalau PKPEK ngga ada yang bantu alat-alat itu dari 
Deperindag Jakarta dulu, kalau PKPEK modal untuk 
pemasaran terus bentuknya bahan baku, biaya 
pemasarannya bentuknya uang terus bahan baku. 
Peneliti         : Berarti ada uang dan bahan baku ya bu? 
Et                  : Iya, kelihatannya lho saya ngga mengelola yang 
mengelola yang punya sekarang, yang memegang 
pemasaran ya sekarang ya punyanya dia,dia yang 
mengelola jadi ya saya ngga tahu. 
Peneliti     : Oh ngga semuanya ya bu? 
Et                  : Kalau dulu kan umpanya mengirim 3000 dibagi 20 
anggota, 150 150 itu sudah berjalan berapa kali itu 




banyak jadi sampai sekarang ya sudah ngga pernah 
minta. 
Peneliti         : Terus dibantu pemasarannya itu bagaimana bu, lewat 
pameran atau bagaimana bu? 
 Et                 : Pemasarannya itu langsung ke Jakarta ke Surabaya tapi 
sekarang ngga tau uangnya kemana pemasarannya 
kemana nyatanya yang pegang ya peyeknya dia yang 
dijual ngga pernah narik lagi. 
Peneliti         : Oh jadi cuma beberapa orang ya bu yang dikirim ke 
Jakarta? 
Et                  : Iya tapi kan cuma yang megang pemasaran yang dijual 
ya peyeknya dia .  
Peneliti         : Dulu katanya pernah ada pameran dari PKPEK, peyek 
dari home industry ibu ikut pameran ngga bu? 
Et                  : Oh dulu pernah di Carrefour. 
Peneliti         : Untuk pelatihannya dari PKPEK  ada manajemen 
pengurus kelompok dan koperasi ngga bu? 
Et                 : Ya ada. 
Peneliti         : Terus kalau pelatihan manajemen usaha kecil seperti 
pengelolaan usaha,pemasaran dan manajemen kas ada 
ngga bu? 
Et                 : Ada. 
Peneliti         : Kalau yang mendukung permodalan mikro seperti 
transfer dana untuk kelompok ada bu? 
Et                  : Ya ada. 
Peneliti     : Tapi dikelola koperasi ya bu? 
Et                 : Ya. 
Peneliti     : Kalau study banding pengelola koperasi ada juga ya bu? 
Et                 : Ada tapi saya kurang tahu. 
Peneliti     : Kalau dari PNM bentuk pemberdayaannya apa saja bu? 
Et                  : Ya cuma yang di UPN itu. 
Peneliti     : Kalau pemasarannya dari PNM dibantu ngga bu? 
Et                  : Ngga tapi bantu untuk packaging tapi di tempat Pak 
Dukuh, terus membantu label halal turun atau ngga 
saya ngga tahu. 
Peneliti     : Punya ibu ngga dapat? 
Et                 : Ngga,dulu saya ya ikut mengajukan tapi belum turun. 
Peneliti         : Jadi intinya dari PNM pelatihan yang di UPN, bantu 





Et                 : Ya. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
Peneliti         : Dari PKPEK itu dari awal sampai akhirnya bagaimana 
bu? 
Et                 : Dari awal sampe akhir apa ya saya agak lupa mba. 
Peneliti         : Mungkin survey dulu dari PKPEK atau gimana. 
Et                  : Oh pertama? 
Peneliti         : Iya. 
Et                  : Dulu di survey dulu kan korban gempa kan dulu terus 
habis itu ya cuma dikasih bantuan. 
Peneliti         : Bantuannya bentuknya yang tadi itu ya bu? 
Et                  : Iya. 
Peneliti         : Terus kalau yang pembentukan kelompok itu dari 
PKPEK atau insiatif warga?  
Et                  : Ya dulu ya termasuk dari PKPEK, terus kan ada tiga 
kelompok dulu ya punya PKPEK semua lalu dijadikan 
satu menjadi Koperasi Tritunggal. 
Peneliti         : Setelah jadi kelompok itu baru ada pelatihan ya bu? 
Et                 : Tritunggal ada itu setelah pelatihan. 
Peneliti         : Berarti dulu dibentuk kelompok dulu baru ada 
pelatihan-pelatihan? 
Et                  : Iya kelompok Sedyo Rukun, kelompok Manunggal 
yang satu Mitra Usaha, itu punya PKPEK semua terus 
dijadikan satu dibikin Koperasi Tritunggal, ada dana 
dari PKPEK lagi ngga tau tuh. 
Peneliti         : Bukannya dananya itu nanti dikembalikan ke PKPEK 
lagi bu, itu bukannya seperti pinjaman modal atau 
hibah itu bu? 
 Et                 : Hibah, karena hibah yang bahan baku di koperasi pada 
ngga bayar. 
Peneliti     : Oh jadi bentuknya dulu bahan baku ya bu? 
Et                 : Ya dulu bentuknya kacang, beras, minyak dari PKPEK 
itu kalau ngga salah totalnya sekitar 78 juta, terus 
itukan untuk simpan pinjam koperasi benrjalan tapi 
sekarang ngga tahu berjalan tidak saya ngga tahu. Ngga 
berjalan itu karena ambil kacang kan 3 hari baru bayar 
sekarang ambil bayarnya besok-besok tapi ternyata 
yang pada ambil kacang pada ngga bayar jadi ya itu 




Peneliti     : Apakah di koperasi ngga dimusyawarahkan bu? 
Et                  : Ya dimusyawarahkan tapi adanya orangnya seperti itu 
ya bagaimana lagi lama-lama ya bubar lah kumpulan 
buat apa kalau ngga ada dananya tapi kurang tau saya 
sekarang masih kumpulan atau ngga. 
Peneliti         : Kalau dana yang bentuknya uang masih ada bu yang 
simpan pinjamnya? 
Et                  : Kurang tau kalau itu saya sudah sering tidak berangkat. 
Peneliti         : Kalau dari PNM awal-awal proses pemberdayaannya 
bagaimana bu kalau dari PKPEK kan dibentuk 
kelompok dulu? 
Et                  : Ya mungkin sama dikumpulkan dulu juga waktu 
pelatihan antar jemput juga yang datang hanya 20 orang 
soalnya seharian kesana kan ngga dapat apa-apa mba 
jadi kalau disuruh meninggalkan rumah ya pada ngga 
mau mba. 
Peneliti         : Itu untuk pelatihannya ya bu? 
Et                 : Ya. 
Peneliti         : Pelatihannya ada apa saja bu? 
Et                  : Pembukuan, ada packaging, ada inovasi baru bikin 
peyek. 
Peneliti         : Kan kalau pelatihan seperti inovasi bentuk sama 
packajing bukannya bisa membantu pengembangan 
home industry? 
Et                  : Ya seharusnya, tapi ya ngga berjalan.Buat seperti ini 
saja juga laku kok suruh buat seperti itu, kalau kemasan 
yang bagus kan di supermarket lakunya bukan sekarang 
disana kan nitip dulu satu bulan baru pembayaran, nanti 
lewat rekening. 
Peneliti         : Kalau dikirim ke supermarket sampai berapa bungkus 
bu? 
Et                  : Wah ngga tau ya, cuma dukuhnya itu yang ngirim. 
Peneliti          : Cuma punya dukuhnya aja ya bu yang dikirim ke 
supermarket? 
Et                  : Ya yang disalurkan lewat PKPEK itu. Kalau di 
supermarket itu keluarnya sedikit lakunya mahal dan 
uangnya keluar sebulan sekali kalau orang kecil kan 
sekarang laku terus beli bahan baku lagi buat lagi 
jadinya yang tidak jalan itu sebenarnya kalau bisa 




Peneliti         : Jadi kurang berminatnya seperti itu ya bu? 
Et                  : Ya seperti itu. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Et                  : Ya. 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Et                  : Modal sama bahan baku sama pemasaran ke 
supermarket tapi masuknya juga susah harus di gudang 
dulu, kalau mau masukin ke supermarket sehari dapat 
supermarket dua nah habis dibelakangkan kalau di toko 
kan dipajang di depan dapat uang ya udah. 
Peneliti         : Jadi kalau ke supermarket modalnya juga harus tinggi 
ya bu? 
Et                  : Iya dulu saya juga pernah ke supermarket Trunojoyo 
laris tapi prosesnya lama harus di gudang dulu, laku 
peyeknya, ya dulu saya kan memang keliling sendiri 
dan belum banyak yang buat sekarang setelah gempa 
terus merajalela semua pada buat mba. 
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki  (Suami)  dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Et                 : Ngga pernah ngurusin. 
Peneliti         : Yang ngurusin siapa bu? 
Et                  : Ya sebenarnya saya tapi sudah jalan sendiri-sendiri, 
kalau peyek itu semua ya sudah bisa buat. 
Peneliti         : Berarti ibu cuma mengarahkan saja atau bagaimana bu? 
Et                  : Ya seperti itu sudah jalan sendiri jadi kalau saya tinggal 
pergi ya jalan sendiri. 
Peneliti         : Kalau yang belanja pekerjanya atau ibu? 
Et                  : Kalau ngurusin bahan baku ya saya kalau tiap hari 
untuk makan ya itu karyawan yang belanja sama masak 
tinggal minta notanya saya tinggal bayar. 
Peneliti         : Jadi ibu di home industry cuma mengarahkan sama 
mengurusi bahan baku ya bu. 
Et                  : Iya. 
Peneliti         : Kalau yang mengurus pemasaran siapa bu maksudnya 




Et                  : Wah ngga bisa target, sekarang kalau ada permintaan 
bikin kalau ngga ya libur. 
Peneliti         : Tiap hari selalu ada ya bu? 
Et                  : Iya. 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
 Et                  : Iya paling kalau kekurangan uang. 
Peneliti          : Oh untuk modalnya itu ya bu? 
Et                  : Ya kalau sudah ngga ada yang dia yang mengeluarkan. 
Peneliti          : Berarti cuma di bagian modal ya bu, kalau untuk 
pemasaran yang ngantar-ngantar bu? 
Et                  : Yang ngantar itu sudah ada supir. 
Peneliti         : Oh kalau untuk yang menggiling bu? 
Et                  : Sudah ada yang menggiling mba, dulu ya memang 
menggiling mba tapi sekarang sudah ngga. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Et                  : Urusan sendiri itu bapak ngga ikutan. 
Peneliti         : Jadi yang ngurusin semuanya ibu ya? 
Et                 : Ya rata-rata ibu, bapak ya cuma bantu misalnya ngga 
ada uang buat beli minyak ya buat tambah-tambah 
cuma seperti itu tapi bapak terkadang nyatet-nyatet 
kalau ada yang beli dari jauh nanti yang ngerekap 
bapak tapi kalau supirnya yang ngantar ya supirnya 
yang ngerekap saya males kalau ngerekap. Kalau dari 
PNM dulu kan ada pembukuan-pembukuan. 
Peneliti         : Itu diterapkan ngga bu? 
Et                  : Dulu dilihat buat ngga, saya bilang ngga buat untuk apa 
buat saya malah pusing. 
Peneliti         : Terus kalau pelatihan-pelatihan seperti pekejing sana 
yang lainnya? 
Et                  : Ya bagus tapi ngga diterapkan, itu kalau saya lho ngga 
tau kalau yang lainnya. Kalau sehari-hari pemasukan 
pengeluaran itu ngga saya catat . 
Peneliti         : Terus kalau mau lihat untungnya bagaimana bu? 
Et                  : Kalau saya itu kalau ada sumbangan ya ngambil itu 
nanti kalau belanja ya ambil itu tapi kalau kurang minta 
bapak, kalau untuk uang jajan anak sekolah ya ambil itu 
tapi kalau untuk makan sehari-hari saya ngga bilang 





F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Et                 : Ngga tau ya ngga nyatet kok. 
Peneliti         : Kalau untuk produksinya ada berapa bungkus? 
Et                  : Kalau sekarang rata-rata 3000 bungkus, Kalau dulu 
8000 bungkus, tenaga kerja 60 sekarang tinggal 25.  
Peneliti         : Itu berkurang kenapa bu? 
Et                  : Kan semua pada bikin peyek. Kalau sekarang dihitung 
dulu cuma 5 yang buat peyek hanya di pelemadu lho 
terus jadi 20 sekarang 100 lebih terus di luar pedukuhan 
pelemadu lebih banyak. 
Peneliti         : Oh banyak juga ya bu? 
Et                  : Iya, misal sekarang karyawan, nggoreng terus nggoreng 
sendiri di rumah, terus sales memasarkan peyek sinikan 
terus jalan punya sendiri dirumah.    
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
Et                 : Sama saja mba, malah menurun kalau sekarang. 
Peneliti         : Menurun bagaimana bu? 
Et                 : Waktu sebelum ada pelatihan kan saya banyak 
sendirikan peyeknya dulu sampai 60 tenaga kerja 
sekarang hanya 25. 
Peneliti     : Kalau dari sisi manajemen kaya usahanya, manajemen 
pembukuannya sama juga ya bu? 
Et              : Iya, aturannya kan begini sekarang habis kacang segini, 
minyak segini, tenaga kerja, bumbu-bumbu  segini 
,peyek jadi segini dijual segini lebihnya segini hanya 
seperti itu awangannya. 
Peneliti         : Dicatat ngga punya ibu? 
Et                  : Kalau saya 1 orang bahan baku kan tetap untuk 1 
tungku itu 500 bungkus itu harus jadi, kalau seperti itu 
menurut hitungan saya itu sudah lebih seperti itu, 
Bahan baku kan tetap, beras atau tepung orang 1 itu kan 
36 Kg.  
Peneliti         : Jadi kalau sudah segitu kira-kira sudah untung ya bu? 
Et                  : Iya, tapi kan ngga sama kadang satu tungku ada yang 
12 Kg ada yang 20 Kg. 




Et                 : Bukan yang lainnya. 
Peneliti         : Ada berapa tungku punya ibu? 
Et                 : Waktu dulu ada 24 tungku kalau sekarang cuma 7 
tungku yang jalan. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah? 
Et                  : Malah menurun kalau sekarang. 
Peneliti          : Tetapi dulu setelah ada pemberdayaan seperti adanya 
pameran itu pernah bertambah ya bu? 
Et                  : Ya pernah. 
Peneliti         : Dulu daerah pemasarannya mana saja bu sebelum ada 
pemberdayaan? 
Et                  : Jawa Tengah sama Jogja lokal. Kalau Jawa Tengah yah 
daerah Semarang. Kalau saya itu dari Wleri sampai 
Purwodadi, Kendal. 
Peneliti         : Itu dulu ya bu, kalau sekarang? 
Et                 : Kalau sekarang Jakarta, Surabaya. 
Peneliti        : Setelah pemberdayaan bertambahnya kemana saja bu? 
Et                 : Jakarta, Surabaya sama Bali. Dari Jakarta salesnya 
ngambil tapi ngga bayar sampai sekarang jadi macet. 
Peneliti        : Terus untuk mengatasi itu bagaimana bu? 
Et                  : Sudah ngga ambil sekarang ambil peyek lainnya. Jadi 
disini punya utang terus ngambil yang disana, terus 
disana punya utang akhirnya utang sana lagi. 
Peneliti          : Antisipasinya ibu untuk menghindari seperti itu 
bagaimana bu? 
Et                  : Ditagih ngga bayar ya sudah diamkan saja. 
Peneliti          : Kalau ada sales lainnya lagi bu? 
 Et                  : Kalau sekarang ada sales lagi ya harus kontan. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Et                  : Sama saja, kalau dari PNM kan jangan pakai motto 
atau penyedap katanya pakai motto ngga sehat, ngga 
pake motto dipasaran ya pada complain peyek kok ngga 
ada rasanya. Tapi sekarang sudah dikurangi dulu 
banyak sekarang sedikit. 
Peneliti         : Kalau dilihat dari kualitas pembungkusannya ada 
bedanya ngga bu? 
Et                  : Sama kalau kemasannya bagus harganya tinggi tapi ya 




sampai, kemasan yang bagus itu masuknya di 
supermarket tapi ya jalan jadi uangnya lama. 
 
G.  Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Et                  : Karena sudah tua jadi kalau nulis malas. 
Peneliti         : Kalau mengikuti materi dari pemberdayaan seperti 
pembukuan itu bisa dicerna bu? 
Et                  : Sebenarnya bisa tapi ya malas itu. 
Peneliti          : Itu saja bu kesulitannya? 
Et                  : Dan tidak pernah nulis juga mba karena sudah tua. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu  mengalami 
hambatan? 
Et                  : Hambatannya ya itu kalau ada sales utang yang tidak 
bayar yang jadi macet, uangnya tidak bisa balik. 
Peneliti         : Kalau yang lainnya bu hambatannya lagi. 
Et                  : Ya bahan bakunya kalau naik dan penjualannya tidak 
naik susahnya seperti itu soalnya kalau produksi rumah 
tangga itu kalau mau menaikkan susah. Seperti peyek 
dipatok dipasaran Rp 3000. Setelah itu dipasar Rp 2800 
dinaikkan Rp 3000 ngga ada yang beli malah ada yang 
masukin Rp 2600. Itu ya anggotanya sendiri. Mau 
naikin dari sini Rp 2700 keatas ya susah jadi disiasati  
seperti ngga ada kacangnya kalau dulu plastiknya 18 
sekarang hanya 15, kacang dulu saya satu tungku 70 
Kg sekarang 50 Kg. Sekarang 50 Kg saja juga susah 
jadi sudah campur sama kacang yang kecil-kecil. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Et                  : Sebenarnya ya sudah tapi belum bisa menjalani. 
Sebenarnya bagus pelatihan-pelatihan kalau diterapkan 
namanya juga produksi rumah tangga buat saya itu 
untuk pokok karena saya juga menganggur tidak punya 
kerjaan di rumah. 





 Et                 : PNM ngga, tapi ada penawaran pelatihan itu dari 
Mirota Kampus, terus manalagi lupa. Memang ikut 
andil disitu memberikan pengertian bagaimana jalurnya 
untuk bisa masuk seperti itu. 
Peneliti         : Berarti di lapangannnya tidak dibantu pemasarannya ya 
bu? 
Et                  : Ngga, ya cuma caranya ini kalau masuk supermarket 
seperti ini. 
25.  Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Et                  : Harapannya ya walaupun pelan-pelan tetap bisa jalan  
karena sudah biasa pegang uang nanti kalau ngga punya 
usaha susah. 
Peneliti         : Apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada 
pemberdayaan dari intitusi atau lembaga lain 
maksudnya bentuk pemberdayaannya itu inginnya 
seperti apa? 
Et                  : Harapannya kalau ada pemberdayaan ya dibantu modal, 
misalnya  walaupun dipinjami satu tahun kembali nanti 
digilir ke lainnya. 
Peneliti         : Kalau untuk pelatihan-pelatihan bagaimana bu? 


















Nomor Subjek Penelitian : 7 
 
 
A. Identitas Subjek Penelitian 
1. Nama  : Bg 
2. Umur  : 50 tahun 
3. Alamat  : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP 
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
 Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
  b. Pekerjaan Sampingan 
6.    Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
       Jawab:   a. Warisan orang tua 
  b. Rintisan sendiri dari awal 
  c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
    d. Menambah penghasilan 
7.    Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
   Bg                : 2004, dulukan disini ada KPK atau Kelompok Petani 
Kecil itu ,yang dulu dari pertanian itu terus dulu 
sebelum gempa mulainya menggorengnya dikelompok 
tapi tempatnya disini. Jadi sepertinya mulainya 2001 
tapi cuma beberapa Kg dan  belum banyak yang bikin. 
Peneliti         : Tahun 2001 itu awal tahun atau pertengahan ,masih 
ingat bulannya tidak bu? 
   Bg                : Lupa, kalau 2004 itu sudah banyak yang nggoreng. 
8. Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
   Bg                : Yang dulu paling nggoreng 5 Kg terus 10 Kg ya  
bertahap kan belum punya sales terus ada yang nyoba-
nyoba nggoreng terus banyak tapi kalau sekarang itu 
saingannya banyak. 
Peneliti         : Kalau dulu ibu inisiatif sendiri atau mungkin kerja dulu 




Bg                 : Dulu ngga kerja. Di sini kan dulu buat yang kelompok 
KPK itu kan peranjin terus melakukan produksi peyek 
tapi nggorengnya kelompok tempatnya disini.Terus 
semua nggoreng-nggoreng sendiri. 
Peneliti         : Jadi awalnya dari kelompok ya bu? 
Bg                 : Iya kelompok, kalau yang pertama nggoreng itu Tb. 
Peneliti          : Kalau dari kelompok itu cuma menggiling atau 
bagaimana bu? 
Bg                 : Ngga, kalau penggilingan beras itu juga milik 
kelompok terus para anggotanya pada nggoreng sendiri 
mba, terus kalau mau nggiling ke kelompok. Kalau 
dulu, sekarang sudah banyak yang usaha sendiri dan 
punya penggilingan sendiri. 
Peneliti         : Jadi sejak ada penggilingan bersama di kelompok jadi 
ada inisiatif untuk buat sendiri ya bu? 
Bg                 : Iya jadi dulu dari pertama dari kelompok KPK terus 
menyebarluas sekarang pada ikut-ikut nggoreng. 
Aslinya dari sini Pelemadu. 
Peneliti         : Oh dari desa-desa lain ikut-ikutan ya bu? 
Bg                 : Iya, yah aslinya dari program KPK itu jadi habis 
lebaran itu lho banyak yang bikin sendiri .Yang 
dulunya sales sudah punya bakul-bakul tho terus 
nggoreng sendiri. 
Peneliti         : Jadi dulu belum punya sales ya bu, berarti pasaran 
sendiri ke pasar sendiri ya bu? 
Bg                 : Iya pertama kan cari pasar sendiri terus nanti ada yang 
mau nyoba-nyoba jadi sales terus lama-lama salesnya 
sudah punya bakul-bakul akhirnya nggoreng sendiri. 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Bg                  : Pernah. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Bg                   : Ya sampai pendampingan itu lama juga kok itu, ya 
sampai selesai. 
Peneliti         : Kalau dari PKPEK berapa kali bu? 
Bg                    : Lupa mba, wong PKPEK itu dulu dikasih bantuan 
berupa bahan baku tapi senilai berapa. Kalau saya kan 




untuk bantu buat masjid buat makan buat apa-apa itu, 
tapi ya masih banyak yang disimpan-pinjamkan. 
Peneliti           : Kalau dari PKPEK itu ada lebih dari 10 kali bu? 
Bg                   : Ya lebih itu kan sering tapi ya lupa karena sudah lama 
kalau PNM kemarin itu ke UPN. 
Peneliti   : Di PNM itu berapa kali bu? 
Bg                   : 6 bulan kayaknya tapi lupa mba. 
Peneliti            : Berarti ngga selama di PKPEK itu ya bu? 
Bg                   : Iya, kalau PKPEK itu sudah bantuan bahan baku 
kalau PNM itu pembukuan. 
Peneliti           : Berarti PNM ngga lebih dari 10 kali ya bu? 
Bg                   : PNM itu lama juga kok mba beberapa kali ke UPN 
belum yang juga disini yang lebih dari 10 kali juga 
mba. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Peneliti            : Bentuk pemberdayaannya mungkin kan ada pelatihan, 
tadi salah satunya bantuan modal ya bu? 
Bg                    : Iya itu dari PKPEK, kalau yang PNM itu pembukuan 
cara menghitung laba dan rugi tapi ya susah mba 
soalnya sudah jalan lama tho. Kecuali kalau itu 
produksi baru langsung pembukuan ya bisa. 
Peneliti            : Kalau awal berdirinya dulu emang sempat ada 
pemberdayaan juga ngga bu dari instansi lain? 
Bg                   : Ya cuma cara bikin peyek dari KPK itu tapi ngga 
banyak. 
Peneliti            : Baru setelah gempa itu ya bu baru banyak? 
Bg                    : Iya kalau dulu yang penting ya cuma ini ada bahan 
baku apa terus nanti hasilnya berapa dapat laba ngga 
cuma itu. 
Peneliti    : Kalau dari PKPEK itu bantuannya apa bu? 
Bg                   : Bahan baku. 
Peneliti            : Bahan bakunya itu hibah atau utang? 
Bg                   : Hibah, itu senilai 250 juta apa berapa gitu ya lupa, 
banyak kalau PKPEK itu. 
Peneliti            : Kemarin saya pernah ke PKPEK, ya sekedar mencek 





Bg                   : Iya.  
Peneliti            : Terus ada pelatihan manajemen dan organisasi bagi 
pengurus kelompok dan koperasi? 
Bg                   : Ada. 
Peneliti            : Untuk pelatihannya itu pelatihan manajemen usaha 
kecil seperti pengelolaan usaha, pemasaran dan 
manajemen usaha kas? 
Bg                   : Ada. 
Peneliti            : Mendukung permodalan usaha mikro melalui sistem 
dana bergulir dan ada transfer dana juga ngga bu 
untuk kelompok? 
Bg                   : Lupa mba, tapi dulu ada uang, iya ada. 
Peneliti            : Pencairan dananya itu melalui rekening kelompok ya 
bu, nanti baru dikasihkan ke anggota. 
Bg                   : Iya. 
Peneliti            : Ada perbaikan penguatan  jaringan dengan pihak lain 
misalnya jaringan pemasaran seperti ke supermarket 
atau media gitu bu? 
Bg                   : Kalau ke supermarket dulu ada tapi jaringan itu bukan 
ke supermarket tapi ke Bogor kayaknya tapi ya sudah 
ngga jalan kayaknya. 
Peneliti           : Itu  ke Bogor kegiatannya apa saja bu? 
Bg                   : Menjual peyek. 
Peneliti           : Jadi memperkenalkan kesana. 
Bg                   : Iya, tapi yang kesana kan tidak semua kan mba paling 
cuma ketua. 
Peneliti           : Kalau dari PKPEK ada pemeran juga ngga bu? 
Bg                   : Kalau dari PKPEK kayaknya ada mba tapi mungkin 
cuma pengurus. 
Peneliti           : Tapi dari warga dimintai partisipasi juga ngga bu? 
Bg                   : Lupa mba masalahnya setelah PKPEK selesai terus 
langsung ada dari PNM. 
Peneliti           : Ada study banding pengelola koperasi? 
Bg                   : Kemarin itu ada ke Jawa Timur tapi lupa dari PKPEK 
atau PNM mba. 
Peneliti           : Mendukung kepengursan badan hukum koperasi? 
Bg                   : Itu dari PNM kalau itu. Koperasi itu berdirinya pas 
PNM itu mba, pas PKPEK belum cuma baru yang 
koperasi kelompok itu Sedyo Rukun, Manunggal tapi 




Peneliti            : Jadi yang membuat Tritunggalnya itu dari PKPEK 
tapi dibadanhukumkan dengan bantuan PNM ya bu. 
Bg                   : Iya PKPEK dulu kan ada sedyo rukun, kedua 
manunggal yang Kujon , Sabrangan itu terus yang 
ketiga itu mitra usaha itu ada yang Sabragan, Kujon, 
Pelemadu, Gaten itu yang terakhir campur-campur. 
Kalau yang pertama Sedyo Rukun itu cuma 
Pelemadu. 
Peneliti    : Kalau yang dari PNM itu pemberdayaannya 
membantu badan hukum, membuat gapura. 
Bg                   : Kalau PKPEK itu dulu dibikinkan pengolahan limbah 
itu mba. Terus dulu juga pernah dibikinkan tungku 
dari PKPEK tapi sudah rusah jadi ngga kepakai. 
Peneliti            : Jadi dari PNM pemberdayaannya membantu badan 
hukum, membuat gapura? 
Bg                   : Sama pembukuan, sama pemasaran ke supermarket 
itu dari PNM cuma ngga berjalan kalau di Jogja  mba? 
Peneliti            : Kenapa ngga berjalan bu? 
Bg                   : Minatnya kurang, Kan kalau di Jogja yang beli orang 
Jogja mungkin membandingkan di pasar segini kalau 
disupermarket kan lebih mahal. Ya laku tapi kurang. 
Peneliti            : Selain itu ada bantuan lain ngga bu? 
Bg                   : Katanya kemarin itu mau kasih bantuan halal itu tapi 
belum jadi. Mungkin cuma satu yang kelompok. 
Peneliti            : Itu buat semuanya atau gimana? 
Bg                   : Ngga, kalau kemarin hanya buat beberapa orang yang 
sudah menjadi nasabah PNM, tapi ya sampai sekarang 
ngga tau jadi apa ngga. 
  Peneliti       : Kalau dari PNM untuk pelatihannya itu hanya untuk 
nasabah  atau semuanya bu? 
Bg                   : Untuk semua perajin. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
Bg                 : Dari PKPEK dulu di survey terus mengumpulkan 
anggota baru dibentuk kelompok, kemaren dapat 
bantuan beras sama kacang.  
Peneliti         : Kalau untuk bantuan alat-alat setelah gempa bagaimana 
bu? 




Peneliti         : Untuk bantuan hibah itu untuk setelah pelatihan atau 
sebelum bu? 
Bg                : Itu pertemuan dulu mba, itu dua kali, jadi ngga 
sekali.hibahnya dua kali ya senilai itu 250 Juta. 
Peneliti         : Kalau dari PNM bu? 
Bg                : PNM cuma pelatihan mba. 
Peneliti         : Itu sistemnya kelompok atau bagaimana? 
Bg                : Semua. Kalau pelatihan itu dari Sedyo Rukun, 
Manunggal sama Mitra Usaha itu bareng. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Bg                : Pernah. 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Peneliti         : Tadi dari PNM ada berupa gapura ya bu sama badan 
hukum, kalau modal ada bantuan hibahnya ngga bu? 
Bg                : Ngga ada cuma pinjaman. 
Peneliti         : Dari PKPEK cuma bahan baku sama uang. 
Bg                : Kalau PKPEK bahan baku kalau uang itu ngga tau, itu 
berupa bahan baku jadi perkelompok siapa yang 
mengambil nanti diuangkan jadi koperasi bahan baku, 
tapi macet ngga jalan terus sekarang perkelompok jadi 
buat simpan pinjem. 
Peneliti         : Jadi awalnya hibah ya bu berupa bahan baku, terus 
anggota yang mau mengambil mbayar ya bu tapi nanti 
uangnya itu dikelola koperasi ya bu. 
Bg                 : Iya. 
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki (suami) dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Peneliti         : Apakah hanya mengawasi atau terjun langsung ikut 
mengerjakan? 
Bg                 : Kadang ya ikut mba, kadang ikut mbungkusi, kalau 
ngga ada yang nggoreng ya ikut nggoreng nanti kan 
kalau pagi ikut menyiapkan bahan sama bumbu. 
Peneliti         : Selain itu apa lagi bu apakah mungkin terlibat juga 
dalam pemasaran dan hubungan dengan luar?  
Bg                 : Kalau pemasaran ya mengantar ke agen misalkan mau 




Peneliti         : Jadi selain ikut kerja ikut mengawasi juga ya. Misalnya 
untuk belanjanya bagaimana bu? 
Bg                : Ya saya sendiri. 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
Bg                : Nanti yang menggeling beras, ngerdusin yang untuk 
dikirim  itu suami saya. 
Peneliti         : Selain itu peran dari suami apa lagi bu? 
Bg                : Sudah. 
Peneliti         : Kalau untuk bahan bakar itu kan dari kayu ya bu, nah 
itu siapa yang nyari bu? 
Bg                 : Sudah ada yang nyetorin. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Bg                 : Ya dirundingkan, kalau pekerjaan bapak tugasnya 
menggiling ya sudah tau. 
Peneliti         : Tapi kalau untuk ada pelanggan baru dari mana, terus 
kalau mau pinjam-pinjam modal, dirundingkan juga 
ngga bu? 
Bg                 : Iya. 
Peneliti         : Selain itu hal yang biasanya dirundingkan bersama ada 
lagi ngga bu seperti penentuan pekerja? 
Bg                 : Bareng-bareng. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Bg                : Labanya paling 100.000 per hari. 
Peneliti     : Kalau pendapatan kotornya berapa bu. 
Bg                 : Tergantung nggorengnya mba. Kalau pas ada pesenan 
nggorengnya banyak, kalau ngga ya sedikit. 
Peneliti         : Kalau rata-ratanya perhari berapa bungkus bu? 
Bg                 : Paling 1500. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan?  
Bg                 : Ya menghitungnya lebih enak mba, ada perubahan. 





Peneliti         : Kan ada pelatihan-pelatihan bu pembukuan dari PNM 
terus pengelolaan usaha dari PKPEK, bagaimana bu 
sudah diterapkan belum bu? 
Bg                 : Ya sudah. 
Peneliti         : Jadi terorganisir ya bu setelah mengikuti 
pemberdayaan? 
Bg                 : Iya. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah?  
Bg                : Turun karena sekarang kan jadi banyak yang bikin 
sendiri. 
Peneliti         : Tapi dulu setelah pemberdayaan dari PKPEK kan ada 
pameran juga, terus ada pengaruhnya ngga bu terhadap 
daerah pemasaran? 
Bg                : Ya ada. 
Peneliti         : Daerah pemasarannya bertambah mana aja bu? 
Bg                : Dulu cuma di Jogja, sekarang diluar Jawa juga ada. 
Peneliti : Kalau untuk daerah Jawa dimana saja bu? 
Bg                : Solo, Purbalingga sama Jogja. 
Peneliti         : Kalau untuk luar jawanya daerah mana saja bu? 
Bg                : Lampung. 
Peneliti         : Bisa sampai Lampung bantuan PKPEK atau ada chanel 
sendiri? 
Bg                : Chanel sendiri, kalau yang dari PKPEK itu yang 
kelompok yang di Bogor kalau lainnya ya sudah punya 
sales sendiri-sendiri. 
Peneliti         : Jadi dari PKPEK itu bertambahnya dari hasil study 
banding itu ya bu, ke Bogor sama ke mana bu? 
Bg                : Sama di Sidoarjo tapi di Sidoarjo sudah macet. 
Peneliti         : Kalau yang di Bogor masih berjalan bu? 
Bg                : Masih tapi ngga tau soalnya ada yang mengurusi sendiri 
tapi sudah ngga dimintai mba. 
Peneliti         : Terus kalau yang dari PNM bu? 
Bg                 : Kalau PNM itu yang ke supermarket ya, tapi kan ngga 
semua anggota kayaknya cuma tempatnya pak dukuh 
sepertinya, ngga tau masih jalan ngga. 
Peneliti          : Berarti dari anggota ngga semuanya ikut ya bu? itu 




Bg                 : Kemaren ada, tapi karena permintaanya cuma sedikit 
ya berhenti jadi diberikan ke pak dukuh mungkin kalau 
banyak sananya ngga kewalahan baru dikasihkan. 
Peneliti         : Jadi dari PNM belum ada penambahan daerah 
pemasaran ya bu? 
Bg                : Belum, dulu yang pake toples kecil itu kayaknya belum 
jalan dari PNM yang laku kayaknya cuma yang pakai 
plastik.  
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Bg                : Ada.  
Peneliti         : Terus kan ada pemberdayaan dalam memperbaiki 
kualitas produk misalnya dalam bungkusnya, rasanya 
nah terus peningkatan sekarang yang ibu rasakan 
setelah mengikuti pemberdayaan seperti apa? 
Bg                 : Setelah ada pelatihan ya tentu saja menjadi lebih baik, 
misalnya kacangnya harus seperti ini, terus cara 
mengepaknya yang bagus. 
Peneliti         : Dan untuk kesehatannya juga sudah ya bu? 
Bg                : Iya sudah dari Mendiknas, ada pengecekan air juga. 
Peneliti         : Jadi lebuh terjamin ya bu. 
Bg                : Iya. 
Peneliti         : Kalau dari segi produknya bungkusnya bagaimana bu, 
ada peningkatan ngga, dulu mungkin ngga ada 
tulisannya atau gimana? 
Bg                 : Kalau dulu kan ngga ada sablonnya kalau sekarang ada 
sablon kelompok, kalau bungkusnya tetap sama seperti 
dulu. 
Peneliti         : Berarti bedanya sekarang sudah ada ijin departemen 
kesehatannya dan ada tulisan sablon ya bu? 
Bg                 : Iya. 
 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Bg                : Ngga. 
        Peneliti        : Untuk materi-materi yang diajarkan itu bisa mengikuti 
ya bu? 




23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu mengalami 
hambatan? 
Bg                : Sekarang banyak saingannya terutama itu. 
Peneliti         : Banyak bermunculan itu sejak ada PKPEK atau 
bagaimana bu? 
Bg                 : Pokoknya kalau peyek itu ramainya kan setelah gempa 
dari PKPEK itu. Kebanyakan kalau peyek kan 
gampang ditiru. Jadi dulu yang jadi karyawan sekarang 
nggoreng sendiri, yang dulu sales sudah punya bakul-
bakul nggoreng sendiri begitu lho mba jadi ya buat 
“sinau” tapi ya Alhamdulillah walaupun sales-salesnya 
banyak yang bikin tapi masih dapat. 
Peneliti         : Jadi hambatannya itu ya bu? 
Bg                 : Kalau sales yang baru-baru itu asal  nggoreng aja yang 
penting cari pelanggan terkadang sampai ada yang 
mbanting harga, mungkin ngga ngitung rugi atau ngga. 
Peneliti         : Kalau untuk pemasarannya bu, seperti menambah 
daerah pemasaran ada hambatan ngga? 
Bg                 : Ngga, soalnya kalau untuk di Purbalingga sudah ada 5 
merk peyek lho yang kesana tapi ya rejeki ya sudah 
sendiri-sendiri. 
Peneliti         : Untuk modal juga sudah ngga ada hambatan ya bu? 
Bg                : Ada hambatan kan sudah ada yang minjami, Kalau 
sekarang kalau masalah bank sudah banyak bank-bank 
yang bersedia meminjami. 
Peneliti         : Berarti kalau dulu agak susah ya bu? 
Bg                : Iya. 
Peneliti         : Untuk masalah pesaing ibu menghadapinya bagaimana 
apa buat inovasi baru atau bagaimana? 
Bg                : Yang pentingkan rasa, kalau orang beli ada yang liat 
rasanya ada juga yang hanya liat bentuknya kalau rasa 
saya ngga tak kurangin, Walaupun harga bumbu mahal 
ukurannya segitu ya tetep segitu. 
Peneliti         : Berarti lebih ke kualitas rasanya ya bu? 
Bg                : Iya. 
Peneliti         : Untuk produk peyek yang ibu miliki apa saja? 
Bg                : Peyek Kacang, Kedelai, Rebon sama Teri. 





Bg                 : Cuma kacang, kedelai, teri juga sudah ada, cuma  
akhir-akhir inikan rebon itu yang baru. 
Peneliti         : Itu asal ide dari mana bu? 
Bg                : Inisiatif sendiri.  
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Bg                : Sudah. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Bg                : Ya penginnya tetap majulah, kalau untuk pemberdayaan 
penginnya terutama dibantu modal dan pemasaran, 
modalnya kalau bisa yang hibah. 
  Peneliti         : Kalau untuk keterampilannya bu yang ingin 
ditingkatkan apa? 
 Bg                 : Kayaknya kalau untuk yang dibutuhkan kemarin sudah 
ada. Kemarin langsung dari Bandung kayaknya 
pengisinya. Tapi yang kepengin mba kalau dipeking 
begitu kan harganya mahal tapi kalau pemasarannya 
ngga disalurkan kan ngga bisa. Seperti pemasaran 
kemarin dari PNM kan katanya mau disalurkan ke 
Jepang tapi nyatanya juga ngga. 
 Peneliti         : Katanya kalau dari PKPEK itu ada yang mengirim 
sampai ke Kalimantan bu? 
        Bg                : Oh iya Pak Barto tapi ya hambatannya di transport jauh 


















A. Identitas Subjek Penelitian  
1. Nama    : Ty 
2. Umur    : 43 tahun 
3. Alamat    : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
 Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
  b. Pekerjaan Sampingan 
6.    Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
       Jawab:   a. Warisan orang tua 
  b. Rintisan sendiri dari awal 
  c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
    d. Menambah penghasilan 
7.    Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
Ty                   : Sejak 1992. 
Peneliti       : Sama Bu Tubilah duluan siapa bu? 
Ty                   : Duluan saya wong dulu belum ada orang bikin peyek 
kok di Imogiri. 
8.   Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
Ty                   : Awal-awalnya kita ya  terjerat ekonomi. Suami saya 
dulu berkerja di bangunan karena hasil bangunan 
dirasa ngga cukup, suami saya nyuruh untuk bikin 
peyek biar untuk tambahan penghasilan suami. 
Peneliti           : Kalau dulu awal-awalnya produksinya berapa bu? 
Ty                   : Awal-awalnya 1 Kg terus kita tingkatkan jadi 2,5 Kg. 
Peneliti           : Dulu untuk pemasarannya bagaimana bu? 
Ty                   : Ya dilingkup sini. 




Ty                   : Iya atau dititipkan di warung tapi kita belum dapat 
uang hanya nitip dulu 1 minggu  sampai 1 bulan nanti 
sebelum 1 bulan kita ambil dulu dilihat masih layak 
atau ngga. Nanti yang ngga layak diambil nanti 
ditambah lagi. 
Peneliti           : Berarti dulu belum ada yang bantu ya bu. 
Ty                   : Belum. 
Suami Ty     : Dulu cuma saya sama istri kalau nggoreng ya malam 
kalau saya pulang kerja, kalau malam mulai nggoreng 
jam 2 baru selesai. 
Ty: Saya kan punya anak kecil jadi konsekuen siang itu untuk anak.  
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Ty                   : Pernah. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Peneliti           : Dari PKPEK ada berapa kali bu? 
Ty                   : Sampai berapa bulan gitu kok, 1 bulan itu dua kali. 
Peneliti           : Kalau mengikutinya ibu ada 10 kali lebih ngga bu? 
Ty                   : Lebih. 
Peneliti           : Kalau yang dari PNM. 
Ty                   : PNM juga lama, kita pernah di bawa ke UPN itu 
berepa kali. 
Peneliti           : Lebih dari 10 kali juga ngga bu? 
Ty                   : Lebih, dari Mandiri juga kalau dari bank-bank itu 
selalu dikasih pelatihan-pelatihan. 
Peneliti           : Tapi itu pelatihannya kalau pinjam ya bu kalau yang 
ngga pinjam ngga dikasih ? 
Ty                   : Dikasih juga pinjam ngga pinjam dikasih. 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Peneliti            : Kalau dari PKPEK awal-awalnya bentuk 
pemberdayaannya apa saja bu atau pelatihannya gitu 
bu? 
Ty                   : Pelatihannya dulu bikin tungku yang untuk nggoreng-
nggoreng itu. 
Peneliti  : Itu dikasih atau bagaimana? 




Peneliti       : Selain itu apa lagi bu. 
Ty                    : Praktek memasak, cara pemasaran ya banyaklah ada  
pengemasan juga terus manajemen keuangan. 
Peneliti            : Kemarin saya kan dari PKPEK bu untuk mengecek 
kebenarannya benar tidak gitu bu, dulu pertama-tama 
ada sosialisasi dari PKPEK? 
Ty                    : Iya. 
Peneliti           : Terus pelatihan manajemen organisasi bagi pengurus 
kelompok dan koperasi? 
Ty                    : Ada. 
Peneliti            : Ibu ikut ngga bu? bentuknya seperti apa? 
Ty                    : Ikut, ya bentuknya membentuk kelompok dulu terus 
membuat tujuan kelompok terus bagaimana bisa 
berkembang terus pembentukan koperasi dan 
sekarang masih berjalan dengan baik. 
Peneliti            : Berarti ikutnya dalam bentuk membuat tujuan 
kelompok terus bagaimana bisa berkembang terus 
pembentukan koperasi ya bu? 
Ty                    : Iya, nah dari terbentuk kelompok-kelompok setelah 
itu kelompok-kelompok itu mengadakan simpan 
pinjam terus ada tabungan nah tabungan itu nanti 
dimasukan lagi jadi satu kelompok Tritunggal. 
Peneliti            : Berarti yang di kelompok itu cuma menabung atau 
bagaimana bu? 
Ty                    : Ya menabung, arisan, merencanakan mau ada usulan 
apa, mau usul ke koperasi itu kan berkumpul 
dikegiatan kelompok itu. 
Peneliti           : Terus ada pelatihan manajemen usaha kecil kaya 
pengelolaan usaha, pemasaran, manajemen kas, 
pembukuan berbasis kas. Itu ada ngga bu dari 
PKPEK. Pertama untuk pengelolaannya latihannya 
apa saja bu? 
Ty                   : Pengelolaan usaha itu pegarahannya kalau bisa usaha 
jangan peyek saja kalau bisa macem-macem yang 
kaitannya dengan minyak gitu. 
Peneliti           : Maksudnya dikembangin gitu ya bu. 
Ty                   : Iya dikembangin, tapi kita ya belum praktek, 
prakteknya lagi peyek tho nah itu ada peyek teri, 
peyek delai segala macam peyek. 




Ty                   : Kalau kita hanya dilokasi Jogja saja. 
Peneliti            : Kalau dari PKPEK pelatihan pemasarannya itu 
bagaimana bu? 
Ty                    : Dari PKPEK itu yang menengah ke atas yang 
pengemasannya pakai plastik yang lebih tebal. 
Peneliti            : Kalau untuk yang manajemen  kasnya pelatihan dari 
PKPEK itu seperti apa? 
Ty                    : Paling hanya kalau kita mau masak kita menyiapkan 
bahan bakunya itu berapa kilo nanti disuruh nyatat 
semua nanti kalau sudah jadi nanti jadi peyek berapa. 
Peneliti            : Jadi pengeluarannya ya bu. 
Ty                    : Iya jadi administrasi harian, mingguan, bulanan. 
Peneliti            : Dipraktekan ngga bu? 
Ty                    : Ngga. 
Peneliti            : Tapi pernah dipraktekan? 
Ty                    : Iya pernah. 
Peneliti            : Terus mendukung  permodalan usaha mikro dengan 
dana bergulir katanya dulu transfer dana ke kelompok 
dulu nah dari kelompok digulirkan ke anggota, ada 
ngga bu? 
Ty                    : Iya ada dana bergulir itu jika kita butuh pinjaman 
ngga usah kemana-mana pinjam di Tritunggal itu, tapi 
jika kebutuhannya lebih ya kita ke Bank. 
Peneliti           : Terus ada perbaikan jaringan dengan pihak lain dari 
sektor swasta dan media. 
Ty                   : Ya Tritunggal itu, pihak bank itu maksudnya dari 
pihak bank atau lainnya? 
Peneliti           : Ya seperti dari bank, dari supermarket terus dengan 
dinas apa gitu yang terkait dengan perindutrian. 
Ty                   : Ngga sepertinya kita bergerak masing-masing. 
Peneliti            : Kalau yang dari PKPEK dulu  bu, mungkin bantuan 
biar ada label produksi BPPOM gitu bu. 
Ty                    : Banyak tuh bantuan dari PKPEK itu bikin  label dari 
dinas kesehatan, terus dibantu fasilitas-fasilitas, 
tungku-tungku, sampai alat pengeringan. 
Peneliti            : Berarti terkait jaringannya mungkin dibantu dari segi 
ijin ke Dinas Kesehatannya itu ya bu? 




Peneliti            : Oh ya kan ada  bentuk  pameran gitu bu mendukung 
produk usaha mikro dengan PKPEK sebagai 
penengah ada bu? 
Ty                   : Ada, dulu itu di Gabusan. 
Peneliti           : Terus dari PKPEK pameran di mana lagi bu? 
Ty                   : Ada di hotel mana gitu mba, tapi yang berangkat 
bukan kita cuma pengurus-pengurus. 
Peneliti           : Tapi peyeknya ibu juga ikut dipamerin. 
Ty                   : Ngga. 
Peneliti           : Untuk pameran dari PKPEK berapa kali bu? 
Ty                   : Dulu pameran sampai seminggu juga pernah 
pesertanya seluruh Indonesia. 
Peneliti           : Terus ada study banding pengelola koperasi? 
Ty                   : Mungkin sudah tapi mungkin cuma pengurus, kita 
pernah dengar study banding kemana-kemana gitu 
tapi kita sebagai anggota kurang tahu informasinya. 
Peneliti            : Mendukung  kepengurusan badan hukum koperasi. 
Ty                    : Iya. Dari PKPEK itu juga ngurus pengelolaan limbah 
terus pernah juga membandingkan kalau masak pakai 
batu bara sama minyak sama kayu buat peyek bagus 
mana gitu. Terus hasilnya gimana, kekurangan 
kelebihannya gimana kalau pakai ini tapi kalau saya 
ya pakainya kayu. 
Peneliti            : Terus kalau dari PNM bentuk pelatihannya apa saja 
bu? 
Ty                    : Pelatihan ya administrasi, pengemasan , pemasaran, 
pengapian terus peningkatan hasil usaha.  
Peneliti            : Cuma itu ya bu pelatihannya? 
Ty                    : Sama pembukuan. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut ? 
Peneliti           : Yang  pertama dari PKPEK dulu awalnya seperti apa 
prosesnya dari awal sampai akhir program itu 
bagaimana? 
Ty                   : Di survey dulu masing-masing rumah, di datangi terus 
kita diundang terus berkumpul berkenalan dulu lalu 
bikin kelompok. Habis bikin kelompok terus diadakan 
pelatihan. Pelatihan-pelatihannya ya itu tadi. 





Ty                   : Seminggu sekali. 
Peneliti           : Terus kalau dari PNM bagaimana bu? 
Ty                   : Sama. 
Peneliti           : Tapi untuk kelompoknya sudah dibentuk  sama seperti 
dulu? 
Ty                   : Iya.  
Peneliti           : Oh ya bu kalau dari PKPEK latihannya per kelompok 
atau bagaimana bu? 
Ty                   : Per kelompok jadi Dusun Pelemadu ada tiga 
kelompok . 
Peneliti            : Jadi sebelum gempa itu ya awal usahanya dari dusun 
pelamudu  ini ya bu dan setelah gempa baru semakin 
bertambah ya bu? 
Ty                    : Iya, dulu kan belum ada yang buat mba. Kita dulu 
punya tenaga banyak, kita nggoreng sampai 5 tungku 
sekarang hanya satu masalahnya masing-masing sales 
yang kita punya diminta orang lain ada juga yang 
bikin sendiri.  
Peneliti            : Kembali ke yang tadi bu berarti yang dari PNM sama 
ya survey dulu didatangi lalu pelatihan-pelatihan ya 
bu? 
Ty                   : Iya. 
Peneliti           : Terus untuk pelatihannya berpakali seminggu bu. 
Ty                   : Per minggu juga. 
Peneliti            : Itu pelatihannya diadainnya dimana bu? 
Ty                   : Dari PKPEK itu bergilir di rumah anggota. 
Peneliti           : Kalau dari PNM bu? 
Ty                   : Dari PKPEK dan  PNM awal-awalnya kita sudah 
punya kelompok  dulu dibentuk dari Angkasapura 
kayaknya nah ketika PKPEK datang ya tinggal 
ditambah-tambah. Dulu sebelum gempa juga sudah 
ada pelatihan . Kalau pemberdayaan PKPEK itu yang 
ketiga kali. Yang pertama dari Bina Swadaya, 
Angkasapura, PKPEK, Mandiri dan terakhir PNM. 
Peneliti           : Kalau PNM pelatihannya dilakukan dimana bu? 
Ty                   : Di Gedung PAUD. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 




14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Ty                   : Iya itu tadi wajan, serok. 
Peneliti         : Itu yang dari mana bu yang dari PKPEK? 
Ty                    : Iya. 
Peneliti            : Terus apa lagi bu? 
Ty                    : Tungku,itu cart tempat wadah. 
Peneliti        : Terus pengelolaan limbahnya juga dibantu ya bu? 
Ty                    : Iya. 
Peneliti        : Terus untuk bantuan modalnya ada ngga bu? 
Ty                    : Bantuan modal itu dari PKPEK 60 Juta kayaknya 
termasuk alat-alat tadi, uang sama bahan baku. Jadi 
total semuanya sekitar 60 juta. Terus dibantu juga 
membuat koperasi ada warung kecil juga tapi 
sekarang sudah ngga dipakai. 
Peneliti           : Oh, ada warung kecil juga itu untuk bareng-bareng. 
Ty                   : Tapi sekarang sudah ngga berjalan jadi sekarang ya 
berjalan ya uang. 
Peneliti           : Terus untuk bantuan dan fasilitas yang dari PNM bu? 
Ty                   : Gapura, penunjuk arah dekat terminal sama tulisan 
sentra peyek. 
Peneliti           : Terus untuk modal-modal itu cuma pinjaman ya bu? 
Ty                   : Iya. 
Peneliti           : Jadi bantuannya ya cuma pelatihan sama petunjuk 
arah, gapura sama tulisan.  
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki (suami) dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Ty                   : Saya pasar, ngemasin, mengarahkan tenaga kerja juga. 
Peneliti       : Terus yang mengurus tenanga kerjanya? 
Ty                   : Tenaga kerjanya hanya untuk bikin peyek, yang 
memasarkan kita. 
Peneliti            : Jadi untuk penyediaan bahan baku ke pasar ibu, 
mengemas dan terlibat langsung ke pembuatan sambil 
mengarahkan mengawasi ya bu? 
Ty : Iya.  
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 




Peneliti       : Terus kalau yang memasarkan bu? 
Ty                   : Saya memasarkan sendiri. 
Peneliti       : Kalau untuk kayunya udah ada bu? 
Ty                   : Udah ada. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Ty                   : Dirundingkan bersama. 
Peneliti       : Disini hal-hal yang dirundingkan misalnya apa bu? 
Ty                   : Yang dirundingkan itu misalnya kenaikan gaji, 
kenaikan bahan-bahan baku yang mahal. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Ty                   : Cuma 100.000. 
Peneliti        : Itu yang sudah bersih ya bu? 
Ty                    : Iya. 
Peneliti            : Itu maksimal apa minimalnya misalkan minimalnya 
kalau benar-benar sepi itu berapa bu? 
Ty                   : Ya minimalnya 70.000 per hari. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
Ty: Kita jadi lebih tau. 
Peneliti           : Seperti administrasi dulu pernah diterapkan ya bu? 
Ty                   : Iya pernah. Pemasarannya kita jual ke pasar-pasar 
sama warung. 
Peneliti           : Jadi perbedaannya untuk yang manajemen sekarang 
sama yang dulu ditempat ibu seperti apa misalnya 
dulu cuma asal bikin sekarang sudah ada target 
minimal berapa dan sudah ada rencana begitu , dulu 
keuangannya dicampur sekarang sudah ngga? 
Ty                   : Kalau sekarang sudah dipisah-pisah, misalkan kita  
punya penghasilan 70.000 ribu itu ya nanti sudah tak 
pisahkan dengan uang modal. 
Peneliti           : Jadi perubahannya itu ya bu? 
Ty                   : Iya kalau dulukan cuma asal. 
Peneliti           : Kalau dari segi lainnya ada lagi ngga bu? 
Ty                   : Ya ada juga misalnya kita pengin sesuatu kalau 




Peneliti           : Kalau dari segi produknya sendiri bagaimana bu sudah 
ada target pemasaran yang direncanakan ya bu? 
Ty                   : Iya. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah? 
Ty                   : Kalau kita tetap. 
Peneliti            : Kalau dari hasil ikut pameran bagaimana bu dulu kan 
ikut pameran ya bu terus nanti ada yang pesen dari 
daerah mana gitu ya bu? 
Ty                   : Ya itu saya mendapatkan pemasaran itu ya hasil dari 
pameran. Kita ikut pameran di Gabusan tiba-tiba 
pengunjung itu dari Jakarta. Dan membeli jadi bisa 
sampai Jakarta. Kalau sekarang pemasarannya Cuma 
Kotagede sama warung-warung kecil di wilayah 
Jogja. 
Peneliti            : Ibu ikut pamerannya ngga bu? 
Ty                    : Ngga. Saya ditawarin dikirim kesana kesana tapi 
ngga mau, ya saya begini aja. 
Peneliti            : Kalau dari PKPEK juga sama sekali belum ya bu? 
Ty                    : Belum. Walaupun ngga pameran tapi yang pesen juga 
sudah banyak ya istilahnya „nrimo ing pandum’. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Ty                   : Kualitasnya dari dulu ya seperti itu aja belum berubah 
ya hanya ada rencana tapi prakteknya belum. 
Peneliti           : Kalau dari PKPEK itu kan diajarkan pengepakan ya 
bu. 
Ty                   : Iya tapi kalau kita cuma biasa. 
Peneliti           : Mungkin dari PKPEK itu ada label Depkes gitu ya bu? 
Ty                   : Iya dari label Depkes, kalau label halal itu kita dapat 
dari PNM. 
Peneliti           : Sudah dapat bu? 
Ty                   : Ya yang dapat yang pengusaha besar-besar kalau kita 
ngga mau mengejar menengah ke atas jadi kita biasa 
saja. Kalau kita mau itu lapor sama Pak Dukuh ya 
dilayani. 
Peneliti            : Kan kata ibu tadi ada pengapian ya bu, itu bagaimana 
bu berpengaruh ngga sama produk ibu, mungkin kalau 





Ty                    : Itu pengapian itu hanya gitu-gitu aja, sama saja. 
Peneliti            : Terus untuk macam-macam produknya  mungkin 
sama PKPEK disarankan untuk membuat macam-
macam dari hasil produknya diterapkan ngga bu? 
Ty                    : Ya diterapkan, tapi yang diterapkan ya mudah-mudah 
kayak peyek teri, peyek kacang, peyek delai, udang. 
Peneliti           : Jadi dulu sebelum pemberdayaan ya cuma kacang saja 
bu. 
Ty                   : Iya cuma kacang.   
 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Ty                   : Ngga. 
Peneliti           : Untuk materi-materi yang disampaikan bisa mengikuti 
ya bu. 
Ty                   : Bisa. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu  mengalami 
hambatan? 
Ty                   : Ngga. 
Peneliti       : Kalau adanya pesaing menghambat ngga bu? 
Ty                   : Yang menganggu ya pesaing itu tadi. Terus masing-
masing pada  berdiri sendiri jadi sekarang banyak. 
Peneliti            : Kalau sales yang ngga bayar ada ngga bu? 
Ty                    : Ada. 
Peneliti            : Menghambat usaha ibu ngga? 
Ty                    : Ya menghambat . Yang ngga bayar sama kita padahal 
dulu kita  bisa ngutangin dia pinjam ke bank ke mana-
mana. Dan bank itu harus dilunasin. Karena ngga 
bayar ya sudah tetap ngga bayar jadi modalnya 
berkurang. Seharusnya kita punya tabungan tapi 
karena untuk menutup jadi ngga ada. Terhambatnya 
kita ngga punya tabungan tapi ya kita masih bisa 
mengatasi. Alasannya dulu ada gempa. 
Peneliti            : Setelah ada pemberdayaan masih ada sales-sales 
seperti itu ngga bu? 
Ty                    : Ada. 
Peneliti            : Antisipasi ibu bagaimana biar ngga ada lagi sales 





Ty                    : Susah ,Yang penting dia ngga tiap minggu atau 
sebulan sekali itu saja ngga masalah. Masalahnya dia 
ngga bayar sama kita mungkin kebutuhannya juga 
banyak penjelasannya begitu. 
Peneliti           : Tapi tetap ngga dibayar bu? 
Ty                   : Ngga. 
Peneliti           : Terus kalau kenaikan bahan baku juga menghambat ya 
bu? 
Ty                   : Ya menghambat juga ini ada kenaikan kencur sampai 
30.000 per kilonya padahal dulu cuma 5000 sekarang 
37,25,36. Kemiri sama kencur sekarang bawang saja 
bisa turun. Kemiri melonjak dan akhir-akhir ini 
kacang juga tinggi. 
Peneliti           : Terus strateginya bagaimana bu. 
Ty                   : Kita biasa-biasa saja. 
Peneliti           : Ngga rugi bu, kalau ada kenaikan tapi harga tetap? 
Ty                   : Ya paling kita mengurangi ukuran tapi harga tetap. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Ty                    : Sudah sesuai. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Ty                   : Ya harapannya bisa berlanjut usahanya, dan jika ada 
pemberdayaan lain ya diharapkan dibantu 
pengembangan usaha selain dari peyek. Misalnya kita 
kan pengin mengembangkan keripik ya harapannya 




























































































Gambar 1. Wawancara dengan perempuan           
pemilik sekaligus pengelola home industry 
                                                                                  
 
 
Gambar 2. Proses menggiling beras 
  




















Gambar  5. Hasil produk rempeyek 
 
 
Gambar  6. Packing Produk Rempeyek 
 






















Nama Lengkap  : Rosida Irawati  
Lembaga/ Institusi : PKPEK  
Jabatan    : Pengurus 
 
A. Waktu Pemberdayaan  
1. Kapan  pemberdayaan home industry di DusunPelemadu dilakukan? 
Bu Rossi  : Untuk kelompok Sedyo Rukun dilakukan bulan Desember 
2007 dan Kelompok Manunggal dilakukan pada awal 
tahun 2008. 
2. Apakah pemberdayaan yang dilakukan masih berlanjut sampai dengan 
sekarang? 
Bu Rossi  : Tidak, tapi terkadang masih ke sana untuk memantau, 
closing program pada akhir 2009. 
3. Sejak  mulai diadakannya pemberdayaan sampai dengan berakhirnya 
program pemberdayaan sudah berapa kali proses pemberdayaan 
dilakukan? 
Bu Rossi  : Banyak 
 
B. Keikutsertaan Perempuan dalam Program Pemberdayaan Home 
Industry 
4. Dalam melakukan pemberdayaan pengembangan  home industry di 
Dusun Pelemadu, adakah perempuan pengelola home industry yang 
ikut diberdayakan juga ? 
Bu Ross   : Ya, karena di sini yang menjadi tujuan utama adalah 
perempuan. 
5. Berapa jumlah perempuan pengelola home industry yang ikut 
diberdayakan dalam proses pemberdayaan tersebut? 
Bu Rossi : Hampir mayoritas semuanya perempuan. 
 
C. Keterlibatan Laki-Laki (Suami/Keluarga) dalam Proses 
Pemberdayaan Home Industry 
6. Selama proses pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu, 
apakah laki-laki (suami / keluarga)  perempuan pengelola home 
industry juga ikut dilibatkan? 
Bu Rossi  : Tidak, jika ada laki-laki yang ikut karena mereka 
mengajukan diri untuk bergabung. 





Bu Risma : Karena yang diberdayakan dalam keluarga tersebut adalah 
dari pihak perempuan. Jika ada laki-laki yang ikut karena 
adanya pertimbangan  karena mereka akan mensupport 
dana karena tiap kali mereka pinjam, mereka akan 
memberikan jasa, dan modal akan terus bergulir sehingga 
bertambah. 
 
D. Bentuk dan Pola Pemberdayaan    
7. Dalam membantu mengembangkan home industry di Dusun 
Pelemadu, bentuk pemberdayaan seperti apa yang sudah dilakukan ? 
Bu Rossi : Bentuk pemberdayaan berupa : 
a. Latihan Pengelolaan Keuangan Lembaga Mikro  
1) Pelatihan Anggota Kelompok ( manajemen usaha 
home industry dan pengelolaan modal) 
2) Pelatihan Pengurus 
b. Latihan Pengembangan Pasar 
c. Latihan Pengembangan Produk (pengemasan dan 
produksi yang lebih baik 
d. Latihan Pengelolaan Koperasi tujuannya agar 
mendapatkan SPIRT (Surat Penyuluhan Industri 
Rumah Tangga), karena untuk mendapatkan surat 
tersebut harus ada experiment, standar kebersiham dan 
tempat produksi apakah sudah memenuhi kualifikasi. 
8. Bagaimana tahapan (mekanisme)  dalam melakukan pemnberdayaan 
di Dusun Pelemadu? 
Bu Rossi: Sebelumnya dilakukan pemberdayaan diadakan research 
aksi untuk mengumpulkan data untuk dijadikan kelompok, 
sebelum sepakat jadi kelompok mereka dikumpulkna 
pesertanya dari area sekitar. Kemudian dilakukan Focus 
Discussion Group (FDG), dari forum tersebut digali lebih 
dalam siapa yang mempunyai usaha, siapa yang baru 
membuka usaha, jika mau membuka usaha sudah memiliki 
bekal apa, selanjutnya mau seperti apa, dan sharing 
tentang perekembang usaha pada anggota lainnya, serta 
dari forum tersebut dibentuk kepengurusan dan dibuat 
kesepakatan kelompok.  Setelah itu berjalan baru diadakan 
pelatihan-pelatihan. 
9. Adakah pembentukan organisasi atau kelompok bagi pengelola home 





Bu Rossi : Ya, mereka dibuat kelompok dan diberdayakan agar 
mampu membuat koperasi yang tujuannya koperasi 
tersebut dapat dikelola sendiri sehingga dapat 
mendukung untuk pengembangan home industry. 
Peneliti  : Apakah perempuan juga ikut aktif dalam pengelolaan 
organisasi atau kelompok tersebut? 
Bu Rossi :    Ya, karena kepengurusan di organisasi tersebut di peroleh 
dari kepengurusan kelompok. Dimana tiap kelompok 
mayoritas perempuan yang mengikutinya jika ada laki-
laki mungkin hanya satu atau dua. 
10. Dalam melakukan pemberdayaan home industry, apakah berkerjasama 
dengan lembaga/ institusi  lainnya?  
Bu Rossi : Ya. 
11. Lembaga/ institusi apa saja yang ikut berkerjasama dalam melakukan 
pemberdayaan tersebut? 
Bu Rossi :  a. Dinas Kesehatan untuk membuat SPIRT 
b. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi DIY  
c. Bappeda 
d.Yogyakarta Central Java Community Asisstant Program 
(YCAP) yaitu organisasi kerjasama antara pemerintah 
Indonesia dan Australia. 
12. Apakah ada usaha untuk membuat jaring pemasaran untuk hasil 
produksi home industry? Jika ada, bagaimana prosesnya? 
Bu Rossi : Ya ada. Prosesnya masyarakat diarahkan pasar. Pertama 
dilakukan research aksi (survey dengan mengikutsertakan 
perwakilan kelompok, setelah itu di adakan negosiasi dan 
diberikan sampel untuk mengetahui seberapa laku produk 
di daerah tersebut ( sampel di beli oleh PKPEK untuk di 
coba diperjualkan di tempat tujuan penjualan) 
13. Dalam hal pembiayaan modal bagi usaha home industry di Dusun 
Pelemadu, apa saja syarat yang diperlukan ? 
Bu Rossi : Syaratnya : 
a. Adanya usaha 
b. Yang memiliki usaha adalah perempuan 
c. Usaha tersebut memerlukan modal akses ( Program 
Penguatan  Sumber Penghidupan) 
14. Apakah ada pembedaan bagi usaha home industry yang di kelola laki-
laki dan home industry yang dikelola perempuan  dalam hal 




   Bu Rossi : Tidak. Asalkan mereka sudah menjadi kelompok dalam 
koperasi tersebut maka tidak ada perbedaan dalam 
pengaksesan modal. 
15. Bagaimana mekanisme dalam memperoleh modal bagi home industry 
di Dusun Pelemadu ? 
Bu Rossi  : Mekanismenya mereka adalah anggota dari koperasi 
tersebut, dan untuk peminjaman juga tidak serta merta 
diberikan namun ada batas maksimumnya dengan melihat 
kemampuan dari kapasitas produksi mereka. 
 
E. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan  
16. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan 
pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu? 
Bu Rossi :  Faktor Pendukung : 
a. Cepatnya pertumbuhan dan perkembangan usaha di 
sana. 
b. Komitmennya bagus 
c. Perputaran modalnya cepat 
Faktor Penghambat : 
a. Kesadarannya kurang 
b. Adanya kredit macet oleh beberapa orang 
c. Persaingan antara industri. 
17. Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut sehingga 
pemberdayaan dapat berjalan dengan lancar? 
Bu Rossi : Mengatasinya salah satunya dengan pembentukan 
kelompok. Dengan adanya kelompok tersebut maka 
kadang-kadang ada usaha yang sudah besar dan punya 
brand kesulitan dalam memenuhi permintaan maka usaha 
yang besar tersebut meminta bantuan dari usaha yang 
masih kecil yang masih dalam satu kelompok. Jadi usaha 
kecil tersebut dapat tumbuh juga dan untuk yang kredit 
macet maka pemecahannya diserahkan kepada 
kesepakatan kelompok. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Home Industry  
19 Bagaimana kondisi awal home industry di Pelemadu sebelum adanya 
pemberdayaan? 
Bu Rossi : Awalnya sebelum gempa di dusun tersebut sudah ada 
beberapa yang memilki usaha, dan masyarakat sekitar 




lain-lain. Setelah gempa mereka kehilangan mata 
pencahariaanya, kemudian dilakukan pemberdayaan 
untuk memulihkannya  dan kemudian usaha di desa 
tersebut terus berkembang, seperti yang dapat dilihat 
sekarang. 
20 Apakah setelah adanya pemberdayaan yang dilakukan usaha home 
industry tersebut dapat berkembang ? 
Bu Rossi :      Ya. 
21 Apa saja pengaruh dari adanya pemberdayaan  tersebut bagi home 
industry yang mereka kelola? 
Bu Rossi : Pengaruhnya yaitu : 
a. Sudah menjadi sentra industri yang sudah diakui 
keberadaannya 
b. Peningkatan pendapatan, pemberian lapangan kerja 
bagi masyarakat sekitar. 






















Nama Lengkap              : Hari Setiawan 
Lembaga/ Institusi        : PT. Permodalan Nasional Madani (Persero)  
Cabang Yogyakarta 
Jabatan                           : AAO 
  
 
A. Waktu Pemberdayaan  
1. Kapan  pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu dilakukan? 
  Jawab:   Launching Program Pendampingan Pengembangan Kapasitas 
Usaha pada 5 Maret 2010 di Dusun Pelemadu, Desa Sriharjo, 
Kec. Imogiri, Kab. Bantul. 
2.   Apakah pemberdayaan yang dilakukan masih berlanjut sampai dengan 
sekarang? 
Jawab:   Semenjak resmi Closing Program pada 26 Pebruari 2011, juga 
dilakukan pendampingan lanjutan pemasaran rempeyek ke pasar 
modern sampai bulan Oktober 2011. 
3.   Sejak  mulai diadakannya pemberdayaan sampai dengan berakhirnya 
program pemberdayaan sudah berapa kali proses pemberdayaan 
dilakukan? 
Jawab:   Program Pelatihan & Pendampingan telah dilakukan sebanyak 6 
kali, yaitu: 
a.    Manajemen Keuangan Dasar 
b.    Manajemen Produksi 
c.    Manajemen Pemasaran 
d.   Dinamika Kelompok 
e.    Proses Packaging  
f.     Pemasaran Lanjutan (Pasar Modern) 
 
B.   Keikutsertaan Perempuan dalam Program Pemberdayaan Home 
Industry 
4.    Dalam melakukan pemberdayaan pengembangan  home industry di Dusun 
Pelemadu, adakah perempuan pengelola home industry yang ikut 
diberdayakan juga ? 
Jawab:  pengrajin rempeyek Pelemadu terdapat 3 (tiga) kelompok pelaku, 
yaitu: Kelompok Manunggal; Kelompok Sedyo Rukun dan 





5.    Berapa jumlah perempuan pengelola home industry yang ikut 
diberdayakan dalam proses pemberdayaan tersebut? 
Jawab:     –  Data terdahulu tidak teridentifikasi – 
                – Maksud pemberdayaan perempuan, apakah pemilik usaha 
ataukah karyawan yang terlibat? – 
 
C.    Keterlibatan Laki-laki (Suami/Keluarga) dalam Proses Pemberdayaan 
Home Industry 
6.  Selama proses pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu, apakah 
laki-laki (suami / keluarga)  perempuan pengelola home industry juga ikut 
dilibatkan? 
Jawab: Tidak semua pengrajin melibatkan suami/istri mereka. 
 
D.    Bentuk dan Pola Pemberdayaan    
7.   Dalam membantu mengembangkan home industry di Dusun Pelemadu , 
bentuk pemberdayaan seperti apa yang sudah dilakukan? 
Jawab: Sama dengan no.3 
8.   Bagaimana tahapan (mekanisme)  dalam melakukan pemberdayaan di 
Dukuh Pelemadu? 













9.   Adakah pembentukan organisasi atau kelompok bagi pengelola home 
industry  dalam upaya untuk menguatkan home industry yang dikelolanya? 
Jawab: Ada, selain capacity building yang diberikan, PNM juga 
memberikan penguatan kelembagaan kepada semua kelompok 
pengrajin rempeyekberupa pendirian koperasi. 
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 Aspek                 
Pembukuan 
Pelatihan dan 
Pendampingan Aspek  
Keuangan  










10. Dalam melakukan pemberdayaan home industry, apakah berkerjasama 
dengan lembaga/ institusi  lainnya? 
Jawab: 
    Pemerintah: Pemkab Bantul; Pem. Kecamatan Imogiri; Pem. Desa 
Sriharjo; Pedukuhan Pelemadu; RT & RW setempat; 
DISPERINDAGKOP Bantul; Badan Pengawas Obat & Makanan 
(BPOM) DIY 
   Akademik: Fak. Ekonomi UPN “VETERAN” 
   Lainnya: Pusat Koperasi Wanita Jawa Timur (PUSKOWANJATI); 
MUI Prov. DIY; Gardena Dept. Store; MIROTA Dept. Store 
11.  Lembaga/ institusi apa saja yang ikut berkerjasama dalam melakukan 
pemberdayaan tersebut? 
Jawab: sama dgn no.10 
12.. Apakah ada usaha untuk membuat jaring pemasaran untuk hasil produksi 
home industry? Jika ada, bagaimana prosesnya? 
Jawab: ADA 
a.   Melakukan MOU dengan pasar modern 
b.  Pendampingan dengan cara menunjuk seorang Konsultan 
Pemasaran. Adapun yang dilakukan adalah melakukan inisiasi, 
kesepakatan dengan calon distributor, matching dengan 
pengrajin, pengecekan dan pelaporan kepada PNM terhadap 
perkembangan pemasaran setiap periode. 
13.  Dalam hal pembiayaan modal bagi usaha home industry di Dusun 
Pelemadu, apa saja syarat yang diperlukan ? 
Jawab: Adapun persyaratanya sbb: Form Aplikasi Permohonan 
Pembiayaan; Dokumen Pemohon beserta Suami/Istri; Agunan & 
Kelengkapannya; Usaha tela beroperasi min. 1 thn; Dokumen 
usaha (pembukuan, HO, SIUP, TDP, dll) 
14.  Apakah ada pembedaan bagi usaha home industry yang di kelola laki-laki 
dan home industry yang dikelola perempuan  dalam hal pengaksesan 
modal? 
Jawab: Tidak membedakan jenis kelamin dalam akses pembiayaan 
 
E.     Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan  
15. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan  
pemberdayaan home industry di Dusun Pelemadu? 
Jawab: 
Faktor Pendukung: 
         Usaha dilakukan di rumah 




         Usahanya berkelompok dan homogen 
         Mudah berkomunikasi 
         Masyarakat non pengrajin juga terlibat 
Faktor Penghambat: 
         Usaha sangat tradisional 
         Minimnya pengetahuan ekonomi 
         Pengrajin masih konservatif 
16.  Bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut sehingga 
pemberdayaan dapat berjalan dengan lancar? 
Jawab: Menggunkan metode persuasive kepada pengrajin baik secara 
personal maupun kelompok 
  






















Nomor Subjek Penelitian  : 1 
 
 
A. Indentitas Subjek Penelitian  
1. Nama  : Sr  
2. Umur  : 50 
3. Alamat  : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
 b. Pekerjaan Sampingan 
6.   Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
      Jawab:   a. Warisan orang tua 
 b. Rintisan sendiri dari awal 
 c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
   d. Menambah penghasilan 
7.   Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
  Sr                : Sejak 97. 
 Penelitian   : Sekitar bulan apa bu? 
    Sr                : Ya kira-kira sekitar Januari. 
8.   Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
Sr                : Awal-awalnya saya  dulukan hanya hanya 2 kg, 3 kg di   
jual sendiri kan lama- kelamaan ada yang kepengin lalu 
dijual. 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Sr                : Ya, pernah. 
Peneliti       : Pernah dari dua-duanya bu. 
Sr                : Iya. 




Sr                : Ya itukan satu putaran. Ya 4 bulanlah. 
Peneliti       : Kalo dari PKPEK berapa bu?  
Sr                : Wah lupa, kayaknya 6 bulan kalo PKPEK. 
Peneliti       : PKPEK 6 bulan kalo PNM ? 
Sr                : Wah lali aku. 
Rs               : Kebalik kayaknya PKPEK yang 1 tahun yo. (Sambil 
menanyakan pada Sr dan Rs mengangguk) 
Peneliti       : Kira-kira berapa kali itu bu? 
Sr                : Wah lali, kayaknya ada 10 kali. 
Peneliti    : Kalo dari PNM bu? 
Sr                : Ya sama ketok‟e. 
Peneliti   : Sama setahun juga bu. 
Sr                : Iya. 
Peneliti   : Sekitar 10 kali juga? 
Sr                : Iya. 
Rs               : PNM kitanya malah disuruh itu mba, kayak orang kuliah 
diajakin ke UPN. 
Peneliti       : Lah terus disuruh ngapain bu? 
Rs               : Diajarin manajemen. 
Sr                : Pemasaran. 
Rs               : Apalagi, pembukuan po ya? (Menanyakan kepastian 
kepada Sr) 
Sr                : Ya podo wae diajarin pembukuan kui podo, PKPEK ya 
pembukuan. 
Peneliti       : Sama berarti ya bu. 
Sr          : Sama. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Sr : Bentuk peyeknya apa? 
Peneliti  : Bukan Bu, maksudnya pemberdayaannya bu seperti tadi 
manajemen bu. 
Sr : Ohh, oh ya itu tadi. 
Peneliti : Kalo yang lainnya bu? 
Rs : Anu, yang kemaren itu diajarin packaging. 
Peneliti : Maksudnya bu? 
Rs : Anu cara membungkus yang bagus. 
Sr  : iya. 




Sr : Iya. 
Peneliti       : Kemarin kan saya ke PKPEK katanya ada support alat 
juga setelah  gempa itu.? 
Sr : Iya. 
Peneliti : Berarti sama itu ya bu? 
Sr : Sama bahan baku kok. 
Peneliti       : Berarti alat dan bahan baku ya bu. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
 Sr : Misalnya bagaimana? 
Peneliti : Mungkin awal-awal dari manajemennya dulu atau 
gimana bu, awal-awalnya gimana? 
Rs               : Iya manajemennya diperbaiki. 
Peneliti : Maksudnya awal-awal itu bu, seperti ada pembentukan 
kelompok dulu atau bagaimana? 
Rs : Oh, iya-iya, pembentukan kelompok dulu. 
 Peneliti       : Berarti awal-awalnya ada research dari PKPEK dulu ya  
bu? 
Rs               : Iya. 
Peneliti   : Berarti itu di data dulu bu? 
Rs    : Iya, di data atau dikumpulkan lalu dibentuk. 
Peneliti   : Maksudnya dibentuk kelompok ya bu? 
Sr    : Iya. 
Peneliti : Dibentuk kelompok lalu habis itu apa bu ? 
Sr : Ya itu tiap minggu sekali itu ada pertemuan, lalu dibina. 
Rs : Setelah hampir selesai baru di kasih bahan baku.  
Peneliti   : Oh, setelah hampir selesai ya bu baru di kasih. 
Rs    : Hooh. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Rs               : Karena waktu itukan gempa mba, dan waktu itu sudah 
ngga punya apa-apa, ibaratnya dulu punya beras, trus 
pada hancur mba. 
Sr : Rumah-rumah ngga ada. 
Rs  : Istilahnya kita tidak punya modal. 
Peneliti    : Terus di kasih bantuan apa bu dari sana? 
Sr    : Kasih bantuan itu bahan baku seperti kacang, minyak. 
Peneliti   : Lainnya apa bu? 
Sr : Uang, dikasih uang diberikan bahan baku, lalu diputer. 




Sr                : Sama kelompok itu kan di simpan pinjam, setelah 
simpan pinjam itu dikembalikan digantikan uang. Kalo 
pake bahan baku ngga mlaku.  
Peneliti       : Ohh, berarti dulu pernah bahan baku ya bu? 
Sr     : Iya, bahan baku.  
Rs    : Pertamanya itu, kita harus beli kan mba. 
Peneliti       : Bahan bakunya berarti beli ya bu? 
Sr  : Iya beli.  
Rs : Dikasih bantuan taruh di koperasi nanti yang dikasih itu 
kita ngangsur tapi ngga jalan terus macet. Sekarang jadi 
simpan pinjam sampai sekarang. 
Peneliti       : Kalo alat juga bu ? 
Sr    : Kalo alat di kasih semua. 
Peneliti       : Oh kalo alat di kasih semua? Tapi ngga kredit  bu ? 
Sr         : Ngga, kalo alat itu bukan dari PKPEK dari perindustrian 
Jakarta. 
Rs  : Dari peridustrian jakarta yang pusat mba, dulu baru 
gempa survey ke sini. 
Peneliti       : Berarti dari PKPEK ngga support alat ya bu? 
Rs  : Ngga, dulu cuma ditanyain apa yang ngga ada, trus 
langsung di bantuin, itu wajan-wajan yang besar dari 
perindustrian.  
Sr                : Berarti sebelum ada PKPEK sama PNM, Itu yang 
pertama jadi ada tiga yaitu dari PKPEK, PNM. 
Peneliti       : Oh berarti alatnya dari perindustrian. 
Sr     : Iya perindustrian. 
Peneliti       : Berarti yang kedua dari PKPEK itu ngga kasih support 
alat ya bu? Soalnya kemarin saya sempat wawancara  ke 
sana juga, katanya ada support alat  juga, jadi bergulir. 
Nanti sana yang mbeliin tapi modelnya nanti kaya kredit. 
Sr        : Kalo alatnya ngga cuma bahan baku. 
Peneliti   : Kalo PKPEK cuma bahan baku? 
Sr    : Iya. 
Peneliti    : Kalo dari PNM ? 
Sr    : PNM apa yo. 
Rs    : Mesin itu lho. 
Sr  : Oh ya mesin pengeringan minyak itu lho. 
Rs : Itu ada kalo mba mau lihat. Alatnya kayak yang dimesin 
cuci itu biar ngeringin. 




 Sr    : Iya. 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Sr   : Perindustrian bantuan alat, PKPEK cuma bahan baku, 
PNM  mesin pengering minyak.  
 Rs       : Dari PNM itu juga pelatihan-pelatihan, pemasaran, 
packaging dan pembuatan gapura itu lho mba ya baru 
datang. 
Peneliti       : Kalo dari PKPEK juga ada pelatihan juga bu? 
Rs     : Ada juga. 
Peneliti      : Kalo dari perindustrian juga cuma kasih alat ya bu? 
Sr    : Kalo perindustrian hanya kasih alat.  
Penelti        : Kalo untuk bantuan modal ada ngga bu ? 
Sr   : Modal juga itu utang mba, dia mendatangi yang butuh 
modal yang sama kaya kredit bank mba. 
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki  (suami)  dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Peneliti : Maksudnya di home industry itu ngapain aja. 
Sr     : Ya, ngapain-ngapain aja mba, ngawasi istilahnya. 
Peneliti   : Tapi ikut kerja juga ya bu ? 
Sr    : Iya ikut, kitanya juga harus bisa mba. 
Peneliti       : Kalo yang ngurus segala sesuatunya itu, seperti daerah 
pemasaran atau apa gitu? Kerja sama ibu bapak atau ibu 
memutuskan sendiri? 
Sr             : Sama, iya namanya rumah tangga ya saling membantu.  
Peneliti       : Kalo masalah hubungan eksternal-eksternal itu lebih ke 
bapak ya? 
Sr                : Kalo saya bapak yang sering di rumah, saya yang keluar. 
Ya sama bapak. 
Peneliti   : Bareng-bareng ya bu. 
Sr    : Iya.  
Peneliti    : Ngga ada pemisahan kerja bu. 
Sr    : Ahh ya ngga. 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
 Sr               : Sama, ya saling membantu. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 




Sr    : Pembagian tugas kerja? 
Peneliti   : Ya bu.  
Sr    : Dah ada pekerjanya sendiri-sendiri mba.  
Peneliti   : Kalo sebagai pemilik bu ? 
Sr    : Sama mba, ya melu kerja nang kono kui.  
Peneliti       : Kalo penentuan tenaga kerja itu bu, gimana siapa yang 
milih begitu? Ada ngga bu ? 
Sr    : Oh, ya ada. 
Peneliti   : Itu siapa yang milih bu? 
Sr    : Kebanyakan ya saya. 
Peneliti   : Jadi kebanyakan ibu yang ngurus ya ? 
Sr    : Iya, kebanyakan ibu. 
Peneliti   : Kalo bapak perannya di home industry ngapain aja bu? 
  Sr    : Ya, bantu-bantu. 
  Rs    : Kalo saya ini mba, misalnya ngirim-ngirim mba. 
 Peneliti       : Kalo Rs berarti yang bagian di rumah, kalo bapak di luar 
gitu ya bu?  
  Rs   : Iya. 
  Peneliti       : Kalo Sr bagaimana? 
  Sr                : Kalo untuk ngantar-ngantar saya kebanyakan orangnya 
kesini, yang di ambil ya ada yang diantar ya ada. 
Penelliti     : Kalo yang diantar berarti bapak yang ke sana bu ? 
Sr               : Ya kadang bapak kadang saya. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Sr : 1 hari? 
Peneliti    : Iya. 
Sr    : Ya 3000 bungkus. 
Peneliti       : Per bungkus harganya berapa bu? 
Sr    : Rp2.700,00 
Peneliti       : Kalau Ibu Risma? 
Rs               : 1500 bungkus kadang juga tergantung yang berangkat, 
kadang suka ngga lengkap orangnya mba. Ya ngga mesti 
berangkat jadi ya dirata-rata. 
Peneliti   : Jadi Sr 3000, Rs 1500. 
Rs     : Ya kadang lebih tapi kan jarang.Ya dirata-rata. 
Peneliti   : Oh harganya tapi sama bu? 




19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
Peneliti       : Tadi dari PKPEK dan PNM  kan diajarin pembukuan, 
pelatihan-pelatihan? 
Sr    : Hanya pengertian tapi ngga dilaksanakan. 
Rs    : Ya diberi bukunya tapi ngga ada waktu mba. 
Sr    : Ya iki kon nganu mbukuke tapi ya do malah mumet. 
Rs               : Soalnya diajarin kayak pembukuan, dah ngga masuk 
mba. Pusing tiap hari masukin segini segini jadi kayak 
anak sekolah itu lho. 
Sr   : Ngga berjalan. 
Rs               : Jadi kita ngitungnya sendiri-sendiri. Ngitung dewe malah 
dong. 
Sr                : Lah apa-apa dewe kon nggarap kaya ngono mbarang, 
jengklat jengklit dewe. 
Rs               : Bukunya ada 4, buku pembelian, buku pemasaran,eehh 
ngga ada waktu ya dah ditulis pake cara kita aja mba.  
Peneliti       : Oh kan memang dikasih buku tentang pemasaran, 
diajarin. 
Rs    : Iya diajarin dibikin kolom-kolom. 
Sr    : Diajarin masuk keluar ya langka sing njalanke. 
Peneliti       : Berarti belum diterapkan ya bu? 
Rs    : Iya belum, cuma secara pengertian kita sudah tau. 
Sr   : Lha nek ngonten iku kan kudune enten sing nyekel. 
Rs               : Iya soalnya ada neraca lajur jadi kan harusnya kalo 
seperti itukan ada yang memegang sendiri. 
Sr               : Kalo sing punya bisa duduk-duduk, lha sing punya juga 
jengkelitan jadi gimana. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah?  
Sr    : Iya. 
Peneliti       : Daerah pemasarannya sampai kemana bu? 
Sr               : Jakarta, Surabaya dan sekitarnya. Kalo sebelum 
pemberdayaan cuma sekitar jogja aja. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Sr    : Iya ada wong dulu hanya sedikit sekarang banyak kok. 
Peneliti     : Kalau dari segi kualitas ada ngga bu? Seperti produknya 
jadi banyak macamnya, dulu cuma peyek kacang 




Sr                : Iya ada peyek delai, teri dan tempe kripik. 
Peneliti       : Kalo dari segi peyeknya sendiri gimana bu? Mungkin 
sebelum ikut produknya sering ada yang gosong, atau 
gimana gitu bu ? 
Sr                : Dulu gosong ngga bisa, sekarang lama-lama sudah 
bagus, karena sudah biasa. 
 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22.  Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Sr      : Kesulitannya ya modal. 
Peneliti       : Kalo dalam mengikuti pemberdayaannya bu ? kalo ada 
pelatihan-pelatihan itu bu? 
Rs               : Pelatihan di UPN mba, disana kayak wong kuliah. 
Seminggu dua kali, dulu sampe 4 kali. 
Peneliti    : Terus kesulitannya apa bu? 
Sr    : Ya sejane yo repot. 
Rs               : Sebenernya repot, repot ninggalin rumah mba, tapi 
nambah pengalaman jadi ya diikuti. 
Sr   : Yo nek repot-repot mung yo nambah pengalaman. 
Peneliti       : Kesulitan lainnya ada ngga bu? 
Sr     : Ngga. 
Peneliti   : Kalau untuk baca tulis dah bisa ya bu? 
Sr    : Dah bisa. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu mengalami 
hambatan? 
Sr    : Hambatannya ya nang modal kui. 
Peneliti       : Cuma di modal aja ya bu? 
Sr    : Ya iya. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Sr      : Misale? 
Peneliti       : Ya misalnya adanya pelatihan seperti pembukuan apa 
sudah sesuai dengan kebutuhan ibu atau belum? 
Rs               : Ya dah  sesuai mba, tapi ya ra dijalanke. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 




Rs               : Semoga kedepannya ya tambah baik. 
Sr   : Cita-citanya ya maju terus. 
Peneliti       : Lalu kalo ada pemberdayaan dari institusi atau lembaga 
lain harapannnya apa bu? 
Rs               : Misalnya ada lembaga yang lain  atau apa ? 
Peneliti       : Ya bu, misalnya kalo ada lembaga yang mau melakukan 
pemberdayaan yang lain yang mungkin agar bisa lebih 
berkembang? 
Rs              : Ya kita terima. 
Peneliti     : Harapannya bentuk  pemberdayaannya seperti apa ?kalau 
misalnya ada apakah bentuknya sama atau ada yang 
berbeda? 
Sr               : Bedanya kalo peyek itu beda apa. 
Rs               : Paling perbedaannya packaging mba, ada yang untuk 
menengah ke atas ada juga yang untuk menengah ke 
bawah. 
Sr               : Kalau pengemasannya baik, itu yang  untuk menengah  
ke bawah itu ngga payu ngga laku, dadine yang baik-
baik itu menengah ke atas. 
Rs               : Untuk yang menengah ke atas itu kan bisa buat oleh-oleh 
ditaruh di supermarket. 
Sr                : Ya itu, tapi yang ngga banyak paling kalo di 
supermarket cuma satu kardus tho itu juga lama. Kalo di 
menengah ke bawah itu tiap hari bisa mba, salesnya ada 
yang datang ke sini. Kalo yang atas cuma untuk 
sampingan yang pokok ya yang untuk menengah ke 
bawah. 
Peneliti       : Jadi harapannya ibu kalo ada pemberdayaan lagi 
harapannya pengemasannya itu lebih baik milih yang 
mana? 
Rs               : Kalo yang menengah ke bawah itu pake klip. 
Sr                : Lebih milih yang menengah ke bawah, karena kalau 
menengah ke atas di jual ke menengah bawah ya ngga 
laku tho. 
Rs               : Terlalu mahal harganya. 
Peneliti       : Kalo ya ini berapa bu. (Peneliti menanyakan kemasan 
rempeyek untuk menengah ke atas) 
Rs               : Ini Rp4.000,00,  tapi kalo dah masuk di supermarket 




tuh njual Rp17.000,00. Jadi ya susah lakunya ya mba 
kalau terlalu mahal? 
Peneliti       : Iya bu, jadi harapannya Sr kalo ada ya pemberdayaan 
yang bisa untuk menengah ke bawah dalam 
pengemasannya? 
Sr     : Iya, kalau coba-coba nanti takutnya malah repot. 
Peneliti       : Kalo sekarang pengemasannya untuk punya ibu ke 
bawah atau ke atas? 























Nomor Subjek Penelitian      : 2 
 
 
A. Identitas Subjek Penelitian  
1. Nama  : Rs 
2. Umur  : 45 tahun 
3. Alamat  : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
  b. Pekerjaan Sampingan 
6.    Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
       Jawab:   a. Warisan orang tua 
  b. Rintisan sendiri dari awal 
  c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
    d. Menambah penghasilan 
7. Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
Rs                : Tahun 2003 
8. Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
Rs                : Pertama tuh bapak nyeles dulu di rumahnya Bu Tb itu. 
Waktu dulu saya kan di Jakarta mba, Bapaknya Jogja, 
terus diminta pulang sama ibu disini, akhirnya pindah ke 
sini dan bapak nyoba nyeles-nyeles di tempat Bu Tubilah 
ini, setelah mendapat pasaran bikin sendiri. 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Rs : Pernah  
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Rs                : Sama, kan sehabis gempa itu mulai ada pelatihan-






D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Rs               : Sama itu mba. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
Rs               : Sama 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Rs               : Sama, tadi hampir sama semua, paling yang ngga sama 
nanti yang peyek berapa itu yang ngga sama  
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Rs                : Sama mba  
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki  (Suami)  dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Rs                : Mengawasi, memberi petunjuk misalnya ada yang 
kekurangan apa gitu 
Peneliti        : Kalo untuk belanjanya gimana bu? 
Rs                : Belanja itu anu mba salesnya  ke sini kaya tadi tuh 
minyak,bahan- bahan baku itu sudah ada yang jual 
sendiri mba tinggal telpon ntar datang. Hampir semuan 
bahan baku seperti itu. Kaya mas-mas tadi itu jual 
kemiri, jual bawang., macem-macem 
Peneliti        : Oh jadi tinggal beli, jadi  sudah tidak perlu ke pasar ya 
bu? 
Rs                : Ya, ngga perlu kita keluar 
Peneliti        : Berarti peran ibu mengawasi, mengurus belanja terus 
ikut kerja juga ngga bu? 
Rs                : Kalo saya jarang, tapi hanya memberi petunjuk misalnya 
ini kurang apa gitu. 
Peneliti        : Berarti membantu internalnya gitu ya bu 
Rs                : Iya 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
Rs                : Iya. 




Rs                : Kalo bapak berperannya dalam pemasaran 
Peneliti        : Cuma pemasaran ya bu? 
Rs                : Iya. 
Peneliti        : Kalo masalah lainnya di dalam ibu ? 
Rs                : Saya 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Rs                : Pembagian tugas? 
Penelit         : Iya bu. 
Rs                : Yang dirunding kalo saya masalah pasaran yang di sini, 
tapi kalo sudah pemasaran yang jauh-jauh itu yang 
menentukan bapak. Saya sendiri bukan orang sini jadi 
ngga tau. 
Peneliti        : Jadi yang mentukan pemasaran bapak, ibu cuma yang 
dalam pengelolaan pemasaran yang di sini. 
Rs                : Iya. 
Peneliti        : Kalo masalah mau produksi berapa, dirundingkan ngga 
bu? 
Rs                : Ya kalau bahannya saya tentukan sendiri mba, tapi untuk 
produksinya lihat ini mbanya yang datang berapa 
tergantung dengan tenaga kerja yang hadir. Jadi tiap 
harinya ngga menentu. Kadang-kadang kan ada acara 
manten. 
Peneliti        : Oh, jadi tergantung tenaga kerjanya ya bu? 
Rs                : Iya 
Peneliti        : Untuk tenaga kerjanya itu dirundingkan dulu atau 
bagaimana bu? 
Rs                : Ngga mereka telpon mba,misalnya ijin nanti mereka 
ngomong  ngga bisa berangkat waktu mau pulangnya 
atau lewat sms mba, jadi kita sudah tau sebelumnya lalu 
malamnya mau merendam beraskan dikira-kira yang 
datang sengini. Biasanya mereka kalo dah mau pulang 
dan besoknya ngga berangkat sebelumnya sudah 
ngomong 
Peneliti        : Jadi intinya ada yang dirundingkan ada juga yang 
ditentukan sendiri ya bu? 
Rs    : Iya 
Peneliti        : Jadi yang dirundingkan masalah apa tadi bu? 
Rs                : Masalah pemasaran 




Rs                 : Iya 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Rs                : Ya ngga mesti sih, dirata-rata saja 1600 bungkus. 
Peneliti    : Harganya berapa bu? 
Rs                : Rp 2700,-. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
Rs                : Sama dengan Sr  tadi 
Peneliti        : Kan diajarin tentang buku itu kayak pemasaran. 
Rs                : Iya dibikin kolom-kolom, seperti mebuat neraca lajur. 
Soalnya diajarin kaya pembukuan, kita kan dah ngga bisa 
masuk ke situ,jadi kaya anak sekolah itu. Jadi ngitungnya 
pake cara sendiri . Dikasih buku empat itu mba, buku 
pembelian, buku pemasaran, dan lainnya, lah orang ngga 
ada waktu jadi pake cara kita aja. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah? 
Rs                : Iya 
Peneliti        : Dulu daerah mana saja bu? 
Rs                : Dulu sekitar sini sama Purwokerto sama Brebes. 
Peneliti        : Kalo sekarang bu? 
Rs                : Sekarang ya itu bertambah, bertambahnya sama 
Semarang, Demak, Surabaya, Jakarta.     
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Rs                : Ada. 
Peneliti        : Peningkatannya dari segi apa saja bu? 
Rs                : Peningkatannya ya dari segi tadinya cuma pekejingnya 
dari menengah ke bawah sekarang bisa ke menengah 
atas, di taruh di supermarket-supermarket sama toko 
oleh-oleh. 
Peneliti        : Selain itu peningkatan kualitasnya apa bu? 
Rs               : Jadi bisa bagaimana pembentukan cara peyek itu sendiri. 
Peneliti   : Jadi lebih rapi ya bu? 






G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Rs               : Pelatihan di UPN itu mba sudah seperti anak sekolah, 
seminggu dua kali. Sampai empat kali. Kesulitannya 
meninggalkan rumah, anaknya masih kecil mba, SD 
kelas 3 kan kadang masih tanya-tanya. Soalnya dulu 
waktu itu berangkat pagi jam  pulangnya sore. 
Peneliti        : Kalo masalah mengikuti pelatihan seperti pembukuan 
itu, kesulitan mengikutinya ngga bu? 
Rs             : Kesulitan mba, lama udah ngga pernah. 
Peneliti   : Karena sudah ngga biasa ya bu? 
Rs                : Iya karena sudah ngga biasa, kan pikirannya sekarang 
tercurahnya sama yang  praktek aja mba. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu mengalami 
hambatan? 
Rs               : Iya, kesulitan modal dan bahan baku mba. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan kebutuhan 
ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Rs               : Iya, sudah. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Rs: Sama, semoga lebih maju mba. 
Peneliti        : Lalu kalau ada pemberdayaan dari lembaga lain, 
harapannya apa bu. 
  Rs               : Pengemasannya itu kalau bisa lebih yang menengah ke 
bawah. 









Nomor Subjek Penelitian : 3 
 
A. Identitias Subjek Penelitian  
1.  Nama : Tb 
2.  Umur : 50 tahun 
3.  Alamat   : Pelemadu 
4.  Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
 Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
 b. Pekerjaan Sampingan 
6.   Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
      Jawab:   a. Warisan orang tua 
 b. Rintisan sendiri dari awal 
 c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
   d. Menambah penghasilan 
7.    Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
Tb               : Sudah lama. 
Peneliti   : Sejak tahun berapa bu? 
Tb          : Sejak 20 tahunan lebih, dulu masih kecil sekarang sudah 
sampe punya cucu, pertama kali saya punya industri 
peyek di Pelemadu. 
8. Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
 Tb              : Ya dulu, saya sebagai ibu rumah tangga karena suami 
saya hanya kerja bangunan saya punya ide kreatif buat 
peyek 1 kg, 2 kg, 3 kg, saya buat sendiri jual ke pasar, 
pasar imogiri nah lama-lama merintis Pasar Pijeran, 
Pleret, punya karyawan satu. dua nambah-nambah 
nambah, Alhamdulillah sekarang sudah 24, 26. 




Tb               : 26 orang, yang laki-laki 2, terus yang perempuan 24 
orang. 
Peneliti       : Ini pekerjanya ya bu? 
Tb               : Karyawan. 
Peneliti       : Kalau dulu awalnya berapa bu? 
Tb               : Awalnya yaitu hanya 1Kg, 2Kg, tenaganya ya satu, dua, 
nambah nambah nambah, Alhamdulillah  sekarang saya 
sudah bisa bikin sekitar 120 Kg. 
Peneliti       : Sekarang bisa 120 Kg, bu. 
Tb               : Iya. 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Tb               : Pernah. 
Peneliti       : Dua-duanya pernah ya bu? 
Tb               : Pernah, dulu PKPEK juga datangnya kesini. 
Peneliti       : Kesini dulu berarti ya bu? 
Tb               : Iya. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Tb               : Ya sampai awal akhir.  
Peneliti    : Kira-kira berapa kali itu bu? 
Tb          : 1 tahun yang PKPEK, Itu kan kaya sekolah begitu mba, 
terus dikasih pengetahuan tentang ekonomi dan caranya 
menghitung laba rugi. Ya PKPEK satu tahun ada. Dari 
PNM ya ada satu tahun. 
Peneliti       : Ada sampai 10 kali ya bu? 
Tb               : Ada. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Peneliti       : Dari PKPEK mungkin dulu seperti apa bu? 
Tb               : Dari PKPEK dulu datang ke sini ngasih bantuan  berupa 
beras, kacang, minyak. Terus ada kelompok SEDYO 
RUKUN itu dikelola sama kelompok tapi ngasihnya 
berupa bahan tapi lama-lama tidak berjalan lalu 
pengelolaannya berupa uang. 




Tb               : Belum, sebelum gempa itu sudah ada kelompok 
namanya SRI REJEKI itu dari petani. 
Peneliti       : Dari Petani itu untuk bantuan home industry atau 
bagaimana bu?  
Tb               : Ya memberi pengarahan mba. 
Peneliti       : Tapi buat home industry ya bu? 
Tb               : Iya, waktu itu cuma beberapa orang gitu, di kasih 
kelompok kaya yang mengikuti caranya bagaimana-
bagaimana itu, terus setelah gempa ada SEDYO 
RUKUN. 
Peneliti       : Itu dari PKPEK ya bu. 
Tb               : Iya, sebelum PKPEK itu sudah ada kelompok petani, kan 
dikasih nama „SRI REJEKI‟  yang ada itu bahan pokok 
petani, ada kacang, ada beras. 
Peneliti       : Ohh itu sebelum gempa, setelah gempa terus ada 
kelompok „SEDYO RUKUN‟  ya bu dari PKPEK, lah 
terus setelah dibentuk kelompok pemberdayaannya 
seperti apa bu? 
Tb               : Ya nambah nambah nambah, setelah ada gempa ada 
bantuan itu tho, semua dikasih bantuan. Semua 
penggoreng peyek semuanya ada 42-an pengrajin. 
Peneliti       : Ada bentuk pelatihan-pelatihan ngga bu? 
Tb               : Ya ada, pelatihannya seperti cara menghitung keuangan, 
cara pengepakan, cara menggoreng, cara penjualan. Kan 
kalau menggoreng sudah bisa, cuma caranya mengepak, 
caranya mencari pasaran, sekarang kan sudah ada yang 
di supermarket-supermarket kalau dulu belum cuma 
pasar tradisional, pasarnya ya cuma Imogiri, Pleret, 
Bantul , Yogya itu yang paling luas. Setelah ada gempa 
sekarang luas. 
Peneliti       : Trus pelatihan pembukuannya ada juga bu? 
Tb               : Ada, itu yang dari PNM. 
Peneliti   : Kalau yang dari PKPEK bu? 
Tb               : Dulu ya pernah pembukuan juga mba. 
Peneliti       : Berarti untuk pelatihannya ada pengepakan, penjualan, 
pemasaran sama pembukuan ya bu ? 
Tb               : Iya 





Tb               : Kalo PKPEK sekarang sudah programnya habis, PNM 
ya sudah habis . 
Peneliti       : Prosesnya dulu awal-awal bisa menerima pemberdayaan 
dari PKPEK dan PNM bagaimana Bu?  
Tb               : Dulu karena belum tahu PKPEK ya dikumpulkan sulit, 
terus sudah kumpul-kumpul biasa saling mengerti, saling 
kenal, saling tatap muka, saling berbicara apa-apa ya 
dijelaskan. 
Peneliti       : Berarti dulu dikumpulkan dulu terus dibuat kelompok 
lalu baru dimulai proses pembinaan bu? 
Tb               : Iya. 
Peneliti       : Kalau dari PNM bagaimana bu? 
Tb               : Sama, tapi kalau dari PNM lebih teliti, pembukuannya 
lebih diajari yang secara mendetail. Tapi sebenarnya 
sebelum ada PNM ya menghitung sendiri ya sudah bisa 
tapi caranya cuma ini beli bahan ada sisa ya udah itu 
untungnya gitu, kalau dari PNM kan cara menghitungnya 
ada cara pembelian, secara pengeluaran, dipisah-pisah 
gitu. 
Peneliti       : Kalau dari PKPEK ada pembukuan tapi ngga sedetail itu 
ya bu. 
Tb               : Iya. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Tb               : Pernah, tapi ya satu kelompok, ngga sendiri-sendiri. 
Peneliti   : Ooh buat satu kelompok ya bu. 
Tb               : Iya, kalau yang sendiri-sendiri itu berupa alat, wajan..itu 
dari perindustrian, kalau dari PKPEK ya itu bahan-
bahan. 
Peneliti : Itu Industri maksudnya indusrti apa bu? 
Tb              : Perindustrian yang di Jakarta mba.  
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Tb               : Kalau dari PNM itu di kasih petunjuk-petunjuk jalan 
tempat industri, kalau PKPEK berupa bahan, kadang 
minyak, kalau perindustrian itu ya yang tadi dikasih alat-
alat. 
Peneliti       : Jadi kalau dari PKPEK itu cuma pelatihan dan bahan 




petunjuk itu, Kalau dari perindustrian cuma support alat-
alat ya bu.  
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki (suami) dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Tb               : Di rumah sendiri atau apa? 
Peneliti    : Iya, di rumah sendiri. 
Tb               : Di rumah sendiri ya saya mengarahkan usaha. 
Peneliti       : Mengarahkan tenaga kerja juga ya bu, ikut terlibat 
langsung ngga bu? 
Tb               : Langsung. 
Peneliti   : Selain mengarahkan apa lagi bu? 
Tb               : Kalau pagi ya buat resep sendiri, nanti kalau bahannya 
apa yang  habis diteliti, ya saya cari sendiri nanti tinggal 
ngebel. 
Peneliti   : Berarti cuma itu ya bu? 
Tb               : Iya. 
Peneliti   : Kalau untuk pemasarannya gimana bu? 
Tb               : Kalau pemasaran itu dulu saya memasarkan sendiri, buat 
sendiri jual sendiri kalau sekarang sudah ada sales-sales 
mengambil.  
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
Tb               : Iya, bapak menggiling beras, menggiling bumbu, 
semuanya terjun.  
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Tb              : Ditentukan sendiri. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari? 
Tb              : Ngga bisa menghitung mba kalau sekarang, kalau dulu 
bisa dihitung mba karena bahan pokoknya dulu masih 
rendah kalau sekarang bahan pokok naik terus, harga 
pemasaran ngga naik. Sekarang ya istilahnya ikut makan 





Peneliti       : Mungkin bisa dirinci per hari berapa bungkus yang 
diproduksi? 
Tb               : Kalau saya ya 3000 bungkus tipa hari. 
Peneliti   : Harganya? 
Tb               : Rp 2700, masih sama kok semuanya. 
Peneliti : Itu yang terakhir sekarang kan bu?  
Tb               : Iya. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan?  
Tb: Ya lancar. 
Peneliti       : Kalau sebelum pemberdayaan itu manajemennya 
bagaimana? Sebelum pemberdayaan ada pembukuan 
ngga bu? 
Tb               : Ada pembukuan dari dulu sebelum di kasih pelatihan 
sudah ada pembukuan tapi ya cuma sebisanya sendiri 
sekemampuannya, ya maklum tamatan SD caranya 
menghitung ya yang penting ini buat beli bahan-bahan, 
ya penting ada sisa ya ini jadi ngga mendetail kaya di 
pabrik. Dulu ngga punya rumah, sekarang sudah punya 
rumah setelah ada gempa semua habis, ngga ada yang 
punya rumah   
Peneliti       : Kalau setelah pemberdayaan itu kan pembukuannya 
lebih mendetail bu, ada pemasaran sendiri, pembelian 
sendiri, diterapkan ngga bu dalam home industry ibu?   
Tb               : Diterapin, tapi caranya ya sekemampuan saya sendiri 
gitu, dulu waktu sama PNM begini-begini di sekolah tapi 
ya pusinglah tiap hari jadi cuma hitungnya ya bahannya 
berapa jadi berapa bungkus, ya itulah untuk beli lagi 
bahan kalau ada sisa ya itu untungnya. 
Peneliti       : Kalau untuk manajemen pemasarannya bagaimana bu? 
Tb               : Ya Alhamdulillah Sekarang pemasarannya sudah agak 
luas. 
Peneliti       : Ditentuin target-targetnya dulu ngga bu?  maksudnya 
mau memperluas pasar kemana gitu iya ngga bu? 
Tb               : Itu ngga, kalau saya cuma seadanya jadi ngga pinjem 
bank ngga pinjem ke mana-mana, jadi kesemampuan 
saya kalau nanti ada yang mau ngambil peyek ke saya 
kalau ada ya tak kasih kalau ngga ya besok aja pak. Tapi 
kalau sales itu datang mau beli saya terima, tapi kalau 




kemampuannya uang modal cuma segitu ngga pinjem 
pusing mba.   
Peneliti       : Dulu setelah gempa kan memang sudah ngga punya apa-
apa bu, lah terus dapat bantuan modal dari mana bu? 
Tb               : Dulu sama tengkulak bakul-bakulnya itu dipinjami, 
dipinjami kacang, pinjami beras, pinjami minyak tapi 
bayar. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah?  
Tb               : Ya Alhamdulillah bertambah sedikit-sedikit, yang dulu 
hanya 1 Kg, 2 Kg, nambah nambah nambah, sekarang 
Alhamdulillah sudah bisa bikin 120 Kg. 
Peneliti       : Terus untuk daerah pemasarannya itu daerah mana saja 
bu? 
Tb               : Kalau dulu cuma Imogiri, Pijeran, Pleret, Kotagede, 
Bantul, Kalau sekarang Alhamdulillah sudah sampai 
Jakarta, Kerawang, Solo, Kulon Progo, Gunung Kidul. 
Peneliti   : Sudah pernah sampai luar Jawa belum bu? 
Tb               : Kalau saya ngga ada, tapi kelompok lainnya ada yang 
sampai Sumatra, ada yang sampai Bali. Kan semua 
pengrajin kan wawasannya ngga sama kalau saya ngga 
begitu pengalaman, cuma ibu rumah tangga, cuma 
lulusan SD jadi kalau ada sales yang mau ngambil saya 
buatin kalau ngga ada ya saya kelilingnya  ya hanya 
daerah sini, Daerah Bantul , Daerah Yogya, Bapak yang 
keliling. Jadi setelah bapak selesai nanti nganter ke 
Kotgede, nganter ke Bantul, nganter ke Gunung Kidul. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Tb               : Kualitasnya ya gitu-gitu aja dari awal kalau kualitas 
peyek ya sama, kalau sekarang bedanya karena bahan 
pokok naik yang buat peyeknya diperkecil. 
Peneliti   : Kalau kualitas dari segi pengepakannya bagaimana bu? 
sama tidak bu? 
Tb               : Sama. 
Peneliti       : Kalau dulu sudah merambah sampai menengah ke atas 
ngga bu? 
Tb               : Ada tapi cuma salah satu rombongn, kalau saya jujur 
cuma pasar tradisional semua. 




Tb               : Ya ada dari pak dukuh dari kelompok lainnya ada yang 
sudah masuk supermarket, namun ya itu kalau 
kemampuan saya dan pengalaman saya cuma di rumah 
jadi saya mampunya cuma pasar tradisional . 
Peneliti       : Jadi waktu pemberdayaan itukan ada pelatihan 
pengepakan ya bu , ibu tetap diajarin pengepakannya, 
 Walaupun itu tradisional tetap diajarkan bu? 
Tb               : Semua diajarin. 
Peneliti       : Tapi hasilnya tetap sama atau sekarang lebih menarik 
kemasannya atau bagaimana? 
Tb               : Kalau yang menarik ya dikasih sablon, jadi nanti tinggal 
permintaan sales maunya yang pake sablon atau yang 
maunya biasa pake label jadi tergantung permintaan 
sales. 
Peneliti       : Ohh lain ya bu? 
Tb               : Ya, lain.  
Peneliti   : Kalau dari sablon sama label berapa bu? 
Tb            : Ngga bisa menentukan cuma ya kalau ada permintaan ya 
buat kalau ngga ya ngga. 
Peneliti       : Maksudnya harga per bungkusnya bu. 
Tb               : Dari sini yang disablon Rp 5000. 
Peneliti   : Itu rempeyeknya sama semua ngga bu? 
Tb               : Sama tapi isinya yang Rp 5000 itu 10 kalau yang Rp 
2700 itu cuma 8.  
Peneliti       : Kalau yang label itu per bungkusnya berapa Bu ? 
Tb              : Ya itu Rp 2700. 
Peneliti       : Jadi peningkatan kualitasnya bisa dibilang dari segi 
pengepakannya juga ya bu? 
Tb               : Iya. 
Peneliti       : Kalau dari segi produk bagaimana bu?, dulukan masih 
awal-awal, penggorengannya mungkin ada yang gosong 
atau bagaimana? 
Tb               : Ya ada yang gosong ada yang remuk ada yang mletot 
nanti itu di jual remukan. 
Peneliti    : Kalau sekarang masih tetap bu? 
Tb               : Masih.  
 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 




Tb              : Dulu kesulitan bahan baku. 
Peneliti       : Dulu waktu pemberdayaankan ada pelatihan-pelatihan 
bu, ibu merasa kesulitan ngga mengikutinya, kan ada 
pelatihan pembukuan terus pelatihan pengepakan ? 
Tb               : Kalau saya ngga, tapi caranya menghitung ya pakai 
kemampuan saya sendiri. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu mengalami 
hambatan? 
Tb            : Hambatannya ya itu ada sales-sales nakal yang sudah 
ngambil tapi ngga disetorkan, banyak. 
Peneliti    : Selain itu apa lagi bu? 
Tb            : Kalau bahan baku sekarang ya lancar-lancar saja. 
Peneliti    : Tadi kata ibu mengalami kesulitan bahan baku sekarang 
masih mengalami kesulitan ngga bu? 
Tb            : Sekarang ngga. 
Peneliti    : Berarti waktu dulu mengikuti pemberdayaan juga 
mengalami kesulitan bahan baku ya bu? 
Tb            : Iya. 
Peneliti   : Kalau sekarang berarti sudah lancar ya bu? 
Tb            : Iya.  
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Tb            : Sudah. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Tb             : Harapannya ya laris lancar. 
Peneliti     : Kalau misalnya ada lembaga atau institusi lain yang 
akan melakukan pemberdayaan, ibu menginginkannya 
bentuk pemberdayaan seperti apa? 
Tb            : Kalau saya maklum sudah tua, jadi kalau saya kayak gini 
ajalah. 
Peneliti    : Tapi kalau ada pemberdayaan tetap  kalau diminta untuk 
ikut ya ikut gitu ya bu, ? 






Nomor Subjek Penelitian     :  4 
 
 
A. Indentitas Subjek Penelitian  
1. Nama  : Ks 
2. Umur  : 38 tahun 
3. Alamat  : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
 b. Pekerjaan Sampingan 
6.   Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
      Jawab:   a. Warisan orang tua 
 b. Rintisan sendiri dari awal 
 c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
   d. Menambah penghasilan 
7. Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
Ks                 : Tahun 2004 sebelum gempa bulannya itu kalau ngga 
salah mulai 30 maret karena seingat saya bareng sama 
pembuatan jembatan, jadi pada saat pembuatan 
jembatan itu pertamakali dimulai  saya pertama kali 
nggoreng.  
8. Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
Ks                : Ya awalnya saya sendiri suami yang ke pasar. 
Peneliti         : Produksinya dulu pertama kali berapa? 
Ks             : Dulu pertamakali 8 Kg beras. 
Peneliti     : Cuma rempeyek saja ya bu? 









C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Ks                 : Iya pernah. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Ks             : Saya lupa mba. 
Peneliti     : Ada sekitar 10 kali ngga bu? 
Ks                 : Paling ya sama kalau masalah itu soalnya kan satu 
kelompok dari Rs dulu saya juga sama. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Ks             : Paling jawabannya ya sama mba. 
Peneliti         : Kalau seingat ibu apa saja bu kan disini biar bisa 
melengkapi bu, mungkin responden lain ada yang lupa 
ibu bisa melengkapi? 
Ks                 : Ya pelatihannya hanya cara membuat pembukuan ya 
baik. 
Peneliti         ; Kalau yang lainnya bu tentang produknya? 
Ks                 : Iya produknya disuruh agar bisa ke pasar menengah 
atas jadi ngga hanya untuk menengah ke bawah. 
Peneliti         : Kalau sebelumnya ada sosialisasi proyek dan rencana 
aksi perbaikan  dari PKPEK ngga bu? 
Ks             : Iya ada. 
Peneliti          : Kemarin saya kan dari PKPEK bu untuk mengecek 
kebenarannya saya mau tanya tentang bentuk-bentuk 
pemberdayaannya? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Ada pelatihan  manajemen organisasi bagi pengurus 
kelompok dan koperasi? 
Ks             : Ada. 
Peneliti         : Pelatihan manajemen usaha kecil, pengelolaan usaha, 
pemasaran sama manajemen kas? 
Ks             : Ada. 
Peneliti         : Mendukung permodalan usaha mikro melalui sistem 
dana bergulir. 




Peneliti         : Penguatan jaringan dengan pihak lain dari sektor media 
maupun swasta dari PKPEK ? 
Ks     : Maksudnya?  
Peneliti     : Seperti kerjasama dengan bank, mall atau yang lainnya. 
Ks                 : Oh, ada tapi kan disini yang buat tempatnya Rs, kalau 
saya ngga. 
Peneliti     : Berarti itu latihannya buat semuanya? 
Ks                 : Iya buat semuanya tapi dulu mau dibikin kelompok. 
Kalau di mall itu kan permintaan ngga banyak mba jadi 
salah satu saja yang bikin. 
Peneliti         : Jadi terserah siapa yang mau gitu ya bu? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Lalu kalau masalah modal itu modelnya ditransfer ke 
kelompok nanti digulirkan ke anggota? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Mendukung pemasaran produk usaha mikro misalnya 
dengan adanya pameran seperti itu? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Studi banding pengelola koperasi ada ngga bu? 
Ks                 : Maksudnya gimana? 
Peneliti         : Kan ada pengelola koperasi dari PKPEK, pernah 
melakukan studi banding kemana gitu? 
Ks                 : Kalau itu kemungkinan dari pengurus koperasi ya mba, 
kalau saya sebagai anggota kurang tahu. 
Peneliti     : Ohh, kalau untuk membantu pengurusan badan hukum 
koperasi. 
Ks     : Iya. 
Peneliti     : Kalau dari PNM apa bu? 
Ks                 : Kalau dari PNM itu juga mau bikin pemasaran yang 
lebih bagus intinya kalau PNM kayak gitu, mau 
menaikkan harga dari harga yang sekarang tapi kalau 
untuk kalangan menengah ke atas kemungkinan ya saya 
kesulitan soalnya kan sales-sales yang kita punya kan 
cuma dipasaran tradisonal. 
Peneliti       : Kalau untuk menaikkan harga itu dari PNM metodenya 
bagaimana? 
Ks                 : Dulu ya cuma pelatihan dari Mirota ada, yang 
pemasaran dari Surabaya ada tapi kan kita ya mau bikin 




membeli dagangan itu, tetapi PNM cuma seperti itu 
cuma pelatihannya caranya. 
Peneliti         : Jadi mungkin untuk pemasarannya sendiri ya bu cuma 
untuk pelatihan pemasarannya ada. 
Ks                 : Hooh, dari itu kemarin katanya habis banyak PNM, tapi 
terus akhir-akhirnya untuk mengembangkan usaha, 
akhirnya suruh minjam gitu.Ya di kasih pengertian 
pembukuan yang baik, cara untuk bisa memudahkan 
jika mencari pinjaman kaya gitu kan mba. Tapi kalau 
seperti saya tetap ngga di sini ngga nyampe, ngga bisa, 
kan pendidikan saya nol yang pentingkan usaha saya 
kaya gini saya bisa istilahnya dikasih modal sementara 
kan ya ngasih modal ke saya itu dari yang ada di 
Beringharjo . 
Peneliti      : Jadi ngga lewat PNM ya bu? 
Ks                  : Ngga, aku kan maunya barang sudah pernah tak bilang 
saya kalau uang ngga mau pak, saya kalau mau pinjem-
pinjem, saya ngga jual barang jualnya uang katanya 
gitu. 
Peneliti         : Berarti dari Beringharjo itu modalnya berupa barang 
bu? 
Ks     : Iya. 
Peneliti     : Barangnya berupa apa bu? 
Ks                 : Kacang. 
Peneliti     : Berarti itu pinjam ya bu? 
Ks                 : Ya istilahnya kan saya dikirim kacang berapa ton besok 
saya ngelunasin ya kalau sudah habis saya minta 
kiriman terus nanti dikirim lagi. 
Peneliti     : Untuk melunasinya uang ya bu? 
Ks                 : Iya uang. 
Peneliti         : Jadi kalau PNM itu ya cuma pelatihan kaya 
pembukuan, pemasaran. 
Ks                 : Ya terus suruh ngembangin usaha biar ngga di pasar 
tradisional bentuk peyeknya ngga kaya gitu. tapi ya 
kalau saya terus terang saya pribadi mau peyek mau 
dibikin seperti apa mau tapi asalkan ada yang membeli 
dagangan saya. Kan suruh bikin kaya di supermarket 





Peneliti         : Jadi ini sama pemasaran ya bu sama pelatihan 
pembukuan sama pengembangan usaha ya bu? 
Ks     : Ya Alhamdulillah kita dibantu . 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
Peneliti     : Maksudnya proses dari awalnya itu seperti apa? 
Ks                 : Kurang tau kalau itu, saya mba sebagai anggota saya di 
beri undangan disuruh kumpul. Undangan itu kan dari 
kelompok masing-masing tho mba. Di Tritunggal kan 
ada tiga kelompok dulu. 
Peneliti         : Dan untuk tiga kelompok itu masih ada ngga bu? 
Ks                 : Ya masih. 
Peneliti         : Berarti untuk koperasi yang dimiliki itu tetap satu ya 
bu? 
Ks                 : Iya koperasinya satu. 
Peneliti         : Berarti dikasih undangan dari masing-masing kelompok 
ya bu, terus nanti setelah kumpul ngapain bu? 
Ks                : Ya itu dikasih penyuluhan-penyuluhan dan pelatihan. 
Peneliti         : Itu dari PNM maupun PKPEK seperti itu bu? 
Ks                 : Iya PNM itu peyuluhan-penyuluhannya disuruh bikin 
pembukuan yang bagus, membuat untuk kalangan 
menengah ke atas . 
Peneliti         : Kalau dari PKPEK ada support alat ngga bu? 
Ks                 : Kalau alat ya itu ada dulunya dibikin alat itu plastiknya 
suruh nyablon.  
Peneliti          : Kalau misalnya kaya alat-alat penggorengan itu bu dan 
alat untuk keperluan home industry itu ada dari PKPEK 
ngga bu? 
Ks                 : Lupa mba kayaknya cuma dana uang berupa bahan 
bakulah. 
Peneliti         : Berarti cuma dana dan bahan baku yah bu? 
Ks                 : Iya itu, dananya kan berupa bahan baku itu mba. 
Peneliti         : Sekarang masih ada ngga bu? 
Ks                 : Dananya? 
Peneliti         : Iya. 
Ks                 : Ya masih di kelompok „Sedyo Rukun‟. Yang tadinya 
satu kelompok dijadikan satu jadi semua dana kan ngga 





13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Peneliti         : Dulu kan sempat kena gempa bu, tetus dikasih bantuan 
atau fasilitas dari keduaya  ngga bu misal seperti 
bantuan bahan baku , alat dan yang lainnya? 
Ks                 : Iya. 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Ks                 : Ya itu dari PKPEK itu. 
Peneliti         : Berarti bantuannya yang tadi itu ya bu? 
Ks                 : Iya tapi masuknya kelompok. 
Peneliti         : Kalau dari yang PNM bu? 
Ks                 : PNM kan belum lama mba istilahnya kita sudah maju 
berkembang baru PNM masuk. 
Peneliti         : Kalau dari PNM ada fasilitas bantuannya ngga bu? 
Ks                 : Kalau saya ngga. Ngga tau kalau itu ngasih di 
kelompok. 
Peneliti     : Berarti kalau individu ngga ya bu? 
Ks                 : Ya itu mba dikasih pengertian, dikasih kepintaranlah 
tapi dikasih ilmu kalau kita bisa nangkap. 
Peneliti         : Tapi mungkin bantuan-bantuannya ya berupa gapura itu 
ya bu? 
Ks                 : Iya, yang itu ya istilahnya yah keliatanlah mba kalau 
yang ngga keliatan ya banyak ilmulah. 
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki (suami) dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Ks                 : Kalau saya ya istilahnya tanggung jawabnya sama saya. 
Peneliti     : Ikut mengawasi dan mengarahkan ngga bu? 
Ks                : Iya. 
Peneliti     : Kalau ikut serta dalam pengerjaannya pernah ngga bu? 
Ks                 : Iya ikut serta juga ketika tenaga kerja datang, tungku 
sudah siap, bumbu sudah siap. 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Berperannya apa saja bu? 
Ks                 : Yang menggiling, yang mengantar peyek, kalau 




itu kan dah ada yang ngantar tapi untuk bumbunya saya 
beli sendiri. 
Peneliti         : Ke pasar berarti ya bu? 
Ks                 : Iya, terus kalau ada penawaran dari sales ya saya 
biasanya ijin suami dulu. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Ks                 : Ya bersama misalkan kaya ada sales minta peyek itu 
kan tetep ke saya tapi ijin suami juga. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Ks     : Per hari kalau bersihnya paling yah 50,000. 
Peneliti     : Kalau per harinya produksi berapa bungkus bu? 
Ks                 : Per harinya itu ya paling 4000 bungkus harga tetap. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan?  
Ks                 : Kalau setelah pemberdayaan itu kita tau gimana 
caranya menjual.  Kalau mengeluarkan uang kan kita 
bisa mikir dua kali. 
Peneliti          : Berarti ilmu yang di dapat dari PKPEK dan PNM itu di 
terapkan ngga bu misalnya untuk produk itukan harus 
diperbaiki? 
Ks                 : Iya. 
Peneliti         : Kalau pembukuannya diterapkan juga ya bu? 
Ks                 : Iya tapi caranya kan sendiri-sendiri kalau disuruh kaya 
PNM saya ngga bisa ngga masuk disini. 
Peneliti         : Oh kaya akuntasi ya bu? 
Ks                 : Iya yang seperti ini mba. 
Peneliti         : Terus kalau untuk manajemen pemasarannya 
bagaimana bu? 
Ks                 : Ada yang konsinyasi, yang lunas juga ada. 
Peneliti         : Terus untuk daerah pemasarannya ditentuin ngga bu? 
Ks                 : Ngga, kalau untuk pemasaran terserah sales yang  
mengambil dagangan saya mba.  
Peneliti         : Terus kalau dari PKPEK itu kan ada pameran ya  bu, 
ikut ngga bu? 





Peneliti         : Itu hasilnya sekarang sudah sampai daerah-daerah lain 
ngga bu? 
Ks                 : Oh yang njalanin itu tepatnya pak dukuh tepatnya Rs 
terus yang di Bogor itu ya ada tapi ngga tau kalau 
sekarang. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah?  
Peneliti         : Maksudnya dulu sebelum ada pemberdayaaan kan 
sebelum gempa bu, nah itu daerah mana saja nah terus 
setelah ada gempa dan pemberdayaan itu daerah 
pemasarannya bertambah ngga? 
Ks                 : Ya bertambah habis gempa soalnya saya punya sales di 
temanggung itu dulunya yang bikin rumah saya. 
Peneliti         : Berarti dulu daerah pemasarannya mana saja bu? 
Ks                 : Kalau saya cuma di daerah Jogja, Kulon Progo. 
Peneliti         : Terus kalau sekarang setelah pemberdayaan itu? 
Ks                 : Ada dari Jakarta, dari Temanggung. 
Peneliti         : Dulu bisa sampai kesana awal-awalnya dari bantuan 
PKPEK atau bagaimana? 
Ks                 : Ngga ada sales nyari kesini awalnya, kebetulan dulu 
orang Imogiri juga di daerah Bojong dulunya jual labu 
sama burung sekarang beralih jualan peyek ada 
sampingan jual peyek. 
Peneliti         : Kalau dari PKPEK katanya ada kaya memberikan 
sampel terus dikirim kemana gitu? 
Ks                 : Iya ada tapi tempat saya ngga, sekarang kayaknya 
masih berjalan tapi yang bikin siapa saya ngga tahu 
soalnya saya kalau ada pameran-pameran pokoknya 
saya sebagai anggota saja kalau disuruh kemana-mana 
terus terang saya orang ngga berpendidikan saya 
dirumah saja gitu. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Ks     : Ya ada.  
Peneliti     : Dari segi apanya bu? 
Ks                 : Dulukan baknya hitam sekarang ngga boleh tepat yang 
buat naruh peyek itu lho mba. Sekarang embernya yang 
berwarna. 




Ks                 : Katanya untuk kesehatan ngga boleh, terus pake koran 
ngga boleh harus pake kertas minyak untuk 
dibawahnya itu lho mba. Ya  masih pake koran tapi 
ditaruh di bak tapi kan sudah dibungkus.  
Peneliti     : Dari segi pemasarannya ada perbedaan ngga bu? 
Ks                 : Kalo pemasarannya saya tetap seperti itu saja soalnya 
kan saya kebanyakan di pasar tradisional mba kalau di 
tempatnya Bg kan ada yang di sablon ada yang di itu, 
kalau saya dulu sudah pernah pake sablonan 
kelihatannya kok malah keliatan kotor terus sekarang  
cuma dilabel  di atasnya aja. 
 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Ks                 : Kesulitan ya ngga. 
Peneliti         : Kalau untuk pembukuannya bu? 
Ks                 : Ya kayak gitu bisa tapi kayak tadi. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu mengalami 
hambatan? 
Ks                 : Ya mengalami mba yah terus terang dana yang 
terpenting bahan baku naik sudah jadi rempeyek, kita 
mau bikin lagi ngga ada bahan baku, kebetulan untuk 
peyek ya sudah jadi dikirim uangnya kan belum 
ditransfer kayak gitu. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Ks                 : Kalau untuk pelatihan-pelatihan terus terang saya 
melangkah ke menengah ke atas pengalaman saya ngga 
punya, pendidikan apa lagi, ya sudah yang penting 
berjalan begini aja asalkan sales saya mau dengan 
dagangan saya gitu mba. 
Peneliti         : Berarti menurut ibu pelatihannya kurang pas kalau 
untuk ibu, begitu ya kan pelatihannya itu untuk 
menengah ke atas ya bu? 
Ks                 : Iya tapi untuk  menengah ke atas untuk pengalaman di 




kayak gitu mba salah satu dari pokok dibukiin 
kelompok seperti „Sedyo Rukun‟ aja itu kan cuma 
  20 orang terus nanti kita sama kelompok, ayo kita bikin 
beberapa bungkuslah terus dikasihkan kesana. Tapi ya 
istilahnya ada peyeknya yang kurang ada yang itu jadi 
akhirnya pak dukuh aja yang bikin jadinya seperti itu 
mba. Untuk koperasi aja yang dulu kan pas pemasaran 
di Bogor pas permintaan sales banyak ya udah ngga 
bisa bikin koperasi ya udah jadi diambil sama 
permintaan peyeknya yang agak sedikit. 
Peneliti         : Jadi kalau menurut ibu sudah sesuai belum 
pemberdayaannya untuk perkembangan usaha ibu? 
Ks                 : Ya sebetulnya bagus juga untuk pengembanagn usaha 
tapi Alhamdulillah saya ini pas laku keras  kita tetep 
masih kurang. 
Peneliti         : Berarti sudah cukup sesuai ya bu? 
Ks                 : Iya, dari PNM itu kan akhirnya disuruh 
mengembangkan  usaha, dikasih pinjaman begitu 
dengan pelatihan manajemen yang bagus tapi terus 
terang saya belum bisa . 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Ks                 : Ya mudah-mudahan peyek saya bisa laku terus dan 
harapannya jika ingin untuk menengah ke atas 
kemudian ada yang membeli, dulu kan disuruh bikin 
peyek yang agak besar, isi 10 dibikin kaya kantong itu 
dari PNM, terus dikasih bungkus kecil-kecil dari 
Bandung. Ya kita mau disuruh misal ini minyak 
pengorengan pertama, ini kedua, ini ketiga ya mau, tapi 
untuk penggorengan ya pertama itu siapa yang mau 
membeli peyek saya gitu lho alasannya. Wong saya 
nggoreng kaya itu saja sales saya sudah mau, mau tak 
bikin kaya begini siapa ini yang mau membeli. 
Peneliti         : Berarti intinya ada jalur untuk kepastian pembelinya ya 
bu? 
Ks                 : Iya, ya istilah bukannya ngga mau kepengin 
berkembang bukan, tapi kaya gini aja sudah laku mba 






Nomor Subjek Penelitian      : 5 
 
 
A. Identitas Subjek Penelitian 
1. Nama : Jr 
2. Umur : 55 tahun 
3. Alamat : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
 Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
  b. Pekerjaan Sampingan 
6.    Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
       Jawab:   a. Warisan orang tua 
  b. Rintisan sendiri dari awal 
  c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
    d. Menambah penghasilan 
7.    Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
   Jr                : 8 tahunan. 
   Peneliti       : Berarti sebelum gempa sudah ya bu? 
   Jr     : Sudah, sudah lama. 
8.   Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
                   Jr                 : Dulunya cuma 10 kg, peyek kedelai ya 5 kg dulunya. 
                   Peneliti    : Dulu berkerjanya apa bu? 
                   Jr                 : Dulu berkerja di sawah, terus inisiatif buat ini. 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Jr                 : Sudah. 
        Peneliti     : Dua-duanya sudah ya bu. 




 Peneliti     : PNM sudah ya bu? 
Jr                  : Ya sudah, tapi belum pinjam, kalau mandiri sudah 
pinjam. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Jr                  : Kalau dari PNM 2 kali. 
Peneliti     : Kalau dari PKPEK berapa kali bu? 
Jr                  : Dangu nek niku, dua minggu sekali, dua minggu sekali 
sampai sekarang tesih pertemuan-pertemuan terus. 
Peneliti         : Kalau khusus untuk  pelatihannya bu berapa kali? 
Jr                  : 5 bulan sekali. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Jr                 : Bagaimana ? 
Penelitian     : Maksudnya bentuknya biasanya kan ada yang berupa 
pelatihan. Ada tidak bu yang  bentuknya pelatihan?  
Jr                   : Ya, ada. 
Peneliti         : Kemarin saya dari PKPEK Bu, untuk pelatihannya itu 
katanya yang pertama ada sosialiasi dulu sama 
perbaikan rencana aksi masyarakat? 
Jr                  : Ya ada. 
Peneliti         : Yang kedua ada pelatihan manajemen usaha kecil 
seperti pengelolaan usaha, pemasaran sama manajemen 
kas, yang ketiga yaitu membantu permodalan usaha 
dengan sistem dana bergulir. 
Jr                   : Iya ada. 
Peneliti         : Yang keempat perbaikan penguatan jaringan dengan 
pihak lain dari sektor swasta dan media.  
Jr                   : Oh itu ya ada. 
Peneliti         : Mendukung pemasaran produk usaha mikro dengan 
PKPEK sebagai penengah mungkin melalui pameran 
begitu bu? 
Jr                  : Oh pameran ya saya sudah. 
Peneliti         : Kalau yang terkait dengan perbaikan dengan sektor 
media punya ibu berkerjasama dengan yang lain tidak? 
                   Jr                  : Tidak ada. 
Peneliti         : Tapi dulu dari PKPEK ada usaha perbaikan dengan 
sektor media dan swasta ya bu? 




Peneliti          : Terus dari PKPEK  mendukung pemasaran produk 
usaha mikro dengan PKPEK sebagai penengah, seperti 
melakukan penjualan ke supermarket, terus penjualan 
dengan melalui pameran? 
Jr                   : Ohh itu, ya ada. Saya dulu bisa memasarkan sampai 
Jakarta. Sekarang Jakarta, Semarang, kemudian 
Pekalongan, Magelang. 
Peneliti          : Berarti ibu dulu pernah ikut pamerannya ya bu? 
Jr                   : Iya pernah, dulu di dekat Beringharjo pernah. Kalau 
sudah tua disuruh ikut bingung. 
Peneliti         : Berarti ibu ikut kesana ya bu? 
Jr                  : Iya. 
Peneliti         : Lalu yang terkait dengan koperasi,untuk pengelola 
koperasinya ada study banding-nya tidak bu? 
Jr                  : Ada. 
Peneliti         : Lalu dari PKPEK juga mendukung pengurusan badan 
hukum  koperasi? 
Jr                  : Ya ada. 
Peneliti         : Itu dari PKPEK ya bu? Kalau dari PNM pelatihannya 
apa saja bu? 
Jr                   : Dari PKPEK itu tidak ada pelatihannya tapi kumpul, 
PNM tidak sama dengan PKPEK, PNM hanya 
menawarkan pinjaman uang. 
Peneliti         : Pelatihannya berarti tidak ada bu. Seperti misalnya 
pelatihan pembukuan bu? 
Jr                   : Itu ada tapi pengurusnya tapi saya tidak ikut. 
Peneliti          : Berarti ada ya bu, tapi ibu tidak ikut ya? 
Jr                   : Iya. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
Peneliti          : Awalnya bagaimana sampai ibu bisa ikut dalam 
pemberdayaan? 
Jr                   : Yang dari mana? 
Peneliti          : Dari PKPEK dulu bu awalnya bagaimana apakah ada 
sosialisasi dulu lalu berkumpul dibentuk kelompok dan 
baru dikasih pelatihan? 
Jr                   : Iya dibentuk kelompok dulu. 
Peneliti         : Berarti dibentuk kelompok terus baru dikasih pelatihan-
pelatihan untuk pengembangan usaha ya bu? 




Peneliti         : Kalau dari PNM bu? 
Jr                  : Saya tidak tau ya orang saya tidak ikut 
pemberdayaannya. 
Peneliti         : Oh,ya tadi ibu katanya pernah mengikuti pemberdayaan 
dari PNM dua kali, itu dalam bentuk apa bu? 
Jr                  : Lupa saya mba. 
Peneliti         : Pelatihan pembukuan tidak ikut bu? 
Jr                  : Tidak, soalnya tulisan saya, saya tulis sendiri saya baca 
sendiri. 
Peneliti         : Mungkin ibu hanya ikut perkumpulannya ya bu tapi 
tidak ikut pelatihannya? 
Jr                   : Iya. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Jr                  : Tidak. 
Peneliti      : Kalau untuk peminjaman modal ada tidak bu? 
Jr                  : Ya, ada. 
Peneliti      : Lalu di PKPEK kan ada pelatihan, ibu ikut tidak? 
Jr                  : Iya, ikut. 
Peneliti     : Berarti pernah ikut ya bu? 
Jr                  : Iya pernah. 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Jr                  : Dari PKPEK uang dari PNM tidak ada hanya 
menawarkan  uang, dari PNM hanya di bantu membuat 
gapura. 
Peneliti         : Dari PKPEK ada fasilitas pelatihan ya bu, seperti tadi 
ada pelatihan manajemen usaha, pemasaran? 
Jr                   : Ada. 
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki (suami) dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Peneliti         : Maksudnya ibu bagian kerjanya apa saja, sebagai 
pemilik dan pengelola bu? 
Jr                  : Oh, saya kerjanya mbungkusin peyek, membuat bumbu, 
yang membuat bumbu saya sendiri mba jadi karyawan 
hanya nggoreng saja. 
Peneliti          : Ibu mengawasi dan mengarahkan juga tidak bu? 




Peneliti         : Sama ikut terlibat juga ya bu? 
Jr                  : Iya. 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
Jr                  : Yang mana? 
Peneliti         : Maksudnya bapak bu? 
Jr                  : Iya. 
Peneliti         : Perannya apa saja bu?  maksudnya didalam mengelola 
home industry ini. 
Jr                  : Menggiling beras. 
Peneliti         : Untuk pemasarannya yang nganter-nganter siapa bu? 
Jr                  : Sales. 
Peneliti         : Sales maksudnya ada sales yang ngambil ke sini ya bu? 
Jr                  : Iya. 
Peneliti         : Oh ya tadi katanya ada yang dikirim ke Semarang, itu 
siapa yang mengantar bu? 
Jr                  : Sales yang ngambil. 
Peneliti         : Oh berarti bukan bapak ya bu? 
Jr                   : Bukan, bapak cuma menggiling. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Jr                  : Ya bersama-sama. 
Peneliti         : Dalam menentukan tenaga kerja ya sama-sama ya bu? 
Jr                  : Iya. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/ pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
        Peneliti        : Atau mungkin bisa juga yang bisa diproduksi per hari 
berapa? 
Jr                  : Satu hari sekarang 1500 bungkus. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
Peneliti         : Maksudnya sebelum dan sesudah mengikuti bagaimana, 
mungkin dulu ada pembukuan atau tidak, terus dari segi 
produk bagaimana? 
Jr                  : Sebelumnya tidak ada pembukuan, cuma saya hitung 





Peneliti         : Terus sebelumnya dari segi produknya bagaimana bu? 
Dulu mungkin bentuknya belum bisa rapi sekarang 
sudah rapi, atau bagaimana bu? 
Jr                  : Sekarang bentuknya rapi. 
Peneliti         : Dulu sebelum pemberdayaan bentuknya bagaimana? 
Jr                  : Ya, rapi. 
Peneliti         : Terus dari segi kemasannya sendiri bagaimana bu? 
Jr                  : Kalau dulu bentuk pengemasannya ditumpuk sekarang 
berjajar. 
Peneliti         : Waktu pemberdayaan diminta untuk seperti ini atau 
bagaimana bu?  
Jr                  : Ngga disuruh. 
Peneliti         : Terus untuk pemasarannya dulu bagaimana bu? 
Jr                  : Caranya dulu ya jual beli, ini uangnya ini peyeknya 
terkadang ya ada sales yang utang juga itu mba. 
Peneliti         : Setelah ada pemberdayaan manajemennya ada 
perubahan apa dilihar dari segi pengelolaannya atau 
manajemen usahanya, dulu kan dari PKPEK ada 
pembukuan bu diterapkan tidak bu? 
Jr                  : Tidak. 
Peneliti         : Jadi setelah dan sebelum pemberdayaan manajemennya 
tetap sama ya bu? 
Jr                  : Iya. 
Peneliti         : Untuk daerah pemasaran dulu kan ada pameran yang 
diadakan PKPEK dan ibu ikut, terus daerah 
pemasarannya berkembang tidak bu setelah mengikuti 
pameran? 
Jr                  : Berkembang. 
Peneliti         : Berarti pengaruhnya bisa dilihat dari segi pemasarannya 
ya jadi bisa lebih berkembang?  
Jr                   : Iya. 
Peneliti         : Kalau dari segi pengelolaan home industry-nya masih 
sama seperti yang dulu ya bu? 
Jr                   : Iya. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah? 
Jr                   : Iya bertambah. 
Peneliti         : Daerah pemasarannya dulu mana saja bu? 




Peneliti         : Sebelum mengikuti pemberdayaan bu, sebelum gempa 
itu bu. 
Jr                  : Oh ada Pundong, Pasar Imogiri, Beringharjo,  
KotaGede, sekitar Jogja. 
Peneliti         : Kalau sekarang daerah pemasarannya berkembang 
kemana saja bu? 
Jr                   : Pekalongan, Jakarta, Magelang, Wonosobo. 
Peneliti          : Itu bisa sampai daerah tersebut apa melalui bantuan 
PKPEK atau ada sales datang? 
Jr                   : Sales, oh ya Bandung juga ada tapi saya dibohongin 
sudah ambil tapi tidak bayar sampai sekarang tidak 
dibayar jadi saya stop. 
Peneliti          : Kalau yang melalui pameran daerah pemasarannya 
bertambah ke mana bu? 
Jr                   : Bantul, Muntilan, dan swalayan juga. 
Peneliti          : Terus masih berlanjut terus ya bu? 
Jr                    : Iya. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Peneliti         : Maksudnya adakah perubahan dari segi rasanya atau 
yang lainnya bu? 
Jr                  : Oh rasanya sama ya tambah-tambah jadi sedikit bagus. 
Peneliti     : Jadi dari segi produk jadi agak lebih baik ya bu? 
Jr                  : Ya. 
Peneliti     : Lebih baiknya dari segi apa bu? 
Jr                  : Dari segi bumbu itu lho mba, bumbunya lebih terasa, 
enak, renyah dan gurih.   
Peneliti         : Dari segi kemasannya bagaimana bu? 
Jr                  : Kemasannya ya begitu aja, tapi kalau dulu menumpuk 
sekarang sejajar. 
Peneliti         : Isinya sama bu yang dulu dengan sekarang. 
Jr                  : Dulu yang ditumpuk isinya sepuluh sekarang delapan. 
Peneliti         : Kemasannya ini hanya dikasih label ya bu. 
Jr                  : Ya. 
Peneliti         : Kalau dari PKPEK kasih saran cara pengemasannya 
bagaimana bu? 






G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Jr                  : Sulitnya ya kurang modal. 
Peneliti         : Bukannya ada koperasi juga ya bu? 
Jr                  : Oh ya disini ada koperasi Tritunggal nama koperasinya. 
Peneliti         : Ibu pinjam ke koperasi itu tidak bu? 
Jr                  : Iya. 
Peneliti         : Jadi untuk mengatasi kesulitan modal itu ya ibu pinjam 
dari koperasi? 
Jr                  : Iya.  
Peneliti         : Lalu dari PNM  pinjam juga ngga bu? 
Jr                  : Ngga. 
Peneliti         : Kesulitan lainnya dalam mengikuti pemberdayaan itu 
apa bu? 
Jr                   : Limbahnya belum bisa dikelola dengan baik. 
Peneliti         : Waktu pemberdayaannya itu ibu mengalami kesulitan 
ngga bu? Misalnya waktu mengikuti pelatihan-
pelatihan itu bu seperti pembukuan, pemasaran, 
manajemen kas? 
Jr                  : Kesulitan karena saya tidak tahu pembukuan dan repot 
juga di rumah. Dari angkasapura juga ada 
pertemuannya setiap malam sabtu, terus dari PKPEK 
itu dua minggu sekali,Tritunggal juga dua minggu 
sekali. 
Peneliti         : Untuk materi-materi yang diajarkan ibu bisa mencerna 
ngga? 
Jr                  : Kurang bisa. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu  mengalami 
hambatan? 
Jr                  : Yah, kesulitan modal. 
Peneliti         : Terus selain itu bu, kalau sales-sales yang nakal itu   
menghambat juga tidak bu? 
Jr                  : Oh iya, mereka mengambil terus ngga bayar, lalu 
ngambil ditempat lainnya lagi. 
Peneliti         : Kalau bahan bakunya bagaimana bu, mengalami 
hambatan juga ngga bu? 
Jr                   : Iya tambah mahal, modal kurang. 





Jr                   : Ke koperasi itu saya pinjem dua juta misalnya, tiap 
minggu membayar lima puluh lima ribu,itu per minggu 
nanti dibayar 10 bulan, pokoknya per bulan dua ratus 
dua puluh gitu aja. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Jr                  : Yang gimana? 
Peneliti         : Misalnya seperti  pelatihan-pelatihan, pameran, sudah 
sesuai  dengan apa yang diinginkan untuk kebutuhan 
pengembangan usaha ibu. 
Jr                  : Oh yang diinginkan saya ya peyeknya laku laris. 
Peneliti         : Dari  pemberdayaan itu sudah bisa mewujudkannya 
belum bu? 
Jr                  : Ya sedikit-sedikit. 
Peneliti         : Yah berarti lumayan sesuai ya bu? 
 Jr                  : Iya. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Peneliti         : Harapannya kedepan untuk home industry yang ibu 
kelola bagaimana bu? 
Jr                  : Harapannya laris sama laku. 
Peneliti         : Misalnya ada institusi atau lain yang ingin melakukan 
pemberdayaan inginnya yang seperti apa bu? 
Jr                  : Kalau ada pelatihan kalau bisa ada yang untuk 













Nomor Subjek Penelitian  : 6 
 
A. Identitas Subjek Penelitian 
1.  Nama  : Et 
2.  Umur  : 49 tahun 
3.  Alamat  : Pelemadu 
4.  Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
 Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
 b. Pekerjaan Sampingan 
6.   Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
      Jawab:   a. Warisan orang tua 
 b. Rintisan sendiri dari awal 
 c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
   d. Menambah penghasilan 
7.    Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
                   Et       : Tahun 2000, sekitar 15 Agustus tahun 2000. 
8.   Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
  Et                  : Bagaimana? 
  Peneliti     : Awal-awal dirintisnya bu? 
  Et                  : Ya cuma bikin sendiri jual sendiri, karyawan kan cuma 
dua, terus saya keliling sendiri tapi kan saya sudah 
punya pasaran nata the coco terus saya kasih peyek.  
  Peneliti          : Jadi dulu sudah punya pasaran terus insiatif bikin 
peyek gitu ya bu? 
  Et                  : Iya. 
  Peneliti         : Dulu sudah ada karyawannya belum bu? 
  Et                  : Kapan? 
  Peneliti     : Waktu awal-awal merintis bu. 






C.  Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh  
PKPEK dan PNM ? 
       Et                   : Pernah. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
                 Peneliti     : Dari PNM berapa kali dari PKPEK berapa? 
                 Et                   : PKPEK satu tahun terus PNM 6 bulan. 
                 Peneliti     : Dari PKPEK satu tahun ada berapa kali bu? 
                 Et                    : Kumpulan disini tiap minggu kalau PNM di UPN. 
                 Peneliti     : Kalau di UPN itu setiap apa bu? 
                 Et                   : Di UPN setiap minggu, hari kamis apa ya, nanti disuruh 
kesana antar jemput. 
                 Peneliti           : Kalau yang PKPEK itu kan dikumpulkan tiap minggu 
bentuknya pelatihan atau apa bu? 
                 Et                   : Pelatihan. 
                 Peneliti     : Berarti tiap minggu itu pelatihan ya bu? 
                 Et                   : Iya, seperti pelatihan pembukuan, cara memasarkan, 
packaging tapi yang ngga dijalankan dari dulu 
bentuknya seperti itu. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry  yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Peneliti         : Kalau dari PKPEK apa saja itu bu? 
Et                 : PKPEK itu dulu dibantu pemasaran juga biaya modal. 
Peneliti         : Waktu kemarin saya ke PKPEK bu katanya ada support 
alat katanya dulu habis gempa ya bu. 
Et                  : Kalau PKPEK ngga ada yang bantu alat-alat itu dari 
Deperindag Jakarta dulu, kalau PKPEK modal untuk 
pemasaran terus bentuknya bahan baku, biaya 
pemasarannya bentuknya uang terus bahan baku. 
Peneliti         : Berarti ada uang dan bahan baku ya bu? 
Et                  : Iya, kelihatannya lho saya ngga mengelola yang 
mengelola yang punya sekarang, yang memegang 
pemasaran ya sekarang ya punyanya dia,dia yang 
mengelola jadi ya saya ngga tahu. 
Peneliti     : Oh ngga semuanya ya bu? 
Et                  : Kalau dulu kan umpanya mengirim 3000 dibagi 20 
anggota, 150 150 itu sudah berjalan berapa kali itu 




banyak jadi sampai sekarang ya sudah ngga pernah 
minta. 
Peneliti         : Terus dibantu pemasarannya itu bagaimana bu, lewat 
pameran atau bagaimana bu? 
 Et                 : Pemasarannya itu langsung ke Jakarta ke Surabaya tapi 
sekarang ngga tau uangnya kemana pemasarannya 
kemana nyatanya yang pegang ya peyeknya dia yang 
dijual ngga pernah narik lagi. 
Peneliti         : Oh jadi cuma beberapa orang ya bu yang dikirim ke 
Jakarta? 
Et                  : Iya tapi kan cuma yang megang pemasaran yang dijual 
ya peyeknya dia .  
Peneliti         : Dulu katanya pernah ada pameran dari PKPEK, peyek 
dari home industry ibu ikut pameran ngga bu? 
Et                  : Oh dulu pernah di Carrefour. 
Peneliti         : Untuk pelatihannya dari PKPEK  ada manajemen 
pengurus kelompok dan koperasi ngga bu? 
Et                 : Ya ada. 
Peneliti         : Terus kalau pelatihan manajemen usaha kecil seperti 
pengelolaan usaha,pemasaran dan manajemen kas ada 
ngga bu? 
Et                 : Ada. 
Peneliti         : Kalau yang mendukung permodalan mikro seperti 
transfer dana untuk kelompok ada bu? 
Et                  : Ya ada. 
Peneliti     : Tapi dikelola koperasi ya bu? 
Et                 : Ya. 
Peneliti     : Kalau study banding pengelola koperasi ada juga ya bu? 
Et                 : Ada tapi saya kurang tahu. 
Peneliti     : Kalau dari PNM bentuk pemberdayaannya apa saja bu? 
Et                  : Ya cuma yang di UPN itu. 
Peneliti     : Kalau pemasarannya dari PNM dibantu ngga bu? 
Et                  : Ngga tapi bantu untuk packaging tapi di tempat Pak 
Dukuh, terus membantu label halal turun atau ngga 
saya ngga tahu. 
Peneliti     : Punya ibu ngga dapat? 
Et                 : Ngga,dulu saya ya ikut mengajukan tapi belum turun. 
Peneliti         : Jadi intinya dari PNM pelatihan yang di UPN, bantu 





Et                 : Ya. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
Peneliti         : Dari PKPEK itu dari awal sampai akhirnya bagaimana 
bu? 
Et                 : Dari awal sampe akhir apa ya saya agak lupa mba. 
Peneliti         : Mungkin survey dulu dari PKPEK atau gimana. 
Et                  : Oh pertama? 
Peneliti         : Iya. 
Et                  : Dulu di survey dulu kan korban gempa kan dulu terus 
habis itu ya cuma dikasih bantuan. 
Peneliti         : Bantuannya bentuknya yang tadi itu ya bu? 
Et                  : Iya. 
Peneliti         : Terus kalau yang pembentukan kelompok itu dari 
PKPEK atau insiatif warga?  
Et                  : Ya dulu ya termasuk dari PKPEK, terus kan ada tiga 
kelompok dulu ya punya PKPEK semua lalu dijadikan 
satu menjadi Koperasi Tritunggal. 
Peneliti         : Setelah jadi kelompok itu baru ada pelatihan ya bu? 
Et                 : Tritunggal ada itu setelah pelatihan. 
Peneliti         : Berarti dulu dibentuk kelompok dulu baru ada 
pelatihan-pelatihan? 
Et                  : Iya kelompok Sedyo Rukun, kelompok Manunggal 
yang satu Mitra Usaha, itu punya PKPEK semua terus 
dijadikan satu dibikin Koperasi Tritunggal, ada dana 
dari PKPEK lagi ngga tau tuh. 
Peneliti         : Bukannya dananya itu nanti dikembalikan ke PKPEK 
lagi bu, itu bukannya seperti pinjaman modal atau 
hibah itu bu? 
 Et                 : Hibah, karena hibah yang bahan baku di koperasi pada 
ngga bayar. 
Peneliti     : Oh jadi bentuknya dulu bahan baku ya bu? 
Et                 : Ya dulu bentuknya kacang, beras, minyak dari PKPEK 
itu kalau ngga salah totalnya sekitar 78 juta, terus 
itukan untuk simpan pinjam koperasi benrjalan tapi 
sekarang ngga tahu berjalan tidak saya ngga tahu. Ngga 
berjalan itu karena ambil kacang kan 3 hari baru bayar 
sekarang ambil bayarnya besok-besok tapi ternyata 
yang pada ambil kacang pada ngga bayar jadi ya itu 




Peneliti     : Apakah di koperasi ngga dimusyawarahkan bu? 
Et                  : Ya dimusyawarahkan tapi adanya orangnya seperti itu 
ya bagaimana lagi lama-lama ya bubar lah kumpulan 
buat apa kalau ngga ada dananya tapi kurang tau saya 
sekarang masih kumpulan atau ngga. 
Peneliti         : Kalau dana yang bentuknya uang masih ada bu yang 
simpan pinjamnya? 
Et                  : Kurang tau kalau itu saya sudah sering tidak berangkat. 
Peneliti         : Kalau dari PNM awal-awal proses pemberdayaannya 
bagaimana bu kalau dari PKPEK kan dibentuk 
kelompok dulu? 
Et                  : Ya mungkin sama dikumpulkan dulu juga waktu 
pelatihan antar jemput juga yang datang hanya 20 orang 
soalnya seharian kesana kan ngga dapat apa-apa mba 
jadi kalau disuruh meninggalkan rumah ya pada ngga 
mau mba. 
Peneliti         : Itu untuk pelatihannya ya bu? 
Et                 : Ya. 
Peneliti         : Pelatihannya ada apa saja bu? 
Et                  : Pembukuan, ada packaging, ada inovasi baru bikin 
peyek. 
Peneliti         : Kan kalau pelatihan seperti inovasi bentuk sama 
packajing bukannya bisa membantu pengembangan 
home industry? 
Et                  : Ya seharusnya, tapi ya ngga berjalan.Buat seperti ini 
saja juga laku kok suruh buat seperti itu, kalau kemasan 
yang bagus kan di supermarket lakunya bukan sekarang 
disana kan nitip dulu satu bulan baru pembayaran, nanti 
lewat rekening. 
Peneliti         : Kalau dikirim ke supermarket sampai berapa bungkus 
bu? 
Et                  : Wah ngga tau ya, cuma dukuhnya itu yang ngirim. 
Peneliti          : Cuma punya dukuhnya aja ya bu yang dikirim ke 
supermarket? 
Et                  : Ya yang disalurkan lewat PKPEK itu. Kalau di 
supermarket itu keluarnya sedikit lakunya mahal dan 
uangnya keluar sebulan sekali kalau orang kecil kan 
sekarang laku terus beli bahan baku lagi buat lagi 
jadinya yang tidak jalan itu sebenarnya kalau bisa 




Peneliti         : Jadi kurang berminatnya seperti itu ya bu? 
Et                  : Ya seperti itu. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Et                  : Ya. 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Et                  : Modal sama bahan baku sama pemasaran ke 
supermarket tapi masuknya juga susah harus di gudang 
dulu, kalau mau masukin ke supermarket sehari dapat 
supermarket dua nah habis dibelakangkan kalau di toko 
kan dipajang di depan dapat uang ya udah. 
Peneliti         : Jadi kalau ke supermarket modalnya juga harus tinggi 
ya bu? 
Et                  : Iya dulu saya juga pernah ke supermarket Trunojoyo 
laris tapi prosesnya lama harus di gudang dulu, laku 
peyeknya, ya dulu saya kan memang keliling sendiri 
dan belum banyak yang buat sekarang setelah gempa 
terus merajalela semua pada buat mba. 
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki  (Suami)  dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Et                 : Ngga pernah ngurusin. 
Peneliti         : Yang ngurusin siapa bu? 
Et                  : Ya sebenarnya saya tapi sudah jalan sendiri-sendiri, 
kalau peyek itu semua ya sudah bisa buat. 
Peneliti         : Berarti ibu cuma mengarahkan saja atau bagaimana bu? 
Et                  : Ya seperti itu sudah jalan sendiri jadi kalau saya tinggal 
pergi ya jalan sendiri. 
Peneliti         : Kalau yang belanja pekerjanya atau ibu? 
Et                  : Kalau ngurusin bahan baku ya saya kalau tiap hari 
untuk makan ya itu karyawan yang belanja sama masak 
tinggal minta notanya saya tinggal bayar. 
Peneliti         : Jadi ibu di home industry cuma mengarahkan sama 
mengurusi bahan baku ya bu. 
Et                  : Iya. 
Peneliti         : Kalau yang mengurus pemasaran siapa bu maksudnya 




Et                  : Wah ngga bisa target, sekarang kalau ada permintaan 
bikin kalau ngga ya libur. 
Peneliti         : Tiap hari selalu ada ya bu? 
Et                  : Iya. 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
 Et                  : Iya paling kalau kekurangan uang. 
Peneliti          : Oh untuk modalnya itu ya bu? 
Et                  : Ya kalau sudah ngga ada yang dia yang mengeluarkan. 
Peneliti          : Berarti cuma di bagian modal ya bu, kalau untuk 
pemasaran yang ngantar-ngantar bu? 
Et                  : Yang ngantar itu sudah ada supir. 
Peneliti         : Oh kalau untuk yang menggiling bu? 
Et                  : Sudah ada yang menggiling mba, dulu ya memang 
menggiling mba tapi sekarang sudah ngga. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Et                  : Urusan sendiri itu bapak ngga ikutan. 
Peneliti         : Jadi yang ngurusin semuanya ibu ya? 
Et                 : Ya rata-rata ibu, bapak ya cuma bantu misalnya ngga 
ada uang buat beli minyak ya buat tambah-tambah 
cuma seperti itu tapi bapak terkadang nyatet-nyatet 
kalau ada yang beli dari jauh nanti yang ngerekap 
bapak tapi kalau supirnya yang ngantar ya supirnya 
yang ngerekap saya males kalau ngerekap. Kalau dari 
PNM dulu kan ada pembukuan-pembukuan. 
Peneliti         : Itu diterapkan ngga bu? 
Et                  : Dulu dilihat buat ngga, saya bilang ngga buat untuk apa 
buat saya malah pusing. 
Peneliti         : Terus kalau pelatihan-pelatihan seperti pekejing sana 
yang lainnya? 
Et                  : Ya bagus tapi ngga diterapkan, itu kalau saya lho ngga 
tau kalau yang lainnya. Kalau sehari-hari pemasukan 
pengeluaran itu ngga saya catat . 
Peneliti         : Terus kalau mau lihat untungnya bagaimana bu? 
Et                  : Kalau saya itu kalau ada sumbangan ya ngambil itu 
nanti kalau belanja ya ambil itu tapi kalau kurang minta 
bapak, kalau untuk uang jajan anak sekolah ya ambil itu 
tapi kalau untuk makan sehari-hari saya ngga bilang 





F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Et                 : Ngga tau ya ngga nyatet kok. 
Peneliti         : Kalau untuk produksinya ada berapa bungkus? 
Et                  : Kalau sekarang rata-rata 3000 bungkus, Kalau dulu 
8000 bungkus, tenaga kerja 60 sekarang tinggal 25.  
Peneliti         : Itu berkurang kenapa bu? 
Et                  : Kan semua pada bikin peyek. Kalau sekarang dihitung 
dulu cuma 5 yang buat peyek hanya di pelemadu lho 
terus jadi 20 sekarang 100 lebih terus di luar pedukuhan 
pelemadu lebih banyak. 
Peneliti         : Oh banyak juga ya bu? 
Et                  : Iya, misal sekarang karyawan, nggoreng terus nggoreng 
sendiri di rumah, terus sales memasarkan peyek sinikan 
terus jalan punya sendiri dirumah.    
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
Et                 : Sama saja mba, malah menurun kalau sekarang. 
Peneliti         : Menurun bagaimana bu? 
Et                 : Waktu sebelum ada pelatihan kan saya banyak 
sendirikan peyeknya dulu sampai 60 tenaga kerja 
sekarang hanya 25. 
Peneliti     : Kalau dari sisi manajemen kaya usahanya, manajemen 
pembukuannya sama juga ya bu? 
Et              : Iya, aturannya kan begini sekarang habis kacang segini, 
minyak segini, tenaga kerja, bumbu-bumbu  segini 
,peyek jadi segini dijual segini lebihnya segini hanya 
seperti itu awangannya. 
Peneliti         : Dicatat ngga punya ibu? 
Et                  : Kalau saya 1 orang bahan baku kan tetap untuk 1 
tungku itu 500 bungkus itu harus jadi, kalau seperti itu 
menurut hitungan saya itu sudah lebih seperti itu, 
Bahan baku kan tetap, beras atau tepung orang 1 itu kan 
36 Kg.  
Peneliti         : Jadi kalau sudah segitu kira-kira sudah untung ya bu? 
Et                  : Iya, tapi kan ngga sama kadang satu tungku ada yang 
12 Kg ada yang 20 Kg. 




Et                 : Bukan yang lainnya. 
Peneliti         : Ada berapa tungku punya ibu? 
Et                 : Waktu dulu ada 24 tungku kalau sekarang cuma 7 
tungku yang jalan. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah? 
Et                  : Malah menurun kalau sekarang. 
Peneliti          : Tetapi dulu setelah ada pemberdayaan seperti adanya 
pameran itu pernah bertambah ya bu? 
Et                  : Ya pernah. 
Peneliti         : Dulu daerah pemasarannya mana saja bu sebelum ada 
pemberdayaan? 
Et                  : Jawa Tengah sama Jogja lokal. Kalau Jawa Tengah yah 
daerah Semarang. Kalau saya itu dari Wleri sampai 
Purwodadi, Kendal. 
Peneliti         : Itu dulu ya bu, kalau sekarang? 
Et                 : Kalau sekarang Jakarta, Surabaya. 
Peneliti        : Setelah pemberdayaan bertambahnya kemana saja bu? 
Et                 : Jakarta, Surabaya sama Bali. Dari Jakarta salesnya 
ngambil tapi ngga bayar sampai sekarang jadi macet. 
Peneliti        : Terus untuk mengatasi itu bagaimana bu? 
Et                  : Sudah ngga ambil sekarang ambil peyek lainnya. Jadi 
disini punya utang terus ngambil yang disana, terus 
disana punya utang akhirnya utang sana lagi. 
Peneliti          : Antisipasinya ibu untuk menghindari seperti itu 
bagaimana bu? 
Et                  : Ditagih ngga bayar ya sudah diamkan saja. 
Peneliti          : Kalau ada sales lainnya lagi bu? 
 Et                  : Kalau sekarang ada sales lagi ya harus kontan. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Et                  : Sama saja, kalau dari PNM kan jangan pakai motto 
atau penyedap katanya pakai motto ngga sehat, ngga 
pake motto dipasaran ya pada complain peyek kok ngga 
ada rasanya. Tapi sekarang sudah dikurangi dulu 
banyak sekarang sedikit. 
Peneliti         : Kalau dilihat dari kualitas pembungkusannya ada 
bedanya ngga bu? 
Et                  : Sama kalau kemasannya bagus harganya tinggi tapi ya 




sampai, kemasan yang bagus itu masuknya di 
supermarket tapi ya jalan jadi uangnya lama. 
 
G.  Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Et                  : Karena sudah tua jadi kalau nulis malas. 
Peneliti         : Kalau mengikuti materi dari pemberdayaan seperti 
pembukuan itu bisa dicerna bu? 
Et                  : Sebenarnya bisa tapi ya malas itu. 
Peneliti          : Itu saja bu kesulitannya? 
Et                  : Dan tidak pernah nulis juga mba karena sudah tua. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu  mengalami 
hambatan? 
Et                  : Hambatannya ya itu kalau ada sales utang yang tidak 
bayar yang jadi macet, uangnya tidak bisa balik. 
Peneliti         : Kalau yang lainnya bu hambatannya lagi. 
Et                  : Ya bahan bakunya kalau naik dan penjualannya tidak 
naik susahnya seperti itu soalnya kalau produksi rumah 
tangga itu kalau mau menaikkan susah. Seperti peyek 
dipatok dipasaran Rp 3000. Setelah itu dipasar Rp 2800 
dinaikkan Rp 3000 ngga ada yang beli malah ada yang 
masukin Rp 2600. Itu ya anggotanya sendiri. Mau 
naikin dari sini Rp 2700 keatas ya susah jadi disiasati  
seperti ngga ada kacangnya kalau dulu plastiknya 18 
sekarang hanya 15, kacang dulu saya satu tungku 70 
Kg sekarang 50 Kg. Sekarang 50 Kg saja juga susah 
jadi sudah campur sama kacang yang kecil-kecil. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Et                  : Sebenarnya ya sudah tapi belum bisa menjalani. 
Sebenarnya bagus pelatihan-pelatihan kalau diterapkan 
namanya juga produksi rumah tangga buat saya itu 
untuk pokok karena saya juga menganggur tidak punya 
kerjaan di rumah. 





 Et                 : PNM ngga, tapi ada penawaran pelatihan itu dari 
Mirota Kampus, terus manalagi lupa. Memang ikut 
andil disitu memberikan pengertian bagaimana jalurnya 
untuk bisa masuk seperti itu. 
Peneliti         : Berarti di lapangannnya tidak dibantu pemasarannya ya 
bu? 
Et                  : Ngga, ya cuma caranya ini kalau masuk supermarket 
seperti ini. 
25.  Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Et                  : Harapannya ya walaupun pelan-pelan tetap bisa jalan  
karena sudah biasa pegang uang nanti kalau ngga punya 
usaha susah. 
Peneliti         : Apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada 
pemberdayaan dari intitusi atau lembaga lain 
maksudnya bentuk pemberdayaannya itu inginnya 
seperti apa? 
Et                  : Harapannya kalau ada pemberdayaan ya dibantu modal, 
misalnya  walaupun dipinjami satu tahun kembali nanti 
digilir ke lainnya. 
Peneliti         : Kalau untuk pelatihan-pelatihan bagaimana bu? 


















Nomor Subjek Penelitian : 7 
 
 
A. Identitas Subjek Penelitian 
1. Nama  : Bg 
2. Umur  : 50 tahun 
3. Alamat  : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP 
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
 Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
  b. Pekerjaan Sampingan 
6.    Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
       Jawab:   a. Warisan orang tua 
  b. Rintisan sendiri dari awal 
  c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
    d. Menambah penghasilan 
7.    Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
   Bg                : 2004, dulukan disini ada KPK atau Kelompok Petani 
Kecil itu ,yang dulu dari pertanian itu terus dulu 
sebelum gempa mulainya menggorengnya dikelompok 
tapi tempatnya disini. Jadi sepertinya mulainya 2001 
tapi cuma beberapa Kg dan  belum banyak yang bikin. 
Peneliti         : Tahun 2001 itu awal tahun atau pertengahan ,masih 
ingat bulannya tidak bu? 
   Bg                : Lupa, kalau 2004 itu sudah banyak yang nggoreng. 
8. Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
   Bg                : Yang dulu paling nggoreng 5 Kg terus 10 Kg ya  
bertahap kan belum punya sales terus ada yang nyoba-
nyoba nggoreng terus banyak tapi kalau sekarang itu 
saingannya banyak. 
Peneliti         : Kalau dulu ibu inisiatif sendiri atau mungkin kerja dulu 




Bg                 : Dulu ngga kerja. Di sini kan dulu buat yang kelompok 
KPK itu kan peranjin terus melakukan produksi peyek 
tapi nggorengnya kelompok tempatnya disini.Terus 
semua nggoreng-nggoreng sendiri. 
Peneliti         : Jadi awalnya dari kelompok ya bu? 
Bg                 : Iya kelompok, kalau yang pertama nggoreng itu Tb. 
Peneliti          : Kalau dari kelompok itu cuma menggiling atau 
bagaimana bu? 
Bg                 : Ngga, kalau penggilingan beras itu juga milik 
kelompok terus para anggotanya pada nggoreng sendiri 
mba, terus kalau mau nggiling ke kelompok. Kalau 
dulu, sekarang sudah banyak yang usaha sendiri dan 
punya penggilingan sendiri. 
Peneliti         : Jadi sejak ada penggilingan bersama di kelompok jadi 
ada inisiatif untuk buat sendiri ya bu? 
Bg                 : Iya jadi dulu dari pertama dari kelompok KPK terus 
menyebarluas sekarang pada ikut-ikut nggoreng. 
Aslinya dari sini Pelemadu. 
Peneliti         : Oh dari desa-desa lain ikut-ikutan ya bu? 
Bg                 : Iya, yah aslinya dari program KPK itu jadi habis 
lebaran itu lho banyak yang bikin sendiri .Yang 
dulunya sales sudah punya bakul-bakul tho terus 
nggoreng sendiri. 
Peneliti         : Jadi dulu belum punya sales ya bu, berarti pasaran 
sendiri ke pasar sendiri ya bu? 
Bg                 : Iya pertama kan cari pasar sendiri terus nanti ada yang 
mau nyoba-nyoba jadi sales terus lama-lama salesnya 
sudah punya bakul-bakul akhirnya nggoreng sendiri. 
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Bg                  : Pernah. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Bg                   : Ya sampai pendampingan itu lama juga kok itu, ya 
sampai selesai. 
Peneliti         : Kalau dari PKPEK berapa kali bu? 
Bg                    : Lupa mba, wong PKPEK itu dulu dikasih bantuan 
berupa bahan baku tapi senilai berapa. Kalau saya kan 




untuk bantu buat masjid buat makan buat apa-apa itu, 
tapi ya masih banyak yang disimpan-pinjamkan. 
Peneliti           : Kalau dari PKPEK itu ada lebih dari 10 kali bu? 
Bg                   : Ya lebih itu kan sering tapi ya lupa karena sudah lama 
kalau PNM kemarin itu ke UPN. 
Peneliti   : Di PNM itu berapa kali bu? 
Bg                   : 6 bulan kayaknya tapi lupa mba. 
Peneliti            : Berarti ngga selama di PKPEK itu ya bu? 
Bg                   : Iya, kalau PKPEK itu sudah bantuan bahan baku 
kalau PNM itu pembukuan. 
Peneliti           : Berarti PNM ngga lebih dari 10 kali ya bu? 
Bg                   : PNM itu lama juga kok mba beberapa kali ke UPN 
belum yang juga disini yang lebih dari 10 kali juga 
mba. 
 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Peneliti            : Bentuk pemberdayaannya mungkin kan ada pelatihan, 
tadi salah satunya bantuan modal ya bu? 
Bg                    : Iya itu dari PKPEK, kalau yang PNM itu pembukuan 
cara menghitung laba dan rugi tapi ya susah mba 
soalnya sudah jalan lama tho. Kecuali kalau itu 
produksi baru langsung pembukuan ya bisa. 
Peneliti            : Kalau awal berdirinya dulu emang sempat ada 
pemberdayaan juga ngga bu dari instansi lain? 
Bg                   : Ya cuma cara bikin peyek dari KPK itu tapi ngga 
banyak. 
Peneliti            : Baru setelah gempa itu ya bu baru banyak? 
Bg                    : Iya kalau dulu yang penting ya cuma ini ada bahan 
baku apa terus nanti hasilnya berapa dapat laba ngga 
cuma itu. 
Peneliti    : Kalau dari PKPEK itu bantuannya apa bu? 
Bg                   : Bahan baku. 
Peneliti            : Bahan bakunya itu hibah atau utang? 
Bg                   : Hibah, itu senilai 250 juta apa berapa gitu ya lupa, 
banyak kalau PKPEK itu. 
Peneliti            : Kemarin saya pernah ke PKPEK, ya sekedar mencek 





Bg                   : Iya.  
Peneliti            : Terus ada pelatihan manajemen dan organisasi bagi 
pengurus kelompok dan koperasi? 
Bg                   : Ada. 
Peneliti            : Untuk pelatihannya itu pelatihan manajemen usaha 
kecil seperti pengelolaan usaha, pemasaran dan 
manajemen usaha kas? 
Bg                   : Ada. 
Peneliti            : Mendukung permodalan usaha mikro melalui sistem 
dana bergulir dan ada transfer dana juga ngga bu 
untuk kelompok? 
Bg                   : Lupa mba, tapi dulu ada uang, iya ada. 
Peneliti            : Pencairan dananya itu melalui rekening kelompok ya 
bu, nanti baru dikasihkan ke anggota. 
Bg                   : Iya. 
Peneliti            : Ada perbaikan penguatan  jaringan dengan pihak lain 
misalnya jaringan pemasaran seperti ke supermarket 
atau media gitu bu? 
Bg                   : Kalau ke supermarket dulu ada tapi jaringan itu bukan 
ke supermarket tapi ke Bogor kayaknya tapi ya sudah 
ngga jalan kayaknya. 
Peneliti           : Itu  ke Bogor kegiatannya apa saja bu? 
Bg                   : Menjual peyek. 
Peneliti           : Jadi memperkenalkan kesana. 
Bg                   : Iya, tapi yang kesana kan tidak semua kan mba paling 
cuma ketua. 
Peneliti           : Kalau dari PKPEK ada pemeran juga ngga bu? 
Bg                   : Kalau dari PKPEK kayaknya ada mba tapi mungkin 
cuma pengurus. 
Peneliti           : Tapi dari warga dimintai partisipasi juga ngga bu? 
Bg                   : Lupa mba masalahnya setelah PKPEK selesai terus 
langsung ada dari PNM. 
Peneliti           : Ada study banding pengelola koperasi? 
Bg                   : Kemarin itu ada ke Jawa Timur tapi lupa dari PKPEK 
atau PNM mba. 
Peneliti           : Mendukung kepengursan badan hukum koperasi? 
Bg                   : Itu dari PNM kalau itu. Koperasi itu berdirinya pas 
PNM itu mba, pas PKPEK belum cuma baru yang 
koperasi kelompok itu Sedyo Rukun, Manunggal tapi 




Peneliti            : Jadi yang membuat Tritunggalnya itu dari PKPEK 
tapi dibadanhukumkan dengan bantuan PNM ya bu. 
Bg                   : Iya PKPEK dulu kan ada sedyo rukun, kedua 
manunggal yang Kujon , Sabrangan itu terus yang 
ketiga itu mitra usaha itu ada yang Sabragan, Kujon, 
Pelemadu, Gaten itu yang terakhir campur-campur. 
Kalau yang pertama Sedyo Rukun itu cuma 
Pelemadu. 
Peneliti    : Kalau yang dari PNM itu pemberdayaannya 
membantu badan hukum, membuat gapura. 
Bg                   : Kalau PKPEK itu dulu dibikinkan pengolahan limbah 
itu mba. Terus dulu juga pernah dibikinkan tungku 
dari PKPEK tapi sudah rusah jadi ngga kepakai. 
Peneliti            : Jadi dari PNM pemberdayaannya membantu badan 
hukum, membuat gapura? 
Bg                   : Sama pembukuan, sama pemasaran ke supermarket 
itu dari PNM cuma ngga berjalan kalau di Jogja  mba? 
Peneliti            : Kenapa ngga berjalan bu? 
Bg                   : Minatnya kurang, Kan kalau di Jogja yang beli orang 
Jogja mungkin membandingkan di pasar segini kalau 
disupermarket kan lebih mahal. Ya laku tapi kurang. 
Peneliti            : Selain itu ada bantuan lain ngga bu? 
Bg                   : Katanya kemarin itu mau kasih bantuan halal itu tapi 
belum jadi. Mungkin cuma satu yang kelompok. 
Peneliti            : Itu buat semuanya atau gimana? 
Bg                   : Ngga, kalau kemarin hanya buat beberapa orang yang 
sudah menjadi nasabah PNM, tapi ya sampai sekarang 
ngga tau jadi apa ngga. 
  Peneliti       : Kalau dari PNM untuk pelatihannya itu hanya untuk 
nasabah  atau semuanya bu? 
Bg                   : Untuk semua perajin. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut? 
Bg                 : Dari PKPEK dulu di survey terus mengumpulkan 
anggota baru dibentuk kelompok, kemaren dapat 
bantuan beras sama kacang.  
Peneliti         : Kalau untuk bantuan alat-alat setelah gempa bagaimana 
bu? 




Peneliti         : Untuk bantuan hibah itu untuk setelah pelatihan atau 
sebelum bu? 
Bg                : Itu pertemuan dulu mba, itu dua kali, jadi ngga 
sekali.hibahnya dua kali ya senilai itu 250 Juta. 
Peneliti         : Kalau dari PNM bu? 
Bg                : PNM cuma pelatihan mba. 
Peneliti         : Itu sistemnya kelompok atau bagaimana? 
Bg                : Semua. Kalau pelatihan itu dari Sedyo Rukun, 
Manunggal sama Mitra Usaha itu bareng. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 
Bg                : Pernah. 
14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Peneliti         : Tadi dari PNM ada berupa gapura ya bu sama badan 
hukum, kalau modal ada bantuan hibahnya ngga bu? 
Bg                : Ngga ada cuma pinjaman. 
Peneliti         : Dari PKPEK cuma bahan baku sama uang. 
Bg                : Kalau PKPEK bahan baku kalau uang itu ngga tau, itu 
berupa bahan baku jadi perkelompok siapa yang 
mengambil nanti diuangkan jadi koperasi bahan baku, 
tapi macet ngga jalan terus sekarang perkelompok jadi 
buat simpan pinjem. 
Peneliti         : Jadi awalnya hibah ya bu berupa bahan baku, terus 
anggota yang mau mengambil mbayar ya bu tapi nanti 
uangnya itu dikelola koperasi ya bu. 
Bg                 : Iya. 
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki (suami) dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Peneliti         : Apakah hanya mengawasi atau terjun langsung ikut 
mengerjakan? 
Bg                 : Kadang ya ikut mba, kadang ikut mbungkusi, kalau 
ngga ada yang nggoreng ya ikut nggoreng nanti kan 
kalau pagi ikut menyiapkan bahan sama bumbu. 
Peneliti         : Selain itu apa lagi bu apakah mungkin terlibat juga 
dalam pemasaran dan hubungan dengan luar?  
Bg                 : Kalau pemasaran ya mengantar ke agen misalkan mau 




Peneliti         : Jadi selain ikut kerja ikut mengawasi juga ya. Misalnya 
untuk belanjanya bagaimana bu? 
Bg                : Ya saya sendiri. 
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 
Bg                : Nanti yang menggeling beras, ngerdusin yang untuk 
dikirim  itu suami saya. 
Peneliti         : Selain itu peran dari suami apa lagi bu? 
Bg                : Sudah. 
Peneliti         : Kalau untuk bahan bakar itu kan dari kayu ya bu, nah 
itu siapa yang nyari bu? 
Bg                 : Sudah ada yang nyetorin. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Bg                 : Ya dirundingkan, kalau pekerjaan bapak tugasnya 
menggiling ya sudah tau. 
Peneliti         : Tapi kalau untuk ada pelanggan baru dari mana, terus 
kalau mau pinjam-pinjam modal, dirundingkan juga 
ngga bu? 
Bg                 : Iya. 
Peneliti         : Selain itu hal yang biasanya dirundingkan bersama ada 
lagi ngga bu seperti penentuan pekerja? 
Bg                 : Bareng-bareng. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Bg                : Labanya paling 100.000 per hari. 
Peneliti     : Kalau pendapatan kotornya berapa bu. 
Bg                 : Tergantung nggorengnya mba. Kalau pas ada pesenan 
nggorengnya banyak, kalau ngga ya sedikit. 
Peneliti         : Kalau rata-ratanya perhari berapa bungkus bu? 
Bg                 : Paling 1500. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan?  
Bg                 : Ya menghitungnya lebih enak mba, ada perubahan. 





Peneliti         : Kan ada pelatihan-pelatihan bu pembukuan dari PNM 
terus pengelolaan usaha dari PKPEK, bagaimana bu 
sudah diterapkan belum bu? 
Bg                 : Ya sudah. 
Peneliti         : Jadi terorganisir ya bu setelah mengikuti 
pemberdayaan? 
Bg                 : Iya. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah?  
Bg                : Turun karena sekarang kan jadi banyak yang bikin 
sendiri. 
Peneliti         : Tapi dulu setelah pemberdayaan dari PKPEK kan ada 
pameran juga, terus ada pengaruhnya ngga bu terhadap 
daerah pemasaran? 
Bg                : Ya ada. 
Peneliti         : Daerah pemasarannya bertambah mana aja bu? 
Bg                : Dulu cuma di Jogja, sekarang diluar Jawa juga ada. 
Peneliti : Kalau untuk daerah Jawa dimana saja bu? 
Bg                : Solo, Purbalingga sama Jogja. 
Peneliti         : Kalau untuk luar jawanya daerah mana saja bu? 
Bg                : Lampung. 
Peneliti         : Bisa sampai Lampung bantuan PKPEK atau ada chanel 
sendiri? 
Bg                : Chanel sendiri, kalau yang dari PKPEK itu yang 
kelompok yang di Bogor kalau lainnya ya sudah punya 
sales sendiri-sendiri. 
Peneliti         : Jadi dari PKPEK itu bertambahnya dari hasil study 
banding itu ya bu, ke Bogor sama ke mana bu? 
Bg                : Sama di Sidoarjo tapi di Sidoarjo sudah macet. 
Peneliti         : Kalau yang di Bogor masih berjalan bu? 
Bg                : Masih tapi ngga tau soalnya ada yang mengurusi sendiri 
tapi sudah ngga dimintai mba. 
Peneliti         : Terus kalau yang dari PNM bu? 
Bg                 : Kalau PNM itu yang ke supermarket ya, tapi kan ngga 
semua anggota kayaknya cuma tempatnya pak dukuh 
sepertinya, ngga tau masih jalan ngga. 
Peneliti          : Berarti dari anggota ngga semuanya ikut ya bu? itu 




Bg                 : Kemaren ada, tapi karena permintaanya cuma sedikit 
ya berhenti jadi diberikan ke pak dukuh mungkin kalau 
banyak sananya ngga kewalahan baru dikasihkan. 
Peneliti         : Jadi dari PNM belum ada penambahan daerah 
pemasaran ya bu? 
Bg                : Belum, dulu yang pake toples kecil itu kayaknya belum 
jalan dari PNM yang laku kayaknya cuma yang pakai 
plastik.  
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Bg                : Ada.  
Peneliti         : Terus kan ada pemberdayaan dalam memperbaiki 
kualitas produk misalnya dalam bungkusnya, rasanya 
nah terus peningkatan sekarang yang ibu rasakan 
setelah mengikuti pemberdayaan seperti apa? 
Bg                 : Setelah ada pelatihan ya tentu saja menjadi lebih baik, 
misalnya kacangnya harus seperti ini, terus cara 
mengepaknya yang bagus. 
Peneliti         : Dan untuk kesehatannya juga sudah ya bu? 
Bg                : Iya sudah dari Mendiknas, ada pengecekan air juga. 
Peneliti         : Jadi lebuh terjamin ya bu. 
Bg                : Iya. 
Peneliti         : Kalau dari segi produknya bungkusnya bagaimana bu, 
ada peningkatan ngga, dulu mungkin ngga ada 
tulisannya atau gimana? 
Bg                 : Kalau dulu kan ngga ada sablonnya kalau sekarang ada 
sablon kelompok, kalau bungkusnya tetap sama seperti 
dulu. 
Peneliti         : Berarti bedanya sekarang sudah ada ijin departemen 
kesehatannya dan ada tulisan sablon ya bu? 
Bg                 : Iya. 
 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Bg                : Ngga. 
        Peneliti        : Untuk materi-materi yang diajarkan itu bisa mengikuti 
ya bu? 




23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu mengalami 
hambatan? 
Bg                : Sekarang banyak saingannya terutama itu. 
Peneliti         : Banyak bermunculan itu sejak ada PKPEK atau 
bagaimana bu? 
Bg                 : Pokoknya kalau peyek itu ramainya kan setelah gempa 
dari PKPEK itu. Kebanyakan kalau peyek kan 
gampang ditiru. Jadi dulu yang jadi karyawan sekarang 
nggoreng sendiri, yang dulu sales sudah punya bakul-
bakul nggoreng sendiri begitu lho mba jadi ya buat 
“sinau” tapi ya Alhamdulillah walaupun sales-salesnya 
banyak yang bikin tapi masih dapat. 
Peneliti         : Jadi hambatannya itu ya bu? 
Bg                 : Kalau sales yang baru-baru itu asal  nggoreng aja yang 
penting cari pelanggan terkadang sampai ada yang 
mbanting harga, mungkin ngga ngitung rugi atau ngga. 
Peneliti         : Kalau untuk pemasarannya bu, seperti menambah 
daerah pemasaran ada hambatan ngga? 
Bg                 : Ngga, soalnya kalau untuk di Purbalingga sudah ada 5 
merk peyek lho yang kesana tapi ya rejeki ya sudah 
sendiri-sendiri. 
Peneliti         : Untuk modal juga sudah ngga ada hambatan ya bu? 
Bg                : Ada hambatan kan sudah ada yang minjami, Kalau 
sekarang kalau masalah bank sudah banyak bank-bank 
yang bersedia meminjami. 
Peneliti         : Berarti kalau dulu agak susah ya bu? 
Bg                : Iya. 
Peneliti         : Untuk masalah pesaing ibu menghadapinya bagaimana 
apa buat inovasi baru atau bagaimana? 
Bg                : Yang pentingkan rasa, kalau orang beli ada yang liat 
rasanya ada juga yang hanya liat bentuknya kalau rasa 
saya ngga tak kurangin, Walaupun harga bumbu mahal 
ukurannya segitu ya tetep segitu. 
Peneliti         : Berarti lebih ke kualitas rasanya ya bu? 
Bg                : Iya. 
Peneliti         : Untuk produk peyek yang ibu miliki apa saja? 
Bg                : Peyek Kacang, Kedelai, Rebon sama Teri. 





Bg                 : Cuma kacang, kedelai, teri juga sudah ada, cuma  
akhir-akhir inikan rebon itu yang baru. 
Peneliti         : Itu asal ide dari mana bu? 
Bg                : Inisiatif sendiri.  
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Bg                : Sudah. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Bg                : Ya penginnya tetap majulah, kalau untuk pemberdayaan 
penginnya terutama dibantu modal dan pemasaran, 
modalnya kalau bisa yang hibah. 
  Peneliti         : Kalau untuk keterampilannya bu yang ingin 
ditingkatkan apa? 
 Bg                 : Kayaknya kalau untuk yang dibutuhkan kemarin sudah 
ada. Kemarin langsung dari Bandung kayaknya 
pengisinya. Tapi yang kepengin mba kalau dipeking 
begitu kan harganya mahal tapi kalau pemasarannya 
ngga disalurkan kan ngga bisa. Seperti pemasaran 
kemarin dari PNM kan katanya mau disalurkan ke 
Jepang tapi nyatanya juga ngga. 
 Peneliti         : Katanya kalau dari PKPEK itu ada yang mengirim 
sampai ke Kalimantan bu? 
        Bg                : Oh iya Pak Barto tapi ya hambatannya di transport jauh 


















A. Identitas Subjek Penelitian  
1. Nama    : Ty 
2. Umur    : 43 tahun 
3. Alamat    : Pelemadu 
4. Pendidikan Terakhir: 
a. Tidak Sekolah 
b. Tamat SD 
c. Tamat SLTP  
d. Tamat SLTA  
e. Sarjana  
 
B. Latar Belakang Home Industry Rempeyek 
5. Pekerjaan mengelola home industry rempeyek sebagai: 
 Jawab:   a. Pekerjaan Pokok 
  b. Pekerjaan Sampingan 
6.    Mengapa memilih menjadi pengelola home industry rempeyek? 
       Jawab:   a. Warisan orang tua 
  b. Rintisan sendiri dari awal 
  c. Terpaksa karena tidak ada pekerjaan lain 
    d. Menambah penghasilan 
7.    Sejak kapan usaha home industry ini dirintis ? 
Ty                   : Sejak 1992. 
Peneliti       : Sama Bu Tubilah duluan siapa bu? 
Ty                   : Duluan saya wong dulu belum ada orang bikin peyek 
kok di Imogiri. 
8.   Bagaimana kondisi awal home industry yang ibu kelola ? 
Ty                   : Awal-awalnya kita ya  terjerat ekonomi. Suami saya 
dulu berkerja di bangunan karena hasil bangunan 
dirasa ngga cukup, suami saya nyuruh untuk bikin 
peyek biar untuk tambahan penghasilan suami. 
Peneliti           : Kalau dulu awal-awalnya produksinya berapa bu? 
Ty                   : Awal-awalnya 1 Kg terus kita tingkatkan jadi 2,5 Kg. 
Peneliti           : Dulu untuk pemasarannya bagaimana bu? 
Ty                   : Ya dilingkup sini. 




Ty                   : Iya atau dititipkan di warung tapi kita belum dapat 
uang hanya nitip dulu 1 minggu  sampai 1 bulan nanti 
sebelum 1 bulan kita ambil dulu dilihat masih layak 
atau ngga. Nanti yang ngga layak diambil nanti 
ditambah lagi. 
Peneliti           : Berarti dulu belum ada yang bantu ya bu. 
Ty                   : Belum. 
Suami Ty     : Dulu cuma saya sama istri kalau nggoreng ya malam 
kalau saya pulang kerja, kalau malam mulai nggoreng 
jam 2 baru selesai. 
Ty: Saya kan punya anak kecil jadi konsekuen siang itu untuk anak.  
 
C. Keikutsertaan Perempuan dalam Pemberdayaan PKPEK dan PNM 
9. Apakah ibu pernah mengikuti pemberdayaan yang dilakukan oleh 
PKPEK dan PNM ? 
Ty                   : Pernah. 
10. Berapa kali ibu pernah mengikuti pemberdayaan tersebut? 
Peneliti           : Dari PKPEK ada berapa kali bu? 
Ty                   : Sampai berapa bulan gitu kok, 1 bulan itu dua kali. 
Peneliti           : Kalau mengikutinya ibu ada 10 kali lebih ngga bu? 
Ty                   : Lebih. 
Peneliti           : Kalau yang dari PNM. 
Ty                   : PNM juga lama, kita pernah di bawa ke UPN itu 
berepa kali. 
Peneliti           : Lebih dari 10 kali juga ngga bu? 
Ty                   : Lebih, dari Mandiri juga kalau dari bank-bank itu 
selalu dikasih pelatihan-pelatihan. 
Peneliti           : Tapi itu pelatihannya kalau pinjam ya bu kalau yang 
ngga pinjam ngga dikasih ? 
Ty                   : Dikasih juga pinjam ngga pinjam dikasih. 
D. Bentuk Pemberdayaan Home Industry yang Diterima 
11. Bentuk pemberdayaan seperti apa yang pernah ibu peroleh dari kedua 
lembaga tersebut? 
Peneliti            : Kalau dari PKPEK awal-awalnya bentuk 
pemberdayaannya apa saja bu atau pelatihannya gitu 
bu? 
Ty                   : Pelatihannya dulu bikin tungku yang untuk nggoreng-
nggoreng itu. 
Peneliti  : Itu dikasih atau bagaimana? 




Peneliti       : Selain itu apa lagi bu. 
Ty                    : Praktek memasak, cara pemasaran ya banyaklah ada  
pengemasan juga terus manajemen keuangan. 
Peneliti            : Kemarin saya kan dari PKPEK bu untuk mengecek 
kebenarannya benar tidak gitu bu, dulu pertama-tama 
ada sosialisasi dari PKPEK? 
Ty                    : Iya. 
Peneliti           : Terus pelatihan manajemen organisasi bagi pengurus 
kelompok dan koperasi? 
Ty                    : Ada. 
Peneliti            : Ibu ikut ngga bu? bentuknya seperti apa? 
Ty                    : Ikut, ya bentuknya membentuk kelompok dulu terus 
membuat tujuan kelompok terus bagaimana bisa 
berkembang terus pembentukan koperasi dan 
sekarang masih berjalan dengan baik. 
Peneliti            : Berarti ikutnya dalam bentuk membuat tujuan 
kelompok terus bagaimana bisa berkembang terus 
pembentukan koperasi ya bu? 
Ty                    : Iya, nah dari terbentuk kelompok-kelompok setelah 
itu kelompok-kelompok itu mengadakan simpan 
pinjam terus ada tabungan nah tabungan itu nanti 
dimasukan lagi jadi satu kelompok Tritunggal. 
Peneliti            : Berarti yang di kelompok itu cuma menabung atau 
bagaimana bu? 
Ty                    : Ya menabung, arisan, merencanakan mau ada usulan 
apa, mau usul ke koperasi itu kan berkumpul 
dikegiatan kelompok itu. 
Peneliti           : Terus ada pelatihan manajemen usaha kecil kaya 
pengelolaan usaha, pemasaran, manajemen kas, 
pembukuan berbasis kas. Itu ada ngga bu dari 
PKPEK. Pertama untuk pengelolaannya latihannya 
apa saja bu? 
Ty                   : Pengelolaan usaha itu pegarahannya kalau bisa usaha 
jangan peyek saja kalau bisa macem-macem yang 
kaitannya dengan minyak gitu. 
Peneliti           : Maksudnya dikembangin gitu ya bu. 
Ty                   : Iya dikembangin, tapi kita ya belum praktek, 
prakteknya lagi peyek tho nah itu ada peyek teri, 
peyek delai segala macam peyek. 




Ty                   : Kalau kita hanya dilokasi Jogja saja. 
Peneliti            : Kalau dari PKPEK pelatihan pemasarannya itu 
bagaimana bu? 
Ty                    : Dari PKPEK itu yang menengah ke atas yang 
pengemasannya pakai plastik yang lebih tebal. 
Peneliti            : Kalau untuk yang manajemen  kasnya pelatihan dari 
PKPEK itu seperti apa? 
Ty                    : Paling hanya kalau kita mau masak kita menyiapkan 
bahan bakunya itu berapa kilo nanti disuruh nyatat 
semua nanti kalau sudah jadi nanti jadi peyek berapa. 
Peneliti            : Jadi pengeluarannya ya bu. 
Ty                    : Iya jadi administrasi harian, mingguan, bulanan. 
Peneliti            : Dipraktekan ngga bu? 
Ty                    : Ngga. 
Peneliti            : Tapi pernah dipraktekan? 
Ty                    : Iya pernah. 
Peneliti            : Terus mendukung  permodalan usaha mikro dengan 
dana bergulir katanya dulu transfer dana ke kelompok 
dulu nah dari kelompok digulirkan ke anggota, ada 
ngga bu? 
Ty                    : Iya ada dana bergulir itu jika kita butuh pinjaman 
ngga usah kemana-mana pinjam di Tritunggal itu, tapi 
jika kebutuhannya lebih ya kita ke Bank. 
Peneliti           : Terus ada perbaikan jaringan dengan pihak lain dari 
sektor swasta dan media. 
Ty                   : Ya Tritunggal itu, pihak bank itu maksudnya dari 
pihak bank atau lainnya? 
Peneliti           : Ya seperti dari bank, dari supermarket terus dengan 
dinas apa gitu yang terkait dengan perindutrian. 
Ty                   : Ngga sepertinya kita bergerak masing-masing. 
Peneliti            : Kalau yang dari PKPEK dulu  bu, mungkin bantuan 
biar ada label produksi BPPOM gitu bu. 
Ty                    : Banyak tuh bantuan dari PKPEK itu bikin  label dari 
dinas kesehatan, terus dibantu fasilitas-fasilitas, 
tungku-tungku, sampai alat pengeringan. 
Peneliti            : Berarti terkait jaringannya mungkin dibantu dari segi 
ijin ke Dinas Kesehatannya itu ya bu? 




Peneliti            : Oh ya kan ada  bentuk  pameran gitu bu mendukung 
produk usaha mikro dengan PKPEK sebagai 
penengah ada bu? 
Ty                   : Ada, dulu itu di Gabusan. 
Peneliti           : Terus dari PKPEK pameran di mana lagi bu? 
Ty                   : Ada di hotel mana gitu mba, tapi yang berangkat 
bukan kita cuma pengurus-pengurus. 
Peneliti           : Tapi peyeknya ibu juga ikut dipamerin. 
Ty                   : Ngga. 
Peneliti           : Untuk pameran dari PKPEK berapa kali bu? 
Ty                   : Dulu pameran sampai seminggu juga pernah 
pesertanya seluruh Indonesia. 
Peneliti           : Terus ada study banding pengelola koperasi? 
Ty                   : Mungkin sudah tapi mungkin cuma pengurus, kita 
pernah dengar study banding kemana-kemana gitu 
tapi kita sebagai anggota kurang tahu informasinya. 
Peneliti            : Mendukung  kepengurusan badan hukum koperasi. 
Ty                    : Iya. Dari PKPEK itu juga ngurus pengelolaan limbah 
terus pernah juga membandingkan kalau masak pakai 
batu bara sama minyak sama kayu buat peyek bagus 
mana gitu. Terus hasilnya gimana, kekurangan 
kelebihannya gimana kalau pakai ini tapi kalau saya 
ya pakainya kayu. 
Peneliti            : Terus kalau dari PNM bentuk pelatihannya apa saja 
bu? 
Ty                    : Pelatihan ya administrasi, pengemasan , pemasaran, 
pengapian terus peningkatan hasil usaha.  
Peneliti            : Cuma itu ya bu pelatihannya? 
Ty                    : Sama pembukuan. 
12. Bagaimana proses pemberdayaan yang diterima dari kedua lembaga 
tersebut ? 
Peneliti           : Yang  pertama dari PKPEK dulu awalnya seperti apa 
prosesnya dari awal sampai akhir program itu 
bagaimana? 
Ty                   : Di survey dulu masing-masing rumah, di datangi terus 
kita diundang terus berkumpul berkenalan dulu lalu 
bikin kelompok. Habis bikin kelompok terus diadakan 
pelatihan. Pelatihan-pelatihannya ya itu tadi. 





Ty                   : Seminggu sekali. 
Peneliti           : Terus kalau dari PNM bagaimana bu? 
Ty                   : Sama. 
Peneliti           : Tapi untuk kelompoknya sudah dibentuk  sama seperti 
dulu? 
Ty                   : Iya.  
Peneliti           : Oh ya bu kalau dari PKPEK latihannya per kelompok 
atau bagaimana bu? 
Ty                   : Per kelompok jadi Dusun Pelemadu ada tiga 
kelompok . 
Peneliti            : Jadi sebelum gempa itu ya awal usahanya dari dusun 
pelamudu  ini ya bu dan setelah gempa baru semakin 
bertambah ya bu? 
Ty                    : Iya, dulu kan belum ada yang buat mba. Kita dulu 
punya tenaga banyak, kita nggoreng sampai 5 tungku 
sekarang hanya satu masalahnya masing-masing sales 
yang kita punya diminta orang lain ada juga yang 
bikin sendiri.  
Peneliti            : Kembali ke yang tadi bu berarti yang dari PNM sama 
ya survey dulu didatangi lalu pelatihan-pelatihan ya 
bu? 
Ty                   : Iya. 
Peneliti           : Terus untuk pelatihannya berpakali seminggu bu. 
Ty                   : Per minggu juga. 
Peneliti            : Itu pelatihannya diadainnya dimana bu? 
Ty                   : Dari PKPEK itu bergilir di rumah anggota. 
Peneliti           : Kalau dari PNM bu? 
Ty                   : Dari PKPEK dan  PNM awal-awalnya kita sudah 
punya kelompok  dulu dibentuk dari Angkasapura 
kayaknya nah ketika PKPEK datang ya tinggal 
ditambah-tambah. Dulu sebelum gempa juga sudah 
ada pelatihan . Kalau pemberdayaan PKPEK itu yang 
ketiga kali. Yang pertama dari Bina Swadaya, 
Angkasapura, PKPEK, Mandiri dan terakhir PNM. 
Peneliti           : Kalau PNM pelatihannya dilakukan dimana bu? 
Ty                   : Di Gedung PAUD. 
13. Pernahkan ibu memperoleh bantuan dan fasilitas dari kedua lembaga 
yang mengadakan pemberdayaan? 




14. Bantuan dan fasilitas apa yang ibu dapatkan dari kedua lembaga 
tersebut? 
Ty                   : Iya itu tadi wajan, serok. 
Peneliti         : Itu yang dari mana bu yang dari PKPEK? 
Ty                    : Iya. 
Peneliti            : Terus apa lagi bu? 
Ty                    : Tungku,itu cart tempat wadah. 
Peneliti        : Terus pengelolaan limbahnya juga dibantu ya bu? 
Ty                    : Iya. 
Peneliti        : Terus untuk bantuan modalnya ada ngga bu? 
Ty                    : Bantuan modal itu dari PKPEK 60 Juta kayaknya 
termasuk alat-alat tadi, uang sama bahan baku. Jadi 
total semuanya sekitar 60 juta. Terus dibantu juga 
membuat koperasi ada warung kecil juga tapi 
sekarang sudah ngga dipakai. 
Peneliti           : Oh, ada warung kecil juga itu untuk bareng-bareng. 
Ty                   : Tapi sekarang sudah ngga berjalan jadi sekarang ya 
berjalan ya uang. 
Peneliti           : Terus untuk bantuan dan fasilitas yang dari PNM bu? 
Ty                   : Gapura, penunjuk arah dekat terminal sama tulisan 
sentra peyek. 
Peneliti           : Terus untuk modal-modal itu cuma pinjaman ya bu? 
Ty                   : Iya. 
Peneliti           : Jadi bantuannya ya cuma pelatihan sama petunjuk 
arah, gapura sama tulisan.  
 
E. Peran Perempuan dan Laki-laki (suami) dalam Pengelolaan Home 
Industry 
15. Apa saja peran ibu dalam pengelolaan home industry ini? 
Ty                   : Saya pasar, ngemasin, mengarahkan tenaga kerja juga. 
Peneliti       : Terus yang mengurus tenanga kerjanya? 
Ty                   : Tenaga kerjanya hanya untuk bikin peyek, yang 
memasarkan kita. 
Peneliti            : Jadi untuk penyediaan bahan baku ke pasar ibu, 
mengemas dan terlibat langsung ke pembuatan sambil 
mengarahkan mengawasi ya bu? 
Ty : Iya.  
16. Apakah dalam pengelolaan home industry, suami ibu juga ikut 
berperan? 




Peneliti       : Terus kalau yang memasarkan bu? 
Ty                   : Saya memasarkan sendiri. 
Peneliti       : Kalau untuk kayunya udah ada bu? 
Ty                   : Udah ada. 
17. Bagaimana dalam pembagian tugas mengelola home industry, apakah 
ditentukan oleh ibu atau dirundingkan bersama dengan suami? 
Ty                   : Dirundingkan bersama. 
Peneliti       : Disini hal-hal yang dirundingkan misalnya apa bu? 
Ty                   : Yang dirundingkan itu misalnya kenaikan gaji, 
kenaikan bahan-bahan baku yang mahal. 
 
F. Pengaruh Pemberdayaan terhadap Perkembangan Usaha Home 
Industry Rempeyek 
18. Berapa omset/pendapatan home industry yang ibu terima per hari ? 
Ty                   : Cuma 100.000. 
Peneliti        : Itu yang sudah bersih ya bu? 
Ty                    : Iya. 
Peneliti            : Itu maksimal apa minimalnya misalkan minimalnya 
kalau benar-benar sepi itu berapa bu? 
Ty                   : Ya minimalnya 70.000 per hari. 
19. Bagaimana manajemen usaha home industry sebelum dan sesudah 
mengikuti pemberdayaan? 
Ty: Kita jadi lebih tau. 
Peneliti           : Seperti administrasi dulu pernah diterapkan ya bu? 
Ty                   : Iya pernah. Pemasarannya kita jual ke pasar-pasar 
sama warung. 
Peneliti           : Jadi perbedaannya untuk yang manajemen sekarang 
sama yang dulu ditempat ibu seperti apa misalnya 
dulu cuma asal bikin sekarang sudah ada target 
minimal berapa dan sudah ada rencana begitu , dulu 
keuangannya dicampur sekarang sudah ngga? 
Ty                   : Kalau sekarang sudah dipisah-pisah, misalkan kita  
punya penghasilan 70.000 ribu itu ya nanti sudah tak 
pisahkan dengan uang modal. 
Peneliti           : Jadi perubahannya itu ya bu? 
Ty                   : Iya kalau dulukan cuma asal. 
Peneliti           : Kalau dari segi lainnya ada lagi ngga bu? 
Ty                   : Ya ada juga misalnya kita pengin sesuatu kalau 




Peneliti           : Kalau dari segi produknya sendiri bagaimana bu sudah 
ada target pemasaran yang direncanakan ya bu? 
Ty                   : Iya. 
20. Dengan adanya pemberdayaan, apakah daerah pemasaran hasil 
produksi rempeyek bertambah? 
Ty                   : Kalau kita tetap. 
Peneliti            : Kalau dari hasil ikut pameran bagaimana bu dulu kan 
ikut pameran ya bu terus nanti ada yang pesen dari 
daerah mana gitu ya bu? 
Ty                   : Ya itu saya mendapatkan pemasaran itu ya hasil dari 
pameran. Kita ikut pameran di Gabusan tiba-tiba 
pengunjung itu dari Jakarta. Dan membeli jadi bisa 
sampai Jakarta. Kalau sekarang pemasarannya Cuma 
Kotagede sama warung-warung kecil di wilayah 
Jogja. 
Peneliti            : Ibu ikut pamerannya ngga bu? 
Ty                    : Ngga. Saya ditawarin dikirim kesana kesana tapi 
ngga mau, ya saya begini aja. 
Peneliti            : Kalau dari PKPEK juga sama sekali belum ya bu? 
Ty                    : Belum. Walaupun ngga pameran tapi yang pesen juga 
sudah banyak ya istilahnya „nrimo ing pandum’. 
21. Apakah ada peningkatan kualitas dari rempeyek yang ibu produksi 
setelah mengikuti pemberdayaan? 
Ty                   : Kualitasnya dari dulu ya seperti itu aja belum berubah 
ya hanya ada rencana tapi prakteknya belum. 
Peneliti           : Kalau dari PKPEK itu kan diajarkan pengepakan ya 
bu. 
Ty                   : Iya tapi kalau kita cuma biasa. 
Peneliti           : Mungkin dari PKPEK itu ada label Depkes gitu ya bu? 
Ty                   : Iya dari label Depkes, kalau label halal itu kita dapat 
dari PNM. 
Peneliti           : Sudah dapat bu? 
Ty                   : Ya yang dapat yang pengusaha besar-besar kalau kita 
ngga mau mengejar menengah ke atas jadi kita biasa 
saja. Kalau kita mau itu lapor sama Pak Dukuh ya 
dilayani. 
Peneliti            : Kan kata ibu tadi ada pengapian ya bu, itu bagaimana 
bu berpengaruh ngga sama produk ibu, mungkin kalau 





Ty                    : Itu pengapian itu hanya gitu-gitu aja, sama saja. 
Peneliti            : Terus untuk macam-macam produknya  mungkin 
sama PKPEK disarankan untuk membuat macam-
macam dari hasil produknya diterapkan ngga bu? 
Ty                    : Ya diterapkan, tapi yang diterapkan ya mudah-mudah 
kayak peyek teri, peyek kacang, peyek delai, udang. 
Peneliti           : Jadi dulu sebelum pemberdayaan ya cuma kacang saja 
bu. 
Ty                   : Iya cuma kacang.   
 
G. Hambatan dalam Mengikuti Pemberdayaan dan Mengembangkan 
Home Industry 
22. Apakah dalam mengikuti pemberdayaan ibu mengalami kesulitan? 
Ty                   : Ngga. 
Peneliti           : Untuk materi-materi yang disampaikan bisa mengikuti 
ya bu. 
Ty                   : Bisa. 
23. Dalam mengembangkan usaha tersebut apakah ibu  mengalami 
hambatan? 
Ty                   : Ngga. 
Peneliti       : Kalau adanya pesaing menghambat ngga bu? 
Ty                   : Yang menganggu ya pesaing itu tadi. Terus masing-
masing pada  berdiri sendiri jadi sekarang banyak. 
Peneliti            : Kalau sales yang ngga bayar ada ngga bu? 
Ty                    : Ada. 
Peneliti            : Menghambat usaha ibu ngga? 
Ty                    : Ya menghambat . Yang ngga bayar sama kita padahal 
dulu kita  bisa ngutangin dia pinjam ke bank ke mana-
mana. Dan bank itu harus dilunasin. Karena ngga 
bayar ya sudah tetap ngga bayar jadi modalnya 
berkurang. Seharusnya kita punya tabungan tapi 
karena untuk menutup jadi ngga ada. Terhambatnya 
kita ngga punya tabungan tapi ya kita masih bisa 
mengatasi. Alasannya dulu ada gempa. 
Peneliti            : Setelah ada pemberdayaan masih ada sales-sales 
seperti itu ngga bu? 
Ty                    : Ada. 
Peneliti            : Antisipasi ibu bagaimana biar ngga ada lagi sales 





Ty                    : Susah ,Yang penting dia ngga tiap minggu atau 
sebulan sekali itu saja ngga masalah. Masalahnya dia 
ngga bayar sama kita mungkin kebutuhannya juga 
banyak penjelasannya begitu. 
Peneliti           : Tapi tetap ngga dibayar bu? 
Ty                   : Ngga. 
Peneliti           : Terus kalau kenaikan bahan baku juga menghambat ya 
bu? 
Ty                   : Ya menghambat juga ini ada kenaikan kencur sampai 
30.000 per kilonya padahal dulu cuma 5000 sekarang 
37,25,36. Kemiri sama kencur sekarang bawang saja 
bisa turun. Kemiri melonjak dan akhir-akhir ini 
kacang juga tinggi. 
Peneliti           : Terus strateginya bagaimana bu. 
Ty                   : Kita biasa-biasa saja. 
Peneliti           : Ngga rugi bu, kalau ada kenaikan tapi harga tetap? 
Ty                   : Ya paling kita mengurangi ukuran tapi harga tetap. 
 
H. Harapan Perempuan Pengelola Home Industry  
24. Apakah pemberdayaan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kebutuhan ibu dalam mengembangkan usaha home industry? 
Ty                    : Sudah sesuai. 
25. Apa harapan ibu ke depan untuk home industry yang ibu kelola dan 
apa yang ibu harapkan jika suatu saat ada pemberdayaan untuk home 
industry dari institusi atau lembaga lain? 
Ty                   : Ya harapannya bisa berlanjut usahanya, dan jika ada 
pemberdayaan lain ya diharapkan dibantu 
pengembangan usaha selain dari peyek. Misalnya kita 
kan pengin mengembangkan keripik ya harapannya 




























































































Gambar 1. Wawancara dengan perempuan           
pemilik sekaligus pengelola home industry 
                                                                                  
 
 
Gambar 2. Proses menggiling beras 
  




















Gambar  5. Hasil produk rempeyek 
 
 
Gambar  6. Packing Produk Rempeyek 
 
Gambar  7. Packing Produk Rempeyek 
